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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1. ا Alief Tidak dilambangkan 
2. ب Ba‟ B 
3. ت Ta‟ T 
4. ث Sa‟ S| 
5. ج Jim J 
6. ح Ha‟ H{ 
7. خ Kha‟ Kh 
8. د Dal D 
9. ذ Zal z\ 
10. ز Ra‟ R 
11. ش Za‟ Z 
12. س Sin S 
13. ش Syin Sy 
14. ص Sad S} 
15. ض Dad D{ 
16. ط Ta‟ T{ 
17. ظ Za‟ Z{ 
18. ع „Ain 
Koma terbalik di atas hadap 
kanan 
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No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
19. غ Gain G 
20. ف Fa‟ F 
21. ق Qaf Q 
22. ك Kaf K 
23. ل Lam L 
24. م Mim M 
25. ى Nun N 
26. و Wawu W 
27. ه Ha‟ H 
28. ء Hamzah Apostrof („) 
29. ي Ya‟ Y 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
Contoh :  ََةَّيِدَمَْحأ ditulis Ahmadiyyah 
c. Ta’ Marbut{a>h di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
Contoh : َْةَعاَمَج  ditulis jama>’ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
Contoh :  
َِ َُّاللّةَمِْعن ditulis ni’matulla>h 
َِرِْطفْلُاةاَكَز ditulis zaka>tul-fit }ri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a >, i panjang ditulis i >, dan u panjang ditulis u >, masing-
masing dengan tanda (  > ) di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 
mati ditulis au. 
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f. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
Contoh :  
 َُْمتَْنَأأ  ditulis a’antum 
َْثَّنَؤُم  ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
Contoh :  َُنآُْرقْلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah 
yang mengikutinya. 
Contoh : َُةَعْي ِّشلا ditulis asy-syi>’ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.  
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
Contoh :  َِمَلاْس ِْلْاَُخْيَش ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m. 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet. 
ed. 
eds.    
: cetakan 
: editor 
: editors 
H. : Hijriyah 
h. : halaman 
J. 
l. 
: Jilid atau Juz 
: lahir 
M. : Masehi 
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SM. : sebelum Masehi 
Saw. : S{allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt. : Subh{a>nahu> wata’a>la> 
As. 
t.d. 
t.dt. 
t.tp. 
: ‘Alaihi wa salam 
: tidak diterbitkan 
: tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
: tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th. : tanpa tahun  
terj. : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.             : wafat 
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ABSTRAK 
 
ZAHROTUN NISA‟, Pemaknaan Lafaz } Mustaḍ‘a  n dalam Al-Qur’a>n 
Perspektif al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili (Studi Komparatif atas Tafsi>r 
al-Kasysya >  ‘an H {aqa>iqi al-Tanzi>l wa ‘Uyu >ni al-Aqa>wili fi> al-Wuju >h al-Takwi >l 
dan Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j). Kajian terhadap 
makna lafaz } mustaḍ‘a  n merupakan salah satu topik yang menarik untuk diteliti, 
karena adanya perbedaan makna pada pengulangan lafaz } tersebut di dalam al-
Qur‟an. Peneliti menggunakan penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili 
untuk meneliti masalah pokok ini, kemudian dirinci menjadi tiga submasalah 
yaitu: (1) bagaimana penafsiran al-Zamakhsyari dalam Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
terhadap lafaz } mustaḍ‘a  n dalam al-Qur‟a>n?, (2) bagaimana penafsiran Wahbah 
al-Zuh}aili dalam Kitab Tafsi>r al-Muni>r terhadap lafaz } mustaḍ‘a  n dalam al-
Qur‟a>n?, dan (3) Apa persamaan dan perbedaan antara penafsiran al-Zamakhsyari 
dan Wahbah al-Zuh }aili terhadap lafaz } mustaḍ‘a  n dalam al-Qur‟a>n? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari dua kitab 
tafsir, yaitu tafsi >r al-Kasysya >f dan tafsi>r al-Muni>r. Adapun data sekundernya 
diambil dari berbagai buku, jurnal, dan makalah ilmiah yang berkaitan dengan 
Lafaz } Mustaḍ‘a  n. Langkah yang ditempuh untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini yaitu mengumpulkan ayat yang berkaitan dengan Lafaz } 
Mustaḍ‘a  n, kemudian mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut dengan 
menggunakan tabel sesuai dengan urutan turunnya ayat ataupun surat. 
Selanjutnya, mengemukakan penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili 
serta membandingkan penafsiran keduanya mengenai lafaz } mustaḍ‘a  n dalam al-
Qur‟a>n. Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah sejarah dan 
perbandingan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemaknaan lafaz } mustaḍ‘a  n perspektif 
al-Zamakhsyari dalam tafsi >r al-Kasysya >f dan Wahbah al-Zuh}aili dalam tafsi>r al-
Muni>r memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dari segi metode maupun isi.  
Sebagaimana al-Zamakhsyari menafsirkan lafaz} mustaḍ‘a  n secara global. Beliau 
menunjukkan bahwa mustaḍ‘a  n bukan hanya dari kaum minoritas orang-orang 
mukmin, akan tetapi bisa jadi dari kalangan orang-orang kafir. Sedangkan 
Wahbah al-Zuh}aili menafsirkan lafaz} mustaḍ‘a  n yang berarti orang-orang yang 
lemah, dilemahkan oleh para penguasa yang zalim. Beliau menunjukkan bahwa 
lafaz} mustaḍ‘a  n merujuk kepada orang-orang yang lemah dari kalangan orang 
mukmin. Salah satu persamaannya yakni beliau berdua tetap bersikap netral 
dalam menafsirkan ayat-ayat tentang mustaḍ‘a  n dan tidak terpengaruh oleh 
mażhabnya. Sedangkan perbedaannya yakni al-Zamakhsyari menafsirkan ayat-
ayat mustaḍ‘a  n dengan menjelaskan arti dari beberapa kalimat. Sebaliknya, 
Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan ayat-ayat tersebut dengan menyebutkan nasehat 
dan hikmah kehidupan yang terkandung di dalamnya. 
 
 
 
 
 x 
 
MOTTO 
 
 
 ُهَوَّلَعَو َىآُْسقْلا َنَّلََعت ْيَه ْنُكُسْيَخ 
“ Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang belajar al-Qur‟an dan 
mengamalkannya “ 
 
 ِةَعَّتلا َدَْعت َِّلاإ ُة َّرَّللا اَهَو 
“ Tiada kesenangan tanpa kelelahan “ 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟an merupakan salah satu kitab suci yang tidak akan pernah sepi 
dari pembahasan para pemikir dan intelektual. Dimensi kemurniannya bukan 
saja terlihat dari segi kesucian tekstualitas al-Qur‟an, akan tetapi juga terpancar 
dari makna-makna yang terkandung di dalamnya. Sejak masa diturunkan dan 
seterusnya, kemurnian al-Qur‟an akan selalu terjaga. Kemurnian tersebut 
terlihat dari segi makna dan pemahaman yang semakin berkembang dan harus 
dikaji dari berbagai segi dan dimensi keilmuan. Al-Qur‟an juga sebagai 
pedoman, maka diperlukan pemahaman yang benar.
1
 
Kajian terhadap al-Qur‟an memiliki banyak dimensi, mulai dari dimensi 
agama, ekonomi hingga sosial politik. Al-Qur‟an bukan saja diakui sebagai 
mukjizat, akan tetapi ia juga salah satu kitab yang diturunkan oleh Allah SWT 
yang darinya segala disiplin ilmu muncul dan berkembang.
2
 Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam QS. al-Kahfi (18) ayat 109 : 
 ُْلقَْْىبَكْ ْۡ َّلُْزَۡحبۡلٱَِْْذَفٌَلْ ًِّبَرِْت ََِٰولَكِّلْاٗداَذِهُْزَۡحبۡلٱْ َْىأَْلَۡبقْ ٌْ َتْۡ َل َّ ْ ًِّبَرُْت ََِٰولَكَْذَفْ   ْْبٌَۡئِج
َِْ ِلۡثِِوبۦْْاٗدَذَه٩٠١ْ 
“Katakanlah : sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis)  
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak 
itu (pula).“ [QS. al-Kahfi (18) : 109].3 
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Ayat di atas mengisyaratkan adanya keistimewaan al-Qur‟an yang tidak 
akan pernah habis maknanya dalam sejarah manusia. Al-Qur‟an menjadi satu 
rujukan yang valid dalam khazanah intelektual Islam sepanjang sejarah, 
terutama dalam pembahasan yang terkait dengan pemaknaan kosa kata ayat 
yang terkandung dalam al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT yang 
telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kitab suci terakhir 
untuk dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman hidup dalam mencapai 
kebahagian hidup di dunia ataupun akhirat, sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam QS. al-Isra>‟ (17) ayat 9 : 
َِّْىإْْ اَذ َََُْٰىاَءُۡزقۡلٱِْْذ ِۡ ٌَ ْيْ ًْ ِتَِّللْْ ُز َِّشُبٌ َّ ْ ُم َْ َۡقأْ ًَ ُِ ٍْ ٌِِهۡؤُوۡلٱَْيْ ٌْ ِذَّلٱَْيْ ْ ُلَوَۡعٌْ َىِْت ََِٰحل
ََّٰصلٱْ
 ٍْ ِبَكْاٗزَۡجأُْۡنَِلْ ََّىأْاٗز١ْ 
“Sesungguhnya al-Qur‟an ini memberikan petunjuk ke (jalan) yang 
paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat pahala yang 
besar.“ [QS. al-Isra>‟ (17) : 9].4 
 
Adapun tujuan pengkajian al-Qur‟an ini adalah untuk memahami firman 
Allah SWT yang berdasarkan penjelasan dan keterangan dari Rasulullah SAW 
dan riwayat yang telah di sampaikan oleh para tabi‟in dan sahabat sebelumnya. 
Persoalan kemanusiaan dan kemasyarakatan merupakan persoalan yang 
sangat penting dalam kehidupan dan peradaban manusia. Garis besar sejarah 
manusia, pada dasarnya adalah pemerdekaan manusia dari belenggu segala 
bentuk.
5
 Kenyataan sosiologis menunjukkan bahwa manusia tidak selamanya 
bebas dari konflik. Ketidakpuasan atas tatanan sosial dalam berbagai prinsip 
ideologis yang telah dianggap mapan, cenderung menimbulkan minat 
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destrutif,
6
 baik karena faktor perubahan dari situasi zamannya, terlebih lagi jika 
kenyataan sosial tersebut dipandang sudah tidak mencerminkan sebuah bentuk 
keadilan. 
Pada masalah keadilan, Islam memberikan jaminan kebebasan individu 
untuk mendapatkan hak-haknya. Suatu jaminan yang membebaskan individu 
dari segala bentuk penekanan yang memperbudak mental maupun melemahkan 
jiwa, penekanan tersebut bisa menghilangkan kesempatan untuk mendapatkan 
persamaan dengan yang lainnya. Di samping itu, Islam juga menerapkan suatu 
bentuk penyeimbangan bahwa kebebasan itu bertujuan kemaslahatan bagi 
individu itu sendiri maupun untuk kepentingan bersama.
7
 Islam pada awalnya 
tidak hanya sekedar gerakan religius, Islam juga merupakan gerakan ekonomi. 
Islam sangat menentang struktur sosial yang tidak adil dan menindas. Keadilan 
untuk masyarakat lemah merupakan ajaran Islam yang sangat pokok.
8
 Abu 
Bakar, dalam pidato pertamanya setelah terpilih menjadi khalifah berkata : 
Sekarang saya telah ditetapkan menjadi wali bagi kamu sekalian, 
meskipun saya tidak lebih baik dari kalian. Jika saya benar maka 
dukunglah saya. Kebenaran adalah amanah dan kebohongan adalah 
khiyanah. Siapapun diantara kalian yang lemah, dimata saya kalian adalah 
kuat karena saya akan memenuhi hak-hak kalian sehingga hidup sejahtera, 
dan siapapun diantara kalian yang kuat, dimata saya adalah lemah karena 
saya akan mengambil (yang kalian klaim) sebagai hak-hak kalian.
9
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Salah satu persoalan kemanusiaan dan kemasyarakatan (persoalan sosial) 
adalah persoalan kelemahan (orang-orang yang lemah), dan al-Qur‟an telah 
membahas tentang hal tersebut yakni dalam bahasa arabnya d{a’ufa  10.)فعض(  
Kata d{a’ufa mempunyai ragam arti seperti   )لزه ،هتحص وأ هتوق تبهذ و ضرم(  
lemah, kurus, sakit dan hilang kekuatannya ataupun kesehatannya.
11
 Dalam 
kitab Lisa>n al-‘Arab dijelaskan bahwa kata   ُفْع ُّضلا َو ُفْع َّضلا  yang berarti   َُفلاِخ
 ِة َُّوقْلا (kebalikan daripada kuat).   ُفْع ُّضلا dengan d{ammah diartikan sebagai 
kelemahan fisik, sedangkan   ُفْع َّضلا dengan fath {ah diartikan sebagai kelemahan 
intelektual ataupun akal.
12
  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. ar-Ru>m (30) ayat 54 : 
۞ُْ َّللّٱْ ْيِذَّلٱْ ْنَُكَقلَخْ ْي ِّهْْٖة َّْ ُقِْذَۡعبْۢيِهَْلَعَجْ َُّنثْٗة َّْ ُقْٖفۡعَضِْذَۡعبْۢيِهَْلَعَجْ َُّنثْٖفۡعَض
ْ َْ ُ َّ ْ ُٗۚٓءبَشٌَْبَهُُْقلَۡخٌْ
ٗۚ
َٗتب ٍۡ َش َّ ْبٗفۡعَض ٍْ ِلَعۡلٱُْنْ ٌْ َِذقۡلٱُْزْ٤٥ْ 
 
“Allah SWT, Dialah yang telah menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menciptakan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.“ [QS. ar-Ru>m (30) ayat 
54].
13
 
 
Dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fa>z } al-Qur’a>n al-Kari >m karya 
Muh }ammad Fuad „Abdul Baqi, ataupun di dalam kitab Fath}ur Rahma>n Li 
T {a>libi A<ya>ti al-Qur’a>n karya Fath}ur Rahma>n, penulis menemukan bahwasanya 
dari akar kata d {a’ufa   )فعض( itu terdiri dari 52 kali disebutkan dalam al-Qur‟an 
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dengan berbagai ءانب ataupun  تغيص yang berbeda-beda dan dengan makna yang 
berbeda pula, dan salah satu lafaz } pecahan dari akar kata d{a’ufa   )فعض( yaitu 
lafaz } mustaḍ‘af n. Lafaz } mustaḍ‘af n tersebut terulang sebanyak 5 kali dalam 
al-Qur‟an yakni 1 kali di dalam QS. al-Anfa>l dan 4 kali di dalam QS. an-
Nisa>‟14. Di dalam penelitian ini penulis tertarik ingin mengkaji secara 
mendalam lafaz } mustaḍ‘af n karena adanya perbedaan makna dalam 
pengulangan lafaz } tersebut. Jika kita menggali lebih dalam dari peristilahan 
yang digunakan oleh Allah SWT dan dengan mengkaji akar katanya, maka 
lafaz } mustaḍ‘af n (pihak lemah atau yang dilemahkan) dapat dilihat dari 
berbagai macam aspek yaitu aspek ekonomi, aspek kemerdekaan, aspek iman, 
maupun aspek fisik.  
Islam menekankan keadilan disemua aspek kehidupan, keadilan tidak akan 
tercipta tanpa membebaskan golongan masyarakat yang lemah dari berbagai 
macam penderitaan. Al-Qur‟a>n tidak ragu-ragu mempercayakan kepemimpinan 
dunia kepada mustaḍ‘af n, yakni kaum yang lemah. Menurut Al-Qur‟a>n 
mereka adalah pemimpin dan pewaris dunia, sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam QS. al-Qas}as} (28) ayat 5 : 
 ٌْ ُِزً َُّْذْ َْىأْْ َىلَعْ َّيُوًََّْيٌِذَّلٱْ ْاُْفِعُۡضتۡسٱْْ ًِفِْضَۡرۡلۡٱُُْْنَِلَعَۡجً َّ ْ ٗت َِّوَئأْ ُۡنَِلَعَۡجً َّ
َْيٍِثِر ََْٰ ۡلٱْ٤ْ 
 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)” [QS. al-Qas}as} 
(28) ayat 5].
15
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Pendekatan yang dipakai Al-Qur‟a>n untuk menggambarkan penguasa, 
pemimpin yang di atas sebagai mustakbiri >n (sombong, mabuk dengan 
kekuasaan), dan menyebut rakyat jelata ataupun masyarakat awwam dengan 
mustaḍ‘af n (lemah dan tertindas). Para Nabi juga berasal dari golongan 
masyarakat lemah dan berjuang untuk membebaskan mereka dari cengkeraman 
para penindas.
16
 
Salah satu tokoh ahli tafsir klasik yang masyhur, terutama di kalangan 
kaum muktazilah adalah al-Zamahksyari dengan tafsir al-Kasysya>fnya. Tokoh 
tafsir muktazilah ini dilahirkan pada tanggal 27 Rajab 467 H/8 Maret 1075 M 
di Zamakhsyar, sebuah desa di Khawarizm (Turkistan).
17
 
Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan al-Qur‟an menyusunnya dengan tarti>b 
mush}afi, yaitu menafsirkan berdasarkan urutan ayat dan surat yang sesuai  
dengan Mushaf Utsmani.
18
 Dalam menafsirkan al-Zamakhsyari mendahulukan 
untuk menulis ayat al-Qur‟an yang akan ditafsirkan kemudian baru memulai  
menafsirkannya dengan pemikiran rasional yang didukung dengan dalil-dalil 
ayat al-Qur‟an atau riwayat (hadits), baik itu yang berhubungan dengan sebab  
turunnya suatu ayat ataupun yang lainnya.
19
 Beliau juga menggunakan riwayat  
para sahabat ataupun tabi‟in dan kemudian mengambil konklusi dengan 
pandangan atau pemikirannya sendiri. Ini dapat kita langsung membuktikannya 
di dalam penafsirannya dalam tafsir al-Kasysya>f. 
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Dari sedikit keterangan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
metode yang digunakan oleh al-Zamakhsyari adalah metode tah}li>li. 
Selanjutnya sebagian besar dari penafsirannya berorientasi kepada ra‟yu 
(rasio), maka tafsir al-Kasysya>f dikategorikan sebagai tafsir bi al-ra‟yi, meski  
terdapat beberapa penafsirannya yang tetap menggunakan dalil naqli. Adapun  
corak penafsiran al-Zamaksyari yang lebih kelihatan adalah corak I’tiza>li. 
Selain itu beliau seorang yang ahli di dalam gramatika arab dan ahli balaghah 
maka tafsirnya lebih berorientasi kepada pengungkapan balaghah ataupun di 
dalam segi keindahan bahasa Al Qur‟an.    
Sebagaimana contoh penafsiran beliau yang terdapat di dalam Kitab Tafsi>r 
al-Kasysya>f yakni, di dalam QS. al-Qiya>mah (75) ayat 22-23 :  
 ٍْ  ْ ُج ٌُّْْةَزِضبًَِّْٖذئَه ْۡ ٌَ٢٢َْْْب ِِّبَرْ ََٰىِلإ  ةَرِظَانْ٢٢ْ 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. [22] 
Kepada Tuhan-nyalah mereka melihat. [23]“ [QS. al-Qiya>mah (75) ayat 
22-23] 
 
Terjemah di atas adalah terjemah dari Kementrian Agama RI tahun 1999. 
Namun, di dalam memberikan penafsiran terhadap ayat ini al-Zamakhsyari 
mengesampingkan makna lahir dari kata   ةَرِظَان (melihat), sebab menurut 
paham mu‟tazilah bahwasanya Allah SWT itu tidak dapat dilihat. Oleh karena 
itu, kata   ةَرِظَان (melihat) al-Zamakhsyari mengartikannya dengan kata ُءاَج َّرلا 
(menunggu ataupun mengharap)
20
. Dan al-Zamakhsyari beranggapan 
bahwasanya kalau menggunakan makna secara lahir maka Allah SWT itu 
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seperti makhluq, oleh karena itu beliau mengesampingkan makna lahir dan 
mengatakan bahwa melihat Allah SWT hanya pada waktu diakhirat saja. 
Adapun tokoh tafsir selain beliau al-Zamakhsyari, terdapat seorang tokoh 
tafsir terkemuka di era kontemporer ini yang beraliran Ahlu as-Sunnah wa al-
Jama‟ah yakni beliau Wahbah al-Zuh}aili dengan kitab tafsirnya yang terkenal 
yaitu Tafsi>r al-Muni>r.21 Bentuk penafsirannya adalah bi al-ra'yi. Sedangkan 
metode penafsiran yang dipakai adalah metode tah}li>li dengan menggunakan 
corak penafsiran sosial kemasyarakatan (al-Ada>bi al-Ijtima>’i>). Wahbah al-
Zuh}aili dalam menafsirkan al-Qur'an sangat berhati-hati. Ia menafsirkan ayat 
al-Qur‟an dengan al-Qur'an itu sendiri dan hadits-hadits yang shahih, 
mengungkapkan dari segi qira >’a>t, i’ra>b, asba>b al-Nuzu>l dan takhri>j al-Hadiṡ 
serta menghindari cerita-cerita Isra'iliyat, riwayat yang buruk, dan polemik, 
serta bersikap moderat.
22
 Selain itu di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 
beliau juga memaparkan dari segi hukum-hukum ataupun fiqih kehidupan yang 
bisa diambil dari ayat tersebut. 
Keahlian, kepandaian, serta ketelitian kedua penafsir ini dalam menafsiri 
al-Quran sebagaimana keterangan di atas, menarik perhatian penulis untuk 
meneliti lebih lanjut tentang penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili 
dalam Tafsi >r al-Kasysya >f dan Tafsi>r al-Muni>r dan juga membandingkan 
pandangan mereka. Yang dalam hal ini penulis fokuskan pada analisis terhadap 
pemaknaan lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n. Selain itu penulis juga ingin 
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mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan kedua tokoh tafsir ini. Sudah 
kita ketahui bahwa kedua mufassir ini mempunyai aliran kalam yang berbeda, 
al-Zamakhsyari penganut aliran muktazilah dan Wahbah al-Zuh}aili penganut 
aliran Ahlu as-Sunnah wa al-Jama‟ah. Selain kedua tokoh tafsir ini memiliki 
aliran yang berbeda, juga dari kitab tafsirnya memiliki corak penafsiran yang 
berbeda pula yakni al-Zamaksyari dalam menafsirkan lebih cenderung dari segi 
bahasanya dan Wahbah al-Zuh}aili lebih cenderung dari segi hukum fiqihnya.  
Dari ilustrasi di atas, tampaknya belum ada suatu kajian yang spesifik 
mengenai apa sebenarnya makna mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n, karena istilah 
tersebut bersumber dari al-Qur‟a>n, maka makna yang tepat harus dicari dan 
dikembalikan kepada al-Qur‟a>n untuk mencari jawaban apa yang dimaksud, 
dalam hal ini penulis bermaksud mengkomparasikan makna mustaḍ‘af n dari 
penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili, sesuai penelusuran penulis 
belum ada penelitian yang mengkomparasikan pandangan mereka tentang 
pemaknaan lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n. Maka dari itu, menurut hemat 
penulis penelitian ini masih relevan dan perlu untuk dilakukan (diteliti). 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penafsiran al-Zamakhsyari dalam Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f ‘an 
H{aqa>iqi al-Tanzi >l wa ‘Uyu >ni al-Aqa>wili fi > al-Wuju >h al-Takwi >l terhadap 
lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n ? 
10 
 
 
 
2. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuh}aili dalam Kitab Tafsi>r al-Muni>r fi> al-
‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-
Qur‟a>n ? 
3. Apa persamaan dan perbedaan antara penafsiran al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh }aili terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n ? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penafsiran al-Zamakhsyari dalam Kitab Tafsi >r al-
Kasysya >f ‘an H {aqa>iqi al-Tanzi>l wa ‘Uyu >ni al-Aqa>wili fi > al-Wuju >h al-Takwi >l 
terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n.  
2. Untuk mengetahui penafsiran Wahbah al-Zuh}aili dalam Kitab Tafsi>r al-
Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j terhadap lafaz } 
mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n.  
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penafsiran al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-
Qur‟a>n. 
 
C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan 
ilmiah yang dapat memperkaya, memperluas khazanah keilmuan dalam 
bidang tafsir yang selalu berkembang serta bisa menjadi referensi bagi dunia 
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penelitian, khususnya penelitian komparasi terhadap lafaz } mustaḍ‘af n 
dalam al-Qur‟a>n. 
2. Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 
dorongan kepada peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan 
penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz} 
mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n.   
 
D. Tinjauan Pustaka 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penulis 
menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dibahas. Studi tentang mustaḍ‘af n telah banyak dilakukan. Salah satunya 
yakni Pertama, skripsi yang berjudul : al-Mustaḍ‘af n  alam  erspektif 
Murtad}a> Mut}ahhari> ( Penafsiran Surat [4]:97-99 dan Surat [28]:5 ), yang 
ditulis oleh Rizky Suryana Hidayat, mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri ( UIN ) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018. 
Penelitian ini membahas mengenai lafaz } al-Mustaḍ‘af n jika dijelaskan di 
dalam al-Qur‟an selalu berkaitan dengan lafaz } al-Mustakbiri >n artinya selama 
orang sombong, orang zalim, serta orang kaya masih berkuasa maka 
keberadaan al-Mustaḍ‘af n akan terus berkembang biak lebih luas. Walaupun 
al-Qur‟an menganalogikan bahwasanya pengentasan kemiskinan adalah 
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perjuangan yang sangat berat, akan tetapi Islam sangat menganjurkan agar 
selalu peduli terhadap al-Mustaḍ‘af n khususnya kaum fakir dan miskin.23 
Kedua, Artikel yang berjudul : Islam dan Pandangannya Terhadap 
Mustaḍ‘af n  Kritik  slam Terhadap Kemiskinan Terstruktur dan Kultur  alam 
Masyarakat), yang ditulis oleh Agus Toni, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 
Islam Nahdlatul Ulama ( STAINU ) Madiun.
24
 Artikel ini membahas tentang 
rekonstruksi kesadaran berpikir manusia atas pentingnya agama dalam  
kehidupan dunia maupun akhirat. Dengan memahami konsep yang dibangun 
oleh Islam tentunya setiap individu mampu untuk mengontrol diri dari hal yang 
dapat mencederai esensi-esensi Islam itu sendiri. Sebagai makhluk  sosial dan 
sekaligus sebagai bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam, maka  setiap individu 
harus mampu memahami dinamika kontekstual dalam kehidupan sosial. 
Dengan memahami dinamika tersebut tentunya sebagai manusia dapat 
menggunakan mindsetnya untuk menggali lebih dalam  tentang situasi dan 
kondisi yang selalu bertolak belakang dengan keadaan eksternal. Dengan 
demikian tidak akan ditemukan suatu istilah misinterpretasi yang berakhir pada 
sikap intimidasi antara yang mampu terhadap yang lemah. 
Ketiga, Jurnal yang berjudul : Keberpihakan al-Qur’an Terhadap 
Mustaḍ‘af n, yang ditulis oleh Iffatus Sholehah, mahasiswi Pascasarjana 
                                                          
23
Rizky Suryana Hidayat, “ al-Mustaḍ„af n Dalam  erspektif Murt}ada> Mut}ahhari> 
(Penafsiran Surat [4]:97-99 dan Surat [28]:5) “, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2018 ). 
24
Agus Toni, “ Islam dan Pandangannya Terhadap Mustaḍ„af n (Kritik Islam Terhadap 
Kemiskinan Terstruktur dan Kultur Dalam Masyarakat “, h. 22. 
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Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sunan Kalijaga Yogyakarta.
25
 Jurnal ini 
menjelaskan bahwasanya al-Qur‟an itu selalu menjadi jawaban atas setiap 
problematika yang muncul, karena terdapat keistimewaan dalam setiap ayat-
ayat nya, termasuk keberpihakan al-Qur‟an sendiri terhadap kaum mustaḍ‘af n  
Keberpihakan al-Qur‟an terhadap kaum mustaḍ‘af n dapat dijadikan pedoman 
agar sesama manusia selalu menghormati antara satu dengan yang lainnya. 
Setiap manusia memiliki kekhasan dan keunikan masing-masing, termasuk 
mustaḍ‘af n  stigma sosial dan paradigma negative yang terbangun mengenai 
mustaḍ‘af n harus dihilangkan, karena tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Keshalehan seseorang tidak dapat diukur karena gendernya, 
melainkan sejauhmana ia dekat dengan Rabbnya. 
Dalam konteks Indonesia, fenomena lemah-kuat dan kaya-miskin jangan 
sampai menjadi alasan akan terjadinya suatu penindasan, penganiayaan 
maupun kezaliman. Ada baiknya, semua elemen bahu-membahu saling 
merangkul sesama secara kemanusiaan tanpa ada didalamnya unsur 
penindasan.      
Keempat, Buku yang berjudul : Teologi Kaum Tertindas ( Kajian tematik 
Ayat-ayat Mustaḍ‘af n dengan  endekatan Keindonesiaan  , yang ditulis oleh 
Abad Badruzaman.
26
 Buku ini menjelaskan tentang ayat-ayat secara terperinci 
yang berkaitan dengan Mustaḍ‘af n dan memaparkan kaum Mustaḍ‘af n yang 
                                                          
25Iffatus Sholehah, “ Keberpihakan al-Qur‟an Terhadap Mustaḍ‘af n  , dalam Living 
Islam : Journal of Islamic Discourses, Vol. I, No. I, Juni 2018, h. 66.  
26
Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas : Kajian Tematik Ayat-ayat Mustaḍ‘af n 
Dengan Pendekatan Keindonesiaan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h. 245. 
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ada di Indonesia dari segala aspeknya serta memberikan dorongan motivasi 
agar supaya selalu memperjuangkan kaum fakir miskin yang ada di Indonesia. 
Kelima, Buku yang berjudul : Paradigma Kaum Tertindas, yang ditulis 
oleh „Ali Syari‟ati. Buku ini sebelumnya merupakan hasil skriptualisasi dari 
literatur terpisah yang ditulis oleh „Ali Syari‟ati di antaranya On the Sociology 
of Islam dan The Visage of Muh {ammad, kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Saifullah Mahyudin dan Husen Hashem. Dalam buku ini 
ia memaparkan bagaimana cara memahami Islam dengan menggunakan 
pendekatan humanistik, dan sebagai contohnya ialah Qabil dan Habil itu 
sebagai pendeskripsian kehidupan manusia atas golongan antara kaum yang 
lemah dan kuat.
27
 
Persamaan penelitian ini dengan kelima penelitian diatas ialah sama-sama 
meneliti tentang Mustaḍ‘af n  Selain itu juga kelima penelitian tersebut dan 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan ( library research ) 
atau studi teks. Sedangkan perbedaan kelima penelitian yang tersebut diatas 
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu kelima penelitian tersebut 
meneliti tentang Mustaḍ‘af n secara umum, dari berbagai sudut pandang, 
sedangkan penulis ingin menfokuskan penelitian tentang pemaknaan lafaz } 
Mustaḍ‘af n dengan metode komparatif yakni dalam kitab Tafsi>r al-Kasysya >f 
‘an H{aqa>iqi al-Tanzi >l wa ‘Uyu >ni al-Aqa>wili fi > al-Wuju >h al-Takwi >l karya al-
Zamakhsyari dan Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha >j 
karya Wahbah al-Zuh}aili. 
                                                          
27„Ali Syari‟ati, Pemimpin Mustaḍ‘af n :  ejarah  anjang Melawan  enindasan dan 
Kezaliman, terj. Rahmani Astuti (Bandung : Muthahari Paperbacks, 2001), h. 75. 
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Kemudian studi tentang al-Zamakhsyari maupun Wahbah al-Zuh }aili juga 
telah banyak dilakukan oleh para peneliti yang lain dengan sudut pandang 
mengenai pembahasan yang lain juga. Misalnya, studi tentang Wahbah al-
Zuh}aili salah satunya yakni, Penafsiran Wahbah al-Zuh }aili Tentang Infaq 
dalam Tafsi>r al-Muni>r, skripsi yang ditulis oleh Fawa Idul Makiyyah 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018.
28
 Selain itu ada juga skripsi yang ditulis 
oleh Ahmad Faroqi mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
(UIN) Walisongo Semarang pada tahun 2016 yang berjudul Analisis Tentang 
Ayat-ayat Mutasya >biha >t menurut Pandangan Wahbah al-Zuh }aili dalam Tafsi>r 
al-Muni>r.29 Sedangkan studi tentang al-Zamakhsyari salah satunya adalah 
Penafsiran Ayat-ayat Tentang Penciptaan dan Kemampuan Jin (Studi 
Komparatif Antara Penafsiran al-Zamakhsyari dalam Tafsi >r al-Kasysya >f dan 
Fakhr ar-Ra>zi dalam Tafsi>r Mafa >ti >h al-Ghaib), skripsi yang ditulis oleh 
Achmad Husnul Qowim mahasiswa Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang pada tahun 2012.
30
  
Adapun studi komparatif antara al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili 
juga telah banyak dilakukan oleh para peneliti yang lain dengan sudut pandang 
mengenai pembahasan yang lain juga. Misalnya, sebuah thesis yang ditulis 
                                                          
28Fawa Idul Makiyyah, “ Penafsiran Wahbah al-Zuh}aili Tentang Infaq dalam Tafsi>r al-
Muni>r “, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018 ). 
29Ahmad Faroqi, “Analisis Tentang Ayat-ayat Mutasya >biha >t menurut Pandangan Wahbah 
al-Zuh}aili dalam Tafsi>r al-Muni>r “, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 
2016).  
30Achmad Husnul Qowim, “ Penafsiran Ayat-ayat Tentang Penciptaan dan Kemampuan 
Jin (Studi Komparatif  Antara Penafsiran al-Zamakhsyari dalam Tafsi >r al-Kasysya >f dan Fakhr ar-
Ra>zi dalam Tafsi >r Mafa >ti>h al-Ghaib) “, ( Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 
2012 ).   
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oleh Miswanuddin mahasiswa Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Tulung Agung pada tahun 2018 yang berjudul Pandangan al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili tentang Ayat-ayat Mutasya>biha >t.31     
 
E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sastra terhadap al-Qur‟an 
 al-tafs r al-ad bi li al-Qur’ n  yang digagas oleh Amin al-Khulli ini yakni 
Amin al-Khulli dalam kitabnya Mana>hij al-Ta>jdid fi al-Nahwi wa al-Balagha >h 
wa al-Tafsi>r wa al-Ada>b menjelaskan terdapat dua studi untuk mempelajari al-
Qur‟an, yaitu studi seputar al-Qur‟an ( ir sah M  Ḥaula al-Qur’an  dan studi 
dalam al-Qur‟an itu sendiri ( ir sah M  fi al-Qur’an Nafsih   Studi seputar al-
Qur‟an ( ir sah M  Ḥaula al-Qur’an  berkaitan dengan latar belakang al-
Qur‟an itu turun, hidup, dihimpun, ditulis, dibaca, dan dihafal, serta bagian 
kondisi sosial saat al-Qur‟an itu diturunkan. Sedangkan studi dalam al-Qur‟an 
itu sendiri ( ir sah M  fi al-Qur’an Nafsih  berkaitan mengenai apa yang ada 
di dalam al-Qur‟an baik dari segi munasabah ayat, kosakata, susunan kalimat, 
dan semua yang berhubungan dengan kaidah bahasa Arab.
32
 
Meskipun Teori Amin al-Khulli di atas mengenai kajian teks al-Qur‟an, 
pada penelitian kali ini penulis menggunakan teori di atas namun dengan kajian 
tafsir. Mengadaptasi dari kajian studi di atas maka studi seputar al-Qur‟an 
( ir sah M  Ḥaula al-Qur’an  akan menjadi studi seputar tafsir ( ir sah M  
                                                          
31Miswanuddin, “ Pandangan al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili tentang Ayat-ayat 
Mutasya >biha >t “, ( Thesis IAIN Tulung Agung, 2018 ). 
32
Amin al-Khulli, Mana>hij al-Tajdi>d fi al-Nahwi wal al-Balagha>h wa al-Tafsi>r wal al-
Ada>b, (Kairo : Da>r al-Ma’a>rif, 1961), h. 307. 
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Ḥaula Tafs r  dan studi dalam al-Qur‟an itu sendiri ( ir sah M  fi al-Qur’an 
Nafsih) akan menjadi studi dalam tafsir ( ir sah    Tafs r   
Dalam menafsirkan al-Qur‟an, seorang mufassir harus melacak terlebih 
dahulu lingkungan material maupun non material yang ada ketika menafsirkan 
al-Qur‟an, seperti kondisi sosial, pendidikan serta bagaimana penafsiran al-
Qur‟an mufassir tersebut berbicara pada audiennya yang pertama. Sedang studi 
aspek internal al-Qur‟an ( ir sah M  fi al-Qur’an Nafsih  dimaksudkan 
bahwa seorang mufassir harus memahami bagaimana sistematika, metode dan 
corak yang akan ditulis oleh mufassir. Bagian pertama dari aspek penulisan 
tafsir adalah sistematika penyajian tafsir. Sistematika penyajian tafsir yang 
dimaksud adalah rangkaian yang dipakai dalam penyajian tafsir.
33
 Kedua ialah 
metode tafsir yang merupakan kerangka ataupun kaidah yang digunakan dalam 
menafsirkan ayat al-Qur‟an. Metode tafsir ada empat macam, yaitu tafsir al-
Ijmali (metode global), tafsir al-Tahlili (metode analitis), tafsir al-Muqaran 
(metode komparatif), serta tafsir al-Maudhu’i ( metode tematik).34 Ketiga ialah 
corak penafsiran, jika dilihat dari segi isi ayat al-Qur‟an dan kecenderungan 
penafsirannya, terdapat sejumlah corak penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an seperti 
tafsir falsafi (tafsir filsafati), tafsir ilmi (tafsir ilmiah akademik), tafsir tarbawi 
(tafsir pendidikan), tafsir akhlaqi (tafsir moral), tafsir lughawi (tafsir 
kebahasaan) serta tafsir fiqhi (tafsir hukum).
35
    
                                                          
33
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 
(Yogyakarta : Lkis, 2013), h. 123.  
34
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta : Amzah, 2014), h. 118-119 dan M. 
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1992), h. 72. 
35
Muhammad Amin Suma, ‘Ulumul Qur’an, (Jakarta : Rajawali Press, 2013), h. 395. 
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Aspek eksternal adalah konteks di dalam teks yang mempresentasikan 
ruang-ruang budaya yang beragam dimana teks itu muncul, seperti latar 
belakang penulisan tafsir, sifat mufassir, asal-usul keilmuan mufassir, dan asal-
usul literatur tafsir.
36
 Aspek internal adalah hal-hal yang ada dalam internal 
teks al-Qur‟an yang ditafsirkan seperti kondisi obyektif teks al-Qur‟an itu 
sendiri yang memungkinkan untuk dibaca dengan beragam kondisi, obyek dari 
kata-kata (kalimat dalam al-Qur‟an) yang memungkinkan ditafsirkan secara 
beragam, karena dalam al-Qur‟an satu kata mempunyai banyak arti. Selain dari 
dua aspek ini, riwayat juga merupakan suatu variabel yang digunakan untuk 
menjelaskan makna teks
37
.   
Teori ini penulis gunakan pada analisa penafsiran terhadap lafaz } 
Mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n. Dengan metode ekstrinsik ( ir sah M  Ḥaula 
Tafs r  yang meliputi asb b al-Nuz l dari ayat-ayat tersebut, sedangkan metode 
intrinsiknya ( ir sah    Tafs r  yakni meliputi bahasa dan munasabah dari 
ayat-ayat tersebut. 
Selain teori tersebut di atas, dalam menyelesaikan penelitian ini penulis juga 
menggunakan teori yang lain yakni Metode         
Menurut Mussa‟id bin Sulaiman di dalam kitab Ushul al-Tafs r terdapat 
empat bentuk metode penafsiran yakni :
38
 
1. Metode tahlili (analitik), ialah mengurai, menganalisa, dan menjelaskan 
makna-makna yang dikandung ayat-ayat al-Qur‟an dari berbagai aspek 
                                                          
36
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, h. 122.  
37
Amin al-Khulli, Mana>hij al-Tajdi>d fi al-Nahwi wal al-Balagha>h wa al-Tafsi>r wal al-
Ada>b, h. 315. 
38
Muss ‟id bin Sulaiman at-Thayyary,  ush lun f  Ush l at-Tafs r, ( t.tp, Dar Ibnu al-
Jauzy, t.th), h. 20. 
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dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur‟an sebagaimana yang 
telah tercantum di dalam mushaf. 
2. Metode maudhu‟i (tematik), ialah penafsiran al-Qur‟an dengan cara 
menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang satu tema 
ataupun masalah, dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya serta 
sebab-sebab turunnya ayat tersebut. 
3. Metode muqaran (perbandingan), ialah membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an 
yang memiliki persamaan dan kemiripan redaksi, yang berbicara tentang 
masalah kasus yang sama ataupun diduga sama. 
4. Metode ijmali (global), ialah suatu metode penafsiran al-Qur‟an yang 
berusaha menjelaskan al-Qur‟an dengan cara mengemukakan makna secara 
global, yakni menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara ringkas akan tetapi 
sudah mencakup, dengan bahasa yang mudah dan dimengerti.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode muqa>ran 
(komparasi/perbandingan), yaitu membandingkan pendapat-pendapat dari para 
ulama tafsir mengenai lafazh Mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n. Abdul Hayy al-
Farmawy menjelaskan setidaknya terdapat empat langkah yang harus ditempuh 
ketika menggunakan metode ini :  
1. Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema kajian 
yang akan dikaji. 
2. Mengemukakan penjelasan para mufasir, baik kalangan salaf ataupun 
kalangan khalaf, baik tafsirnya bercorak bi al-Ma‟ts r ataupun bi al-Ra‟yi.  
3. Membandingkan kecenderungan tafsir mereka masing-masing. 
20 
 
 
 
4. Menjelaskan latar belakang mufassir, madzhab yang dianut, disiplin ilmu 
yang dimiliki, pengaruh faham-faham seperti Asy‟ riah, Mu‟tazilah, 
ataupun yang lainnya. Seberapa besar latar belakangnya tersebut 
mempengaruhi penafsirannya.
39
   
 
F. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah cara untuk melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun 
secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan 
data-data, sehingga dapat digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan
40
. 
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
ataupun studi teks, karena sumber-sumber utamanya (primary resource) dan 
sumber-sumber sekundernya (secondary resource) berasal dari teks-teks 
kepustakaan. Syahrin Harahap membagi kepustakaan menjadi tiga. Yaitu, 
pertama, kepustakaan umum yakni kepustakaan yang berwujud buku-buku 
teks. Seperti buku-buku agama, ensiklopedi, monograph dan sejenisnya. 
Dalam kepustakaan ini akan ditemukan teori-teori dan konsep pada 
                                                          
39
Abdul Hayy al-Farmawy, Metode Penafsiran al-Qur’an dan Cara Penerapannya, terj. 
Rosihon Anwar, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), h. 39.  
40
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2004), h. 2. 
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umumnya. Kedua, kepustakaan khusus yakni kepustakaan yang berwujud 
jurnal, buletin penelitian, skripsi, tesis, disertasi, microfilm, VCD dan lain-
lain. Dalam kepustakaan ini akan ditemukan generalisasi-generalisasi yang 
relevan dengan masalah yang sedang digarap. Ketiga, kepustakaan cyber 
yakni kepustakaan global yang terdapat dalam internet dan lain-lain
41
. 
Adapun fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengkaji berbagai 
buku yang membahas mengenai ayat-ayat tentang mustaḍ‘af n dalam al-
Qur‟a>n terutama pandangan dari al-Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya tafs r 
al-Kasysya >f dan Wahbah al-Zuh}aili dalam kitab tafsirnya tafs r al-Muni >r. 
Untuk mempermudah dan memperjelas penelitian ini maka perlu dibuat 
langkah-langkah sebagaimana yang penulis paparkan pada point 
selanjutnya. 
2. Sumber Data 
Dalam pengumpulan data, penulis mengumpulkan data-data dari ketiga 
macam kepustakaan tersebut dengan memfokuskan kepada tema yang 
diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber pada dua 
jenis yaitu :  
a. Sumber data primer (primary resource) 
Sumber data primer (primary resource) adalah data yang diperoleh 
dari buku-buku yang relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan, 
materi demikian merupakan buku utama
42
. Data ini meliputi bahan-bahan 
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Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2000), h. 90. 
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Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosda Karya, 2004), h. 
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yang secara langsung berhubungan dengan pokok permasalahan yang 
menjadi topik penelitian. Adapun sumber data primer (primary resource)  
yang penulis gunakan sebagai rujukan adalah karya-karya para ulama 
yang berhubungan erat dengan tema kajian pada penelitian ini. Diantara 
sumber rujukan primer (primary resource) antara lain : al-Qur‟a>n, tafsi >r 
al-Kasysya >f ‘an H{aqa>iqi al-Tanzi>l wa ‘Uyu >ni al-Aqa>wili fi > al-Wuju >h al-
Takwi >l karya al-Zamakhsyari, serta tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-
Syari>’ah wa al-Manha>j karya Wahbah al-Zuh}aili.  
b. Sumber data sekunder (secondary resource)   
Sumber data sekunder (secondary resource) berupa buku penunjang 
yang berfungsi sebagai referensi agar wawasan latar belakang masalah 
lebih detail dan akurat
43
. Semakin banyak buku yang dibaca akan 
semakin luas cakrawala pengetahuan dan mempertajam dalam analisis 
data. Adapun Sumber data sekunder (secondary resource) yang penulis 
gunakan sebagai rujukan adalah Sirah an-Nabawiyyah, Wawasan Baru 
Ilmu Tafsir karya Prof. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran karya 
Prof. Nashruddin Baidan, Ilmu Shorof, Ensiklopedi Islam, kitab-kitab 
„Ulu>m al-Qur‟a>n maupun kitab tafsir yang terkait dengan tema kajian 
pada penelitian ini. Dan buku-buku penunjang lainnya yakni kamus 
bahasa arab antara lain Lisa>n al-‘Ara>b, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari >m karya Muh }ammad Fuad „Abdul Baqi, kitab Fath}ur 
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Rahma>n Li T{a>libi A<ya>ti al-Qur’a>n karya Fathur Rahman dan lain 
sebagainya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan studi komparatif ataupun 
perbandingan (metode muqa>ran). Langkah-langkah yang ditempuh ketika 
menggunakan metode ini adalah : 
a. Mengumpulkan ataupun menghimpun sejumlah ayat-ayat al-Qur’a>n yang 
membahas tentang mustaḍ‘af n dengan menggunakan kamus al-Qur’a>n, 
al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fa>z } al-Qur’a>n al-Kari >m karya Muh }ammad 
Fuad „Abdul Baqi. 
b. Mengklasifikasikan ayat-ayat tentang mustaḍ‘af n dalam al-Qur’a>n  
dengan menggunakan tabel. 
c. Mengemukakan penjelasan ataupun penafsiran al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh}aili mengenai ayat-ayat tentang mustaḍ‘af n dalam al-
Qur’a>n. 
d. Membandingkan penafsiran kedua tokoh mufassir tersebut yakni al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili dengan mencari persamaan dan 
perbedaan penafsiran dari kedua tokoh tersebut.   
e. Menjelaskan siapa diantara mereka yang penafsirannya dipengaruhi 
secara subyektif oleh mazhab tertentu. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah mengelola 
data-data tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana secara rasional, 
24 
 
 
 
sistematis, dan terarah. Adapun metode analisis yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif-analisis 
dirasakan lebih tepat untuk dipergunakan dalam penelitian ini, karena tidak 
hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data namun juga 
meliputi usaha klasifikasi data, analisa data dan interpretasi tentang arti data 
yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh dan 
menyeluruh
44
.  
 Adapun fokus pada penelitian ini, cara deskriptif dimaksudkan untuk 
menggambarkan pandangan ataupun penafsiran al-Zamakhsyari dan  
Wahbah al-Zuh }aili mengenai ayat-ayat tentang mustaḍ‘af n dalam al-
Qur‟a>n. Dalam hal ini pandangan tokoh tersebut diuraikan sebagaimana 
adanya untuk memahami jalan pikirannya secara utuh dan 
berkesinambungan. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis, 
dengan metode tersebut, penulis menganalisis penafsiran antara kedua tokoh 
tersebut, untuk menemukan persamaan dan perbedaan pandangan mereka 
terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n. 
Penggunaan metode deskriptif-analisis ini diharapkan mampu untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan tema 
penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan mengenai Pemaknaan Lafaz } Mustaḍ‘af n dalam al-Qur’a>n 
Perspektif al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “Pemaknaan Lafaz} Mustaḍ      dalam Al-
Qur’a>n Perspektif al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili (Studi 
Komparatif atas Tafsi >r al-Kasysya >      H {aqa>iqi al-Tanzi>l w   Uyu >ni al-
Aqa >wili fi> al-Wuju>h al-Takwi >l dan Tafsi>r al-Muni>r fi> al- Aqi>dah wa al-
Syari>’ h w   l-Manha >j)“ ini dibagi dalam lima bab dengan beberapa sub bab 
pada tiap babnya, sebagaimana dijelaskan sistematika pembahasannya yakni 
sebagai berikut : 
BAB I. Pendahuluan, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II. Dalam bab dua ini penulis menjelaskan beberapa hal yang 
berkaitan dengan biografi al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili yang 
mencakup asal usul beliau, sejarah pendidikan, aktifitas keilmuan, guru dan 
murid, hasil karya-karyanya serta pandangan beberapa „Ulama terhadap beliau. 
Dalam bab ini dibahas juga mengenai tafs r al-Kasysya >f dan tafs r al-Muni >r 
yang mencakup sejarah penulisan, bentuk dan metode penafsiran, corak 
penafsiran karakteristik tafsir, sistematika penulisan serta sumber-sumber 
rujukan dari kedua tafsir tersebut.   
BAB III. Kemudian dalam bab tiga ini penulis membahas mengenai 
mustaḍ‘af n dalam al-Qur‟a>n yang mencakup di dalamnya pengertian 
mustaḍ‘af n meliputi tinjauan secara etimologi (bahasa) maupun terminologi 
26 
 
 
 
(istilah) kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi ayat-ayat tentang mustaḍ‘af n 
dalam al-Qur‟a>n dengan menggunakan tabel sesuai dengan urutan turunnya 
ayat ataupun surat, makkiyyah ataupun madaniyyah kemudian disertakan juga 
asb b al-nuz l, serta munasabah dari ayat-ayat tersebut.  
BAB IV. Pada bab berikutnya yakni bab empat, penulis memaparkan 
mengenai penafsiran terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam ayat-ayat tersebut 
perspektif al-Zamakhsyari dalam kitab tafs r al-Kasysya >f dan Wahbah al-
Zuh}aili dalam kitab tafs r al-Muni >r kemudian dilanjutkan dengan beberapa 
analisis komparatif yang berupa data-data yang telah diperoleh dari bab 
sebelumnya, di mana dalam bab ini membahas mengenai analisis penafsiran al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz } mustaḍ‘af n dalam al-
Qur‟a>n kemudian, penulis mencari di mana letak persamaan dan perbedaan 
penafsiran menurut kedua tokoh tersebut di atas dengan menggunakan tabel 
dan untuk selanjutnya di simpulkan pada bab berikutnya. 
BAB V. Selanjutnya penelitian ini diakhiri dengan bab lima yang 
merupakan bab penutup, yang didalamnya dikemukakan kesimpulan dari 
seluruh upaya yang telah penulis lakukan dalam penelitian, disamping itu 
penulis tak lupa memberikan kritik dan saran dengan harapan apa yang penulis 
lakukan mendapat kritikan dari para pembaca, sehingga dapat mendorong 
penulis untuk bisa meningkatkan kualitas yang lebih baik. 
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BAB II 
MENGENAL AL-ZAMAKHSYARI DAN WAHBAH AL-ZUH>{AILI  
SERTA KITAB TAFSIRNYA 
 
Pada bab ini akan membahas mengenai al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh}aili meliputi biografi serta kitab tafsirnya. Pembahasan mengenai biografi 
serta kitab tafsir dari kedua tokoh mufassir ini sangat penting untuk mengetahui 
hubungan antara latar belakang riwayat kehidupan dengan pemikiran dari kedua 
tokoh mufassir tersebut. Pembahasan mengenai kedua tokoh mufassir ini akan 
diawali dengan pemaparan biografi al-Zamakhsyari serta kitab tafsirnya, 
kemudian akan dilanjutkan dengan biografi Wahbah al-Zuh}aili serta kitab 
tafsirnya. 
A. Al-Zamakhsyari dan Kitab Tafsirnya 
1. Biografi al-Zamakhsyari 
a. Riwayat Hidup (Asal-usul) al-Zamakhsyari 
Nama lengkap al-Zamakhsyari adalah Abu al-Qasim Mahmud Ibnu 
Muhammad Ibnu Umar al-Zamakhsyari, akan tetapi ada juga yang 
menulis Muhammad Ibnu Umar Ibnu Muhammad al-Zamakhsyari al-
Khawarizmi al-Hanafi al-Mu‟tazili, ia memiliki nama laqab yakni 
Jarullah
1
 karena bertempat tinggal atau singgah di kota Makkah dan 
juga bertetangga dengan baitullah maka beliau diberikan julukan 
tersebut. Beliau dilahirkan di Zamakhsyar (Persia), sebuah kota kecil di 
                                                 
1
Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 224.  
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Khawarizm pada hari Rabu tanggal 27 Rajab tahun 467 H atau 18 Maret 
1075 M. Beliau lahir dari keluarga miskin yang tekun dan taat beragama.  
Beliau lahir pada masa Sultan Jalāl al-Dunyā wa al-Dīn Abī al-Fatḥ 
Maliksyah yang kebesaran dan keagungannya hampir setara dengan masa 
keemasan kekuasaan bangsa Romawi atau bangsa Arab, dimana pada 
waktu itu perdagangan dan perindustrian berkembang pesat, begitu juga 
dengan ilmu sastra dan berbagai macam disiplin ilmu lainnya.
2
 Ayahnya 
adalah seorang yang ahli ilmu dan sastra dikampung halamannya. Di 
malam hari beliau selalu melaksanakan qiyām al-laīl dan di siang harinya 
beliau selalu berpuasa, hari-harinya tidak pernah putus dari ibadah. 
Beliau seorang yang berbudi pekerti luhur dan hanya memiliki sedikit 
harta.
3
 Beliau menjadi guru al-Zamakhsyari kecil dalam membaca, 
menulis dan menghafal al-Qur‟an. Imam al-Zamakhsyari wafat pada 
malam „Arafah tanggal 9 Dzulhijjah 538 H (1143 M) di Desa Jurjaniah. 
b. Sejarah Pendidikan al-Zamakhsyari 
Imam al-Zamakhsyâri dilahirkan dan dibesarkan di negeri yang sarat 
dengan  para ulama dan cendikiawan. Suasana lingkungan yang sangat 
dinamis dan pola pemikiran yang berkembang ditempat tersebut 
didominasi oleh pemahaman Mu'tazilah, sehingga nama Khawarizm pada 
saat  itu identik dengan orang yang berfaham Mu'tazilah. 
                                                 
2
Mus}t}afa al-S{awi al-Juwaeni, Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsīr al-Qur‟ān wa Bayāni 
I‟jāzihī, Cet. ke-2, (Mesir : Dār al-Ma‟ārif, t.th), h. 24.  
3
Mus}t}afa al-S{awi al-Juwaeni, Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsīr al-Qur‟ān wa Bayāni 
I‟jāzihī, h. 26. 
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Awal pendidikan al-Zamakhsyari belajar membaca, menulis, dan 
menghafal al-Qur'an langsung di bawah bimbingan orang tuanya di 
kampung halamannya. Baru setelah beliau menamatkan pendidikan 
dasar, beliau meninggalkan desanya untuk menuntut ilmu ke daerah 
Bukhara. Pada masa itu, Bukhara terkenal sebagai pusat pendidikan 
terkemuka di bawah dinasti Samanid. Kecintaannya terhadap ilmu 
pengetahuan dan aktivitasnya dalam berkarya yang ditulisnya mendorong 
beliau untuk selalu berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah yang 
lain. Sehingga menyebabkan beliau membujang seumur hidupnya. 
Kemudian beliau kembali ke kota kelahirannya karena wafat ayah 
tercintanya pada masa Muayyid al-Daulah. Dikalangan para ulama, 
beliau terkenal sebagai orang yang sangat luas ilmunya dan ahli dalam 
berdiskusi, karena memang beliau adalah seorang yang sangat terpelajar 
dalam bidang agama maupun dalam ilmu-ilmu bahasa.
4
 
c. Aktifitas Keilmuan al-Zamakhsyari 
Sejak usia menjelang remaja, al-Zamakhsyari sudah pergi merantau 
meninggalkan desanya untuk menuntut ilmu pengetahuan ke Bukhara, 
yang pada masa itu menjadi pusat kegiatan keilmuan dan terkenal dengan 
para sastrawan. Baru beberapa tahun belajar, ia merasa terpanggil untuk 
pulang sehubungan dengan dipenjarakannya ayahnya oleh penguasa dan 
kemudian wafat, al-Zamakhsyari masih beruntung masih berjumpa 
dengan ulama terkemuka di Khawarizm yaitu Abu Mundar an-Nahwy 
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Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Arkom, (Bandung : 
Raja Grafindo Persada, 1994), h. 28. 
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(w. 508 H) seorang tokoh Mu‟tazilah yang menguasai berbagai disiplin 
keilmuan, berkat bimbingan dan bantuan gurunya ia berhasil menjadi 
murid yang terbaik, bisa menguasai bahasa, sastra arab, logika, filsafat 
serta ilmu kalam.
5
 
Al-Zamakhsyari juga dikenal sebagai seorang yang berambisi 
(seseorang yang menghalalkan segala cara demi meraih semua yang 
diinginkannya) untuk memperoleh kedudukan dipemerintahan. Setelah 
merasa tidak berhasil dan kecewa melihat orang-orang yang dari segi 
ilmu dan akhlaknya lebih rendah dari dirinya diberi jabatan-jabatan yang 
tinggi oleh penguasa, sementara ia sendiri tidak mendapatkannya. 
Keadaan itu memaksanya untuk pindah ke Khurrasan dan memperoleh 
sambutan serta pujian dari kalangan pejabat pemerintah yaitu Abu Fath 
Ibn al-Usain al-Dastani dan Ubaidillah Nizam al-Mulk. Ia dianggkat 
menjadi sekretaris tetapi ia tidak puas dengan jabatan tersebut, dan 
akhirnya ia memutuskan untuk pergi ke pusat pemerintahan Daulah Bani 
Saljuk ( bukan dari golonan sunni ) yakni kota Isfahan. 
Ada dua kemungkinan yang menjadikan al-Zamakhsyari selalu gagal 
dalam mewujudkan keinginannya duduk dipemerintahan. Kemungkinan 
pertama, karena ia bukan seorang yang ahli bahasa dan sastra arab saja, 
akan tetapi ia juga seorang tokoh Mu‟tazilah yang sangat demonstrative 
dalam menyebar luaskan fahamnya, dan ini membawa dampak kurang 
disenangi oleh beberapa kalangan yang tidak berafiliasi pada Mu‟tazilah, 
                                                 
5
Abdullah Khalid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, (Surabaya : IAIN Sunan 
Ampel, 2007), h. 62.  
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Kedua, mungkin juga karena ia memiliki cacat fisik yaitu kehilangan satu 
kakinya.
6
  
Pada tahun 512 H, angan-angannya untuk mendapatkan jabatan 
dalam pemerintahan segera sirna. al-Zamakhsyari pergi melanjutkan 
perjalanannya ke Bagdad. Ia di sana mengikuti pengajian hadits dan fiqih 
yang dipimpin oleh Abu al-Khattab, Abi Mansur al-Harisi, Hanafi al-
Damaghani al-Syarif Ibn al-Syajari. Dia bertekad membersihkan dosa-
dosanya yang lalu dan menjauhi penguasa, menuju penyerahan diri 
kepada Allah SWT. 
d. Guru dan Murid al-Zamakhsyari 
Adapun diantara guru-guru al-Zamakhsyari dan bidang ilmu yang 
beliau pelajari dari guru-gurunya bisa dilihat pada tabel di bawah ini
7
 : 
No Nama Guru Bidang 
Ilmu 
Tempat 
Belajar 
1. Abu> Mud}ar Mah}mu>d Ibnu Jari>r al-
D{ibbi> al-As}faha>ni> (w. 508 H) 
Nahwu dan 
Sastra Arab 
Khawarizm 
2. Syeikh  Isla>m  Abi  Mans}ur  Nas}r  
al-Haris\y 
Hadiṡ Bukhara 
3. Abi al-Khit}a>b ibn Abi al-Bit}r Hadiṡ Bukhara 
4. Abi   al-H}asan   ibn  Mud}affar   
al-Naisabury 
Sastra Khawarizm 
5. Abu Abdillah ibn Ali al-
Damighany (w. 496 H) 
Fiqih dan 
Hadiṡ 
- 
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Abdullah Khalid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, h. 64.  
7
Avif Alfiyah, “Kajian Kitab Tafsi>r al-Kasysya>f Karya al-Zamakhsyari”, dalam Jurnal 
al-Furqan : Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, Juni 2018, h. 58.   
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6. Abu Mans}ur ibn al-Jawaliqy 
 
Bahasa dan 
Sastra 
Perguruan 
Tinggi 
Nidhamiyyah 
7. Abdullah ibn Abi T{alh}ah al-
Yabiry 
Dasar-dasar 
ilmu Nahwu 
Sibawaih 
Perguruan 
Tinggi 
Nidhamiyyah 
8. Abu > al-Sa‟ad al-Jas }mi > al-Muh }sin 
bin Muh }ammad bin Kara>mah al-
Baihaqi > (w. 494 H) 
Ilmu Us}hu>l 
al-Fiqih dan 
Ilmu  
al-Qur‟a>n 
 
- 
9. Abu > al-Khat }t }a>b Nas}r bin Ah}mad 
bin „Abdullah al-Bat}ir (w. 494 H) 
Fiqih 
Madzhab 
asy-Syafi‟i 
 
- 
10. Abu > al-H{usain Ah}mad bin „Ali > al-
Da>migha>ni> (w. 540 H) 
Hadiṡ - 
11. Mauhu>b bin Abi > T{a>hir al-Jua>liqi> 
(w. 539 H) 
Sastra Arab - 
12. Ruknuddin Muh }ammad al-Us }u>li> 
(w. 499 H) 
Ilmu Us}hu>l 
al-Fiqih 
- 
 
Tabel 1. Guru-guru al-Zamakhsyari 
Ilmu pengetahuan yang ditimba al-Zamakhsyari dari berbagai guru-
gurunya (para syaikh-syaikhnya) dikembangkannya lagi kepada para 
murid-muridnya yang banyak jumlahnya. Kadang-kadang syaikh yang 
menjadi guru tempat beliau menimba ilmu menjadi murid pula baginya. 
Dalam keadaan seperti ini, beliau saling menerima dan memberikan ilmu. 
Hal ini terjadi antara al-Zamakhsyari dengan beberapa ulama, misalnya 
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dengan al-Sayyid Abu al-Hasan „Ali ibn Isa ibn Hamzah al-Hasani, salah 
seorang tokoh terkemuka di Makkah.
8
 
Di antara murid-muridnya yang lain ialah Abu al-Fad}}l Muh}ammad 
ibn Abi al-Qasim ibn Baijuk al-Baqqal, Abu al-Mah}a>sin ‘Abd al-Rah}i>m 
ibn „Abdullah al-Bazaz di Abyurad, Abu „Umar „Amir ibn al-H{asan al-
Sahhar di Zamakhsyar, Abu Sa’i>d Ah}mad ibn Mah}mu>d al-Syadzili di 
Samarkand, Abu T{ahir Saman ibn Abdul al-Malik al-Faqi>h di 
Khuwarizm, Muhammad ibn Abu al-Qasim yang belajar ilmu fiqih, ilmu 
I‟rab dan mendengarkan hadis dari al-Zamakhsyari, Abu al-Hasan Ali 
ibn Muh}ammad ibn Ali ibn Ah}mad ibn Ha>run al-Umrani al-Khuwarizmi 
yang pada akhirnya menjadi ulama besar.
9
 
e. Hasil Karya al-Zamakhsyari 
Al-Zamakhsyari membujang seumur hidup. Sebagian besar hidup al-
Zamakhsyari dicurahkan pada bidang keilmuan, dan beliau merupakan 
seorang yang sangat terpelajar terutama dalam bidang agama dan ilmu-
ilmu bahasa. Oleh sebab itu tidak heran jika beliau memiliki banyak 
karya-karya yang mencakup berbagai bidang ilmu. Diantara karya-karya 
beliau al-Zamakhsyari ialah :
10
 
1) Bidang Tafsir   : Kitab Tafsi>r al-Kasysya >f „an H{aqa >iqi al-  
Tanzi>l wa „Uyu >ni al-Aqa >wili fi> al-Wuju >h  
                                                 
8
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, h. 31. 
9
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, h. 15. 
10Manna‟ Khalil al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Qur‟an, Cet. XVI, (Bogor : Lentera 
Antar Nusa, 2013), h. 508. 
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al-Takwi >l.                   
2) Bidang Hadiṡ  : Kitab al-Fa>iq fi> al-Ghari>b al-Hadiṡ. 
3) Bidang Fiqih  : Kitab al-Ra>id al-Fara>id, Safi al-„Aiy min  
  Kala>m al-Syafi'iy. 
4) Bidang Ilmu Bumi  : Kitab al-Jiba>l wa al-Amkinah. 
5) Bidang Akhlaq  : Kitab Mutasyabih Asma‟ al-Ruwat, al- 
Karim al-Nabawy fi al-Mawa>iz,al-Nas}a>ih   
al-Kiba>r, al-Nas}a>ih al-Sigar, Maqa>mat fi 
al-Mawa>iz, Syaqa>iq al-Nu'ma>n fi> Haqa>iq 
al-Nu'ma>n (Manakib   Imam Abu Hanifah), 
Nawabig al-Kalim, al-Risa>lah al-Nasi>hah, 
Rabi>'u al-Abra>r, At}waq al-Z|ahab. 
6) Bidang Sastra  : Kitab Di>wan al-Rasa>il, Di>wan al-Syi'ir,  
Diwan al-Tamṡil, Tasliyah al-Darir,  
Risalah fi al-Maja>z wa al-Isti'a>rah, al-  
Mustaqsi fi> al-Ams\a>l, Sara>ir al-Ams\a>l, al-
Kasyf fi> al-Qira>'at.  
7) Bidang Ilmu Nahwu : Kitab al-Namuzaj fi al-Nahwi, Syarah}  
Kita>b Sibawaih, Syarah al-Mufassal fi al-
Nahwi, al-Mufrad wa al-Muallif fi al-
Nahwi, al- Amali fi> al-Nahwi, Nakt al-I'ra>b 
fi> al-Gharib al-I'ra>b.     
8) Bidang Bahasa  : Kitab Asas al-Bala>ghah, Jawa>hir al- 
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Lugha>h, al-Ajnas, Muqadimah al-Adab fi> 
al-Lugha>h, Samim al-'Arabiyyah, al- Qist}as 
fi al-'Arud}, al-Asma>' fi> al-Lugha>h. 
Demikian karya-karya al-Zamakhsyari yang begitu banyaknya. Dan 
secara umum karya-karyanya tersebut mempunyai dua aspek yang 
menonjol. Pertama, aspek kemampuan serta penguasaan al-Zamakhsyari 
yang sangat mendalam tentang seluk beluk bahasa Arab. Kedua, aspek 
komitmen al-Zamakhsyari terhadap faham Mu‟tazilah yang sangat kuat. 
f. Kecenderungan [Aliran Teologi] al-Zamakhsyari  
Al-Zamakhsyari bermażhab Hanafi dan beraqidah paham 
Mu‟tazilah. Beliau menakwilkan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan 
mażhab dan aqidah yang dianutnya dengan cara yang hanya diketahui 
oleh orang yang ahli, dan menamakan kaum Mu‟tazilah sebagai “saudara 
seagama dan golongan utama yang selamat dan adil”.11 Gurunya Abu 
Madhar al-Dhabbi dan Abu Sa‟ad al-Jasymi memiliki andil besar dalam 
menancapkan paham Mu‟tazilah pada dirinya.12 
Al-Zamakhsyari menulis kitab tafsir al-Kasysyaf itu untuk 
mendukung aqidah dan mażhabnya. Paham ke-Mu‟tazilahan yang 
terdapat dalam kitab tafsirnya beliau itu telah diungkapkan dan diteliti 
oleh „Allāmah Ahmad an-Nayyir yang dituangkan dalam bukunya al-
                                                 
11Manna‟ Khalīl al-Qaṭṭān, Mabāḥiṡ fi „Ulūm al-Qur‟ān, Cet. III, (t.tp., Maktabah al-
Ma‟ārif li al-Nasyr wa al-Tauzīi, 2000), h. 389. 
12
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, h. 13. 
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Intisaf.
13
 Di dalam kitab ini, an-Nayyir menyerang al-Zamakhsyari 
dengan mendiskusikan masalah aqidah mażhab Mu‟tazilah yang 
dikemukakannya dan mengemukakan pandangan yang berlawanan 
dengannya, beliau juga mendiskusikan masalah-masalah kebahasaan. 
 
2. Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
a. Sejarah Penulisan Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
Segala sesuatu yang muncul di jagad raya ini pasti memiliki latar 
belakang dan sejarah masing-masing, karena pada dasarnya tidak ada 
yang hampa sejarah, baik itu menonjol ataupun tidak. Tidak terkecuali 
karya tulis tokoh intelektual, terlebih itu adalah karya monumentalnya. 
Demikian pula dengan penulisan kitab tafsi >r al-Kasysya >f yang ditulis 
oleh al-Zamakhsyari pasti juga memiliki latar belakang dan sejarah 
sendiri. Al-Zamakhsyari menulis kitab tafsirnya yang berjudul Tafsi >r al-
Kasysya >f „an H {aqa>iqi al-Tanzi >l wa „Uyu >ni al-Aqa>wili fi> al-Wuju >h al-
Takwi >l. Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwasanya lama penulisan kitab 
tafsi >r al-Kasysya >f sama dengan lamanya masa kekhalifahan Abu Bakar 
al-S{iddi>q. Ada beberapa faktor yang mendorong  dan mempengaruhi al-
Zamakhsyari untuk menulis dan mengarang kitab tafsir ini. Di antara 
faktor-faktor tersebut adalah : 
Pertama, bermula dari permintaan suatu kelompok yang 
menamakan diri al-Fi‟ah al-Najiyah al-„Adliyah. Kelompok yang 
                                                 
13
Abu Abdillah Muhammad bin Mahmud al-Najdi, al-Qaul al-Mukhtaṣar al-Mubīn fi 
Manāhij al-Mufassirīn, (t.tp., t.np., t.th.), h. 16-17. 
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dimaksud di sini adalah kelompok Mu‟tazilah. Dalam muqaddimah 
Tafsi>r al-Kasysya>f disebutkan sebagai berikut : “mereka menginginkan 
adanya sebuah kitab tafsir dan mereka meminta saya supaya 
mengungkapkan hakikat makna al-Qur’an dan semua kisah yang 
terdapat di dalamnya, termasuk dari segi-segi penakwilannya.”. 
Didorong oleh permintaan tersebut, al-Zamakhsyari menulis sebuah kitab 
tafsir, dan kepada mereka yang meminta di dektekanlah mengenai 
fawatih al-suwar dan beberapa pembahasan tentang hakikat-hakikat dari 
surat al-Baqarah.  
Kedua, setelah tiba di kota Makkah, beliau diberitahukan bahwa 
pemimpin pemerintahan kota Makkah, Ibnu Wahhas, bermaksud 
mengunjunginya ke Khawarizm untuk mendapatkan karya tersebut, 
semua itu menggugah semangat al-Zamakhsyari untuk memulai menulis 
kitab tafsirnya, meskipun dalam bentuk yang lebih ringkas dari yang 
didektekan sebelumnya.
14
 
Berdasarkan desakan pengikut-pengikut Mu‟tazilah di kota Makkah 
dan atas dorongan al-Hasan „Ali ibnu Hamzah ibnu Wahhas, serta 
kesadaran dirinya sendiri, akhirnya al-Zamakhsyari berhasil 
menyelesaikan penulisan kitab tafsirnya dalam waktu kurang lebih 30 
bulan (2 tahun lebih 6 bulan). Penulisan kitab tafsirnya tersebut dimulai 
ketika beliau berada di kota Makkah pada tahun 526 H dan selesai pada 
hari Senin 23 Rabi‟ul Akhir 528 H. Penafsiran yang ditempuh al-
                                                 
14
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, h. 97. 
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Zamakhsyari dalam karya tafsirnya ini sangat menarik, karena uraiannya 
singkat tapi jelas, sehingga para ulama Mu‟tazilah mengusulkan agar 
tafsir tersebut dipresentasikan kepada para ulama Mu‟tazilah dan 
mengusulkan agar penafsirannya dilakukan dengan corak i‟tizali, dan 
hasilnya adalah kitab tafsi >r al-Kasysya >f yang ada sekarang ini.
15
 
Dari kisah yang disampaikan oleh al-Zamakhsyari, terlihat bahwa 
Penafsiran al-Zamakhsyari ini tampak mendapat sambutan hangat dari 
berbagai negeri. Dalam perjalanan yang kedua ke kota Makkah, banyak 
tokoh yang dijumpainya menyatakan keinginannya untuk memperoleh 
karyanya tersebut. 
Pada tahun 1968 M, tafsi >r al-Kasysya >f dicetak ulang pada percetakan 
Mus}t}afa al-Babi al-Halabi, Mesir, dalam empat jilid, yakni sebagai 
berikut rinciannya : 
NO JILID ISI 
1. I Diawali dengan Surah al-Fatihah dan diakhiri 
dengan Surah al-Maidah 
2. II Diawali dengan Surah al-An‟am dan diakhiri 
dengan Surah al-Anbiya‟ 
3. III Diawali dengan Surah al-Hajj dan diakhiri dengan 
Surah al-Hujurat 
4. IV Diawali dengan Surah Qaf dan diakhiri dengan 
Surah an-Naas 
 
                                                 
15
Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 
(Ciputat : PT. CIPUTAT PRESS, 2005), h. 102.   
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Kitab Tafsi>r al-Kasysya>f disusun dengan tartib mushafi, yaitu 
berdasarkan surat dan ayat dalam mushaf uṡmani, yang terdiri dari 30 
juz, berisi 114 surat. Setiap surat diawali dengan basmalah kecuali surat 
al-Taubah. Dalam menafsirkan al-Qur„an, al-Zamakhsyari terlebih 
dahulu menuliskan ayat-ayat al-Qur„an yang akan ditafsirkan, kemudian 
beliau mulai menafsirkannya dengan mengemukakan pemikiran rasional 
yang didukung dengan dalil-dalil riwayat ataupun ayat al-Qur„an, baik 
yang berhubungan dengan asbab al-nuzu>l suatu ayat ataupun dalam hal 
penafsiran ayat. Meskipun demikian, beliau tidak terikat oleh riwayat 
dalam penafsirannya.
16
 
b. Bentuk dan Metode Penafsiran Kitab Tafsi>r al-Kasysya >f 
Tafsi >r al-Kasysya >f karya al-Zamakhsyari merupakan salah satu kitab 
Tafsir bi al-Ra’yi, dalam pembahasannya menggunakan pendekatan 
bahasa dan sastra. Penafsirannya terkadang ditinjau dari arti mufradat 
yang mungkin dengan merujuk kepada ucapan-ucapan orang Arab 
terhadap syair-syairnya ataupun definisi istilah-istilah yang populer. 
Kadang penafsirannya juga didasarkan pada tinjauan gramatika Arab 
ataupun ilmu nahwu. 
Dalam ilmu tafsir, metode yang digunakan para mufassir ketika 
menafsirkan al-Qur‟an ada empat macam, yaitu Tahli>li, Ijma>li, Maudhu>’i 
                                                 
16
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al- Qur‟an, (Yogyakarta : Adab Press, 
2014), h. 92. 
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dan Muqa>ran.
17
 Sebagai kitab tafsir yang monumental, tentunya Tafsi>r 
al-Kasysya >f mempunyai ciri khas dalam metode tafsirnya. Menurut al-
Farmawī, bahwa metode tafsir yang pertama adalah metode tahlili>, yaitu 
mufassir berusaha menjelaskan seluruh aspek yang dikandung oleh ayat-
ayat al-Qur‟an, kemudian mufassir mengikatkan diri pada sistematika 
tertib mush}afi> dalam menjelaskan surah dan ayat, menyingkap segi-segi 
munasabah dan memanfaatkan bantuan asba>b al-Nuzu>l, hadiṡ-hadiṡ Nabi 
SAW, riwayat para sahabat dan tabi‟in. Terkadang dipadukan dengan 
hasil pikiran dan keahlian mufassir, dan terkadang dengan kupasan 
bahasa.
18
 
Berdasarkan rumusan al-Farmawī di atas, maka metode tafsir yang 
digunakan dalam Tafsi>r al-Kasysya >f adalah Metode Tahlili<. Hal ini 
terlihat dari langkah-langkah Imam al-Zamakhsyari dalam menafsirkan 
al-Qur‟an, dimana ketika menafsirkan, beliau berusaha mengungkapkan 
seluruh pengertian yang dimaksud hingga sampai pada yang ditujunya, 
dengan dukungan berbagai ilmu pengetahuan, seperti pengertian tentang 
nas } al-Qur‟an, hadiṡ, riwayat sahabat dan tabi‟in, pengetahuan tentang 
na>sikh mansukh, ilmu qira`ah, ilmu us}u>l al-Fiqih, ilmu balaghah serta 
rahasianya, ilmu bahasa dan sastra Arab, dan juga ilmu kalam (teologi). 
c. Corak Penafsiran Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
Corak dari penafsiran al-Zamakhsyari dapat dijelaskan sebagai berikut : 
                                                 
17
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 
171.  
18
Abdul Hayy al-Farmawy, Metode Penafsiran al-Qur‟an dan Cara Penerapannya, h. 24. 
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1) Al-Zamakhsyari terkenal sebagai seorang yang ahli di dalam bahasa 
Arab, yang meliputi sastranya, balaghahnya, nahwunya, serta 
gramatika arabnya. Oleh karena itu tidak mengherankan kalau bidang-
bidang keahliannya itu juga sangat mewarnai hasil penafsirannya, 
maka tafsirnya lebih berorientasi kepada pengungkapan balaghah 
ataupun di dalam segi keindahan bahasa al-Qur‟an.    
2) Tafsirnya lebih bersifat theologis. Ini disebabkan karena ia adalah 
seorang theology (mutakallimi>n) sekaligus seorang tokoh dari 
mu‟tazilah. Kedua predikat ini juga mewarnai penafsirannya yang 
tertuang dalam Tafsi>r al-Kasysyaf, sehingga tafsir tersebut memiliki 
corak theologis dan lebih menekankan (khusus) pada corak 
mu’tazilah (laun al-I’tizali).19 Sebagaimana contoh penafsiran beliau 
yang terdapat di dalam Kitab Tafsi>r al-Kasysyaf yakni, di dalam QS. 
al-Qiya>mah (75) ayat 22-23 :  
 ٞه ٌْ ُج ًٌُٞٞةَسِضبَّنِٖٞرئَم ٌۡ َي٢٢َٞٞٞبيِّبَزَٰٞىِلإ ٞةَرِظَانٞ٢٢ٞ 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
[22] Kepada Tuhan-nyalah mereka melihat. [23]“ [QS. al-Qiya>mah 
(75) ayat 22-23] 
 
Terjemah di atas adalah terjemah dari Kementrian Agama RI tahun 
1999. Namun, di dalam memberikan penafsiran terhadap ayat ini al-
Zamakhsyari mengesampingkan makna lahir dari kata ٞ ةَرِظَان (melihat), 
sebab menurut paham mu‟tazilah bahwasanya Allah SWT itu tidak dapat 
dilihat. Oleh karena itu, kata ٞ ةَرِظَان (melihat) al-Zamakhsyari 
                                                 
19
Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta : UI Press, 2003), h. 24.   
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mengartikannya dengan kataٞ ُءاَج َّرلا (menunggu ataupun mengharap)
20
. 
Dan al-Zamakhsyari beranggapan bahwasanya kalau menggunakan 
makna secara lahir maka Allah SWT itu seperti makhluq, oleh karena itu 
beliau mengesampingkan makna lahir dan mengatakan bahwa melihat 
Allah SWT hanya pada waktu diakhirat saja. 
Dari penafsiran di atas, tampak jelas keberpihakan al-Zamakhsyari 
kepada mażhab yang telah dianutnya (mu‟tazilah). Termasuk juga di 
dalam menentukan antara ayat muhkamat dan ayat mutasyabih, apabila 
terdapat ayat yang mendukung pemahaman daripada pemikiran 
mu‟tazilah maka itu diklasifikasikan sebagai ayat muhkamat. Akan 
tetapi, apabila terdapat ayat yang tidak sesuai dengan pemikiran ataupun 
pemahaman daripada mu‟tazilah maka masuk ke dalam klasifikasi ayat 
mutasyabihat, dan kemudian ditafsirkan agar sesuai dengan pemikiran 
mu‟tazilah. 
d. Karakteristik Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
Kitab tafsi>r al-Kasysya>f atau lengkapnya Tafsi >r al-Kasysya >f „an 
H{aqa>iqi al-Tanzi>l wa „Uyu >ni al-Aqa>wili fi > al-Wuju >h al-Takwi >l 
(Menyingkap Tabir  Hakikat Wahyu dan Mata Air Hikmah dalam Ragam 
Penta'wilan) diselesaikan oleh al-Zamakhsyari dalam relatif waktu yang 
sangat singkat, yakni tiga tahun. 
Dalam muqaddimah tafsi>r al-Kasysya>f, al-Zamakhsyari 
mengungkapkan latar belakang penulisan kitab tafsir ini. Ada beberapa 
                                                 
20
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, Juz. 6, h. 270. 
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faktor yang melatarbelakangi penulisan tafsir ini, diantaranya adalah : (1) 
Semakin banyaknya permintaan agar beliau menulis sebuah kitab tafsir, 
(2) Antusiasme masyarakat yang begitu besar untuk mengetahui apa-apa 
yang beliau jelaskan seputar ayat-ayat al-Qur‟an sehingga kalau kita  
cermati nama tafsir ini tidak terlepas dari kondisi yang 
melatarbelakanginya. 
Al-Kasysya>f secara etimologi berarti menyingkap ataupun 
membuka. Ini berarti bahwa tafsirnya sengaja ditulis dengan maksud 
untuk membuka dan menyingkap rahasia-rahasia makna dan pengertian 
al-Qur‟an yang banyak ditanya oleh umat pada waktu itu. Latar belakang 
al-Zamakhsyari sebagai seorang pakar bahasa arab memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam penulisan kitab tafsirnya. Dalam penafsirannya, 
al-Zamakhsyari menggunakan pendekatan bahasa, sehingga kitab tafsi>r 
al-Kasysya>f ini memiliki satu corak tafsir yang sangat kental, yaitu corak 
Lughawi (bahasa). Disamping kapasitas keilmuan al-Zamakhsyari dalam 
bidang bahasa dan sastra arab, faktor lain yang menyebabkan tafsi>r al-
Kasysya>f disusun dengan corak bahasa adalah minat penduduk Masyri>q 
kepada kesusastraan arab lebih besar dibandingkan dengan penduduk 
Maghri>b.21  
Selain itu, karakteristik lain yang menonjol dalam tafsi>r al-Kasysya>f 
adalah adanya kecenderungan pada paham Muta‟zilah.22 Pengaruh 
                                                 
21Bustami Saladin, “Pro dan Kontra Penafsiran al-Zamakhsya>ri tentang Theologi 
Mu‟tazilah dalam tafsi>r al-Kasysya>f”, dalam Jurnal al-Ihkam, Vol. V, No. 1, Juni 2010, h. 7. 
22
Ahmad Baidowi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah, (Yogyakarta : TH Press, 2010), h. 
56. 
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pendapat Mu‟tazilah dalam tafsi>r al-Kasysya>f telah dikaji oleh  para 
ulama. Di antara ulama yang telah berhasil menjelaskan dan 
membukukan theologi Mu‟tazilah dalam tafsi>r al-Kasysya>f adalah al-
alamma>h Ahmad al-Nayyir dalam kita>b al-Intisha>f, al-Hafidz Ibnu Hajar  
al-Asqa>lani dalam al-Syafi fi> Takhri>j al-Ha>dits al-Kasysya>f dan Syaikh 
Muhammad Ulya>n al-Marzuki dalam Hasyiyah tafsi>r al-Kasysya>f dan  
Masya>hidah Insha>f ‘Ala> Syawa>hid al-Kasysya>f.  
Dalam tafsi>r al-Kasysya>f, al-Zamaksyari selalu mendukung 
pemahaman Mu'tazilah, sehingga terkesan tafsi>r al-Kasysya>f merupakan  
tafsir Mu'tazilah. Di antara ajaran-ajaran dalam teologi Mu'tazilah 
adalah: 
1) Tauh}id (Keyakinan). 
2) al-„Adl (Keadilan). 
3) al-Wa‟ad wa al-Wa‟id (Janji dan Ancaman). 
4) al-Manzilah baina al-Manzilatain (Posisi diantara dua posisi). 
5) Al-„Amr bi al-Ma’ru>f wa al-Nahi „an al-Munkar. 
Hal ini terlihat pada pengklasifikasian ayat-ayat muhkamat dan 
mutasyabihat. Pada prinsipnya masing-masing penganut paham theologi 
mengklaim ayat-ayat yang sesuai dengan madzhabnya sebagai ayat 
muhkamat, sedangkan ayat yang sesuai dengan madzhab lainnya diklaim 
sebagai ayat mutasyabihat yang harus dita‟wilkan sesuai dengan makna 
ayat muhkamat yang mereka maksud. 
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Akan tetapi, di dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Fiqih al-
Zamakhsyari berusaha untuk bersikap netral sebagaimana terlihat pada 
penafsiran QS. al-Ma>idah ayat 6 : 
بَيَُّيأَٰٓ َٰيْٞٞيِرَّلٱَٞنٞٞ َىِلإٞ ُۡمتُۡمقٞ اَِذإٞ ْا ٌَٰٓ ُنَماَءِٞة ٌٰ َل َّصلٱَٞٞفْٞاٌُلِسۡغٲٌْٞٞ ُج ًَُٞىِلإٞ ۡمَُكيِدَۡيأ ًَ ٞ ۡمَُكى
ِِٞقفاَسَمۡلٱًَْٞٞٞاٌُحَسۡمٱًْٞٞ ُءُِسبَٞىِلإٞۡمَُكلُجَۡزأ ًَ ٞۡمُكِسٞ ِنۡيَبۡعَكۡلٱ  ... ٞ٦ٞ 
                                            
Di dalam kitab tafsi>r al-Kasysya>f, al-Zamakhsyari menafsirkan ayat 
tersebut khususnya mengenai lafadz ْٞمُكِسُؤُِسبٞ اٌُحَسْما ًَ , beliau 
mengemukakan perbedaan pendapat yang terjadi antara madzhab imam 
Syafi‟i, imam Maliki serta imam Hanafi. Akan tetapi al-Zamakhsyari 
tidak membela salah satu pendapat tersebut, dan beliau menyatakan 
bahwa mengusap salah satu bagian dari kepala ataupun keseluruhan 
kepala itu memiliki pengertian yang sama. Karena keduanya sama-sama 
meletakkan tangan diatas kepala dengan satu tujuan yang sama yakni 
mengusap kepala. Kesimpulan ini diambil dari pernyataan beliau :
23
 
                                                                             [  ْمُكِسُؤُرِب اوُحَسْماَو  ] 
ٌٞقِصْلُمٞ بَُمَىلاِكٞ ِحْسَمْلِببٞ ِِوبِع ٌْ َتْسُمٞ ًَ ٞ ِوِضَْعبٞ ُحْسَمٞ ًَ ٞ ِسْأ َّسلِببٞ ِحْسَمْلاٞ ُقبَصِْلإٞ ُداَسُمْلا
ِٞحْسَمْللِٞٞسْأ َّسلِببٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞ    
ٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞٞ  
e. Sistematika Penulisan Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
1) Tafsi>r al-Kasysya >f disusun dengan tartib mushafi 
Yaitu berdasarkan urutan surat dan ayat dalam mus}h}af „Utsmani, 
yang terdiri dari 30 juz berisi 144 surat, dimulai dengan surat al-
                                                 
23Manna‟ Khalil al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Qur‟an, Cet. XVI, h. 265. 
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Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Na>s. Setiap surat diawali dengan 
basmalah, kecuali surat al-Taubah.
24
 
2) Selain aspek balaghah, aspek nahwu atau pun gramatika juga sangat 
kental. 
3) Disebutkan makkiyyah atau pun madaniyyah surat yang dibahas, 
kemudian  disebutkan sinonim nama surat. 
4) Terkadang menggunakan metode dialog 
Artinya ketika al-Zamakhsyari hendak menjelaskan makna 
sebuah kata atau kalimat atau kandungan suatu ayat al-Qur‟an. Ia 
selalu menggunakan kataٞ َتُْلقٞ ِْنإ yang berarti “jika engkau bertanya”. 
Ini menunjukkan bahwa ia seakan-akan berhadapan dan berdialog 
dengan seseorang. Kemudian ia menjelaskan makna kata atau frase itu 
dengan ungkapan ُٞٞتُْلق yang berarti “saya menjawab”. 
5) Adanya syair dalam penafsiran kata dalam suatu ayat. 
Syair-syair Arab yang terdapat dalam Tafsi >r al-Kasysya >f 
merupakan salah satu unsur penopang yang digunakan oleh al-
Zamakhsyari untuk  mendukung analisisnya dari aspek kebahasaan 
dan penggunaan kata-kata tersebut pada masa sebelum dan semasa 
turunnya al-Qur‟an.  Syair-syair yang ditampilkannya dinukilkan dari 
berbagai rujukan  yang berkaitan dengan sastra.
25
 
                                                 
24
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, Jilid. IV, h. 25. 
25
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf „an Haqaiq al-Tanzil wa „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
Ta‟wil, Jilid. I, h. 14.  
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6) Ungkapan yang singkat yaitu fi al-hadiṡ (yang berarti „di dalam hadis 
disebutkan‟).  
Ungkapan ini menggambarkan bahwa hadis yang digunakannya 
dapat mengandung hadis dari berbagai perawi, mungkin al-Bukhari, 
Muslim atau perawi lainnya. 
7) Menyebutkan makna mufradat terlebih dahulu sebelum menafsirkan. 
8) Terlebih dahulu menuliskan ayat al-Qur‟an, kemudian menggunakan  
pemikiran rasional yang didukung oleh dalil naqli. 
Al-Zamakhsyari memulai penafsirannya dengan mengemukakan 
pemikiran rasional yang didukung dengan dalil-dalil dari riwayat 
(hadis) atau ayat al-Qur‟an, baik yang berhubungan dengan sebab al-
nuzul suatu ayat atau dalam hal penafsiran ayat. Meskipun demikian, 
ia tidak terikat oleh riwayat dalam penafsirannya. Dengan kata lain, 
kalau ada riwayat yang mendukung penafsirannya ia akan 
mengambilnya dan kalau tidak ada riwayat, ia akan tetap melakukan 
penafsirannya.
26
 
 
 
 
f. Sumber-sumber Rujukan Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
                                                 
26
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an , h. 50. 
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Sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh al-Zamakhsyari dalam 
menulis kitab tafsirnya [Tafsi >r al-Kasysya >f] meliputi berbagai bidang 
ilmu, antara lain : 
1) Dalam Bidang Tafsir : 
a) Tafsi>r Mujahid (w. 103/104 H). 
b) Tafsi>r „Amr bin „Ash bin Ubaid al-Mu‟tazili (w. 144 H). 
c) Tafsi>r Abi Bakr al-As}amm al-Mu‟tazili (w. 235 H). 
d) Tafsi>r al-Zujjaj (w. 311 H). 
e) Tafsi>r al-Kabīr li al-Rummāni > (w. 384 H). 
f) Tafsi>r al-Alawiyyi>n. Beliau banyak menukil dari „Ali bin Abi 
Thalib, Ja‟far al-S{adiq dan lainnya.27 
2) Dalam Bidang Hadits : 
Dalam menafsirkan, al-Zamakhsyari mengambil dari berbagai 
macam hadits, akan tetapi rujukannnya dalam hadits tidak ditemukan  
kecuali yang disebutkan secara jelas hanya Shahih Muslim. Ia 
biasanya menggunakan istilah fi al-Hadits. 
3) Dalam Bidang Qira‟at : 
a) Mus}h}af „Abdullah bin Mas‟ud. 
b) Mus}h}af al-H{arsth bin Suwaid. 
c) Mus}h}af Ubay bin Ka‟ab. 
d) Mus}h}af-mus}h}af ahli Hijaz dan Syam dan sebagian mus}h}af lainnya. 
                                                 
27
Mus}t}afa al-S{awi al-Juwaeni, Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsīr al-Qur‟ān wa Bayāni 
I‟jāzihī, h. 23. 
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4) Dalam Tata Bahasa dan Nahwu : 
a) Kita>b Imam Sibawaih. 
b) Kita>b Iṣlāḥ al-Manti>q karya Ibnu Siki>t (w. 244 H). 
c) Kita>b al-Ka>mil Li al-Mubarrad (w. 285 H). 
d) Kita>b al-Mutammim Fi al-Khaṭ wa al-Hija‟I karya Abdullah bin 
Dursitawaih (w. 347 H). 
e) Kita>b al-H{ujjah dan al-Jalabiyyah Li Abu > „Ali > al-Farisi > (w. 377 H). 
f) Kita>b al-Tama>m dan al-Muh}tasib karya Ibnu Jinni (w. 393 H). 
g) Kita>b al-Tibya>n karya Abu > al-Fath al-H{amda>ni>. 
5) Dalam Bidang Sastra : 
a) Al-H{ayawa>n karya al-Ja>hiz}. 
b) Hamasah karya Abu > Tama>m. 
c) Istaghfir wa istaghfiri karya Abu > al-„Ulan al-Ma‟ri >. 
d) Nawa> bigh al-Kalim, al-Nas}a>’ih al-S}igha>r dan Sha>fi al-„Aymin 
Kala>m al-Sya>fi’i> karya al-Zamakhsyari. 
6) Dalam Bidang Nasihat dan Cerita : 
Beberapa buku Nasihat dan Tasawuf seperti, Shahr bin H{aushab, 
Rabi‟ah, Tawus dan Ma>lik bin Dinar.28 
g. Penilaian dan Komentar Ulama’ Terhadap Kitab Tafsi >r al-Kasysya >f 
Kitab tafsi >r al-Kasysya >f karya al-Zamakhsyari ini diakui oleh para 
ulama sebagai kitab tafsir yang bernilai tinggi. Al-Kasysya >f memiliki 
beberapa keistimewaan yang membedakannya dengan kitab dan para 
                                                 
28
Mus}t}afa al-S{awi al-Juwaeni, Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsīr al-Qur‟ān wa Bayāni 
I‟jāzihī, h. 25. 
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mufassir lainnya. Keistimewaan tersebut terletak pada pembahasan 
ataupun penafsirannya yang mana mengungkap rahasia-rahasia balaghah 
yang terkandung didalam al-Qur‟an.  
Ibnu Khaldun ketika berbicara tentang tafsir yang menggunakan 
pendekatan bahasa I‟rab dan balaghah menyatakan bahwa, diantara 
sekian banyak tafsir yang didalamnya memuat tentang keilmuan 
semacam ini kitab tafsi>r al-Kasysya >f adalah yang terbaik, hanya saja 
pengarangnya adalah pengikut madzhab Mu‟tazilah dalam bidang 
aqidahnya sehingga memberikan dalil-dalil dan penafsirannya atas dasar 
pemahaman madzhab-madzhabnya yang fasid tersebut.
29
  
Pujian semacam itu juga datang dari Ulama Haidar al-Harawy  
berpendapat bahwasanya tafsi >r al-Kasysya >f ini merupakan kitab tafsir 
yang tinggi nilainya. Tafsir-tafsir sesudahnya menurut Haidar tidak ada 
yang bisa menandinginya, baik dalam kemudahan maupun 
kedalamannya, kalaupun ada maka penyusunannya hanya mengutip apa  
adanya, tanpa mengubah sedikitpun baik susunan kata maupun  
kalimatnya. Namun bukan berarti tafsi>r al-Kasysya >f ini bersih dari  
kekurangan, Haidar mengatakan bahwa, dalam kitab ini sering 
melakukan penyimpangan makna dan lafadz tanpa difikirkan lebih 
mendalam, dan menafsirkan ayat dengan panjang lebar, seakan-akan  
menutupi kelemahannya, serta penuh dengan pemikiran Mu‟tazilah.  
                                                 
29
Said Agil Husain al-Munawwar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Keshalehan Hakiki, h. 
106.   
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Selain itu juga banyak menghadirkan syair-syair dan pribahasa yang 
penuh kejenakaan, yang jauh dari tuntunan syariat.
30
 
Menurut pengakuan al-Subki, tafsi>r al-Kasysya >f ini merupakan karya 
yang agung. Akan tetapi, ia harus berhati-hati dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur‟an dari berbagai bid‟ah yang tercakup dalam penafsirannya.31 
Para ulama melihat sejumlah keistimewaan dari tafsi >r al-Kasysya >f 
ini, diantaranya isinya sederhana dan tidak terbelit-belit, bersih dari kisah 
israiliyyat, dalam menerangkan maksud ayat berpegang pada bahasa 
arab, dan uslub tafsir ini sangatlah memperhatikan ilmu bayan dan ilmu 
ma‟aninya yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa al-Qur‟an adalah 
firman Allah SWT yang tidak dapat ditandingi oleh manusia. 
Meskipun banyaknya pujian yang dilontarkan oleh para ulama 
namun tidak sedikit pula yang mengkritik tafsi >r al-Kasysya >f terutama 
dari kalangan Ahlu al-Sunnah, diantaranya adalah sebagaimana 
tercantum dalam al-Iba>nat an Ushu>l al-Diyana>t karya Abu al-Hasan Ali 
ibnu Isma'il al-Asy'ari, Tarikh al-Fira>q al-Isla>miyah karya Ali Musthafa  
al-Ghurabi, Intis}a>f min Tafsi>r al-Kasysya>f karya Ahmad bin Muhammad 
bin Manshur bin Munir al-Maliki. Al-Dzahabi di samping memberikan  
pujian terhadap kitab tafsir ini juga memberikan kritik dengan  
                                                 
30
Abdullah Khalid, Kuliah Sejarah Perkembangan Kitab Tafsir, h. 68.  
31
Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir, terj. Alaika Salamullah dkk, (Yogyakarta : elSAQ 
Press, 2006), h. 150.  
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menyebutkan sejumlah penyimpangan-penyimpangan yang terdapat 
dalam tafsir al-Kasysya>f.
32
 
 
B. Wahbah al-Zuh}aili dan Kitab Tafsirnya 
1. Biografi Wahbah al-Zuh }aili 
a. Riwayat Hidup (Asal-usul) Wahbah al-Zuh }aili  
Syaikh Prof. Dr.Wahbah al-Zuḥailī adalah seorang guru besar di 
Syiria dalam bidang keislaman, dan beliau juga merupakan seorang 
ulama fiqih kontemporer peringkat dunia yang sangat terkenal. Nama 
lengkap Wahbah al-Zuh}aili adalah Wahbah bin Must}afa al-Zuh}aili, 
dengan nama kunyah (panggilan) Abu „Ubadah, anak dari Syaikh 
Must}hafa al-Zuh}aili, seorang ulama yang hafal al-Qur‟an dan ahli 
ibadah, beliau hidup sebagai petani yang sederhana dan terkenal dalam 
keshalihannya.
33
 Wahbah al-Zuh}aili dilahirkan pada tanggal 6 Maret 
1932 M/1351 H di Dair „At}iyah, Faiha, Damaskus Syiria. Sedangkan 
ibunya bernama Fatimah binti Must}afa Sa'adah, seorang wanita yang 
memiliki sifat wara‟ dan teguh dalam menjalankan syari'at agamanya.34 
Wahbah al-Zuh}aili dibesarkan di lingkungan ulama-ulama mażhab 
Hanafi, yang membentuk pemikirannya dalam mażhab fiqih. Walaupun 
bermażhab Hanafi, namun beliau tidak fanatik terhadap fahamnya dan 
                                                 
32
Muh}ammad H{usain al-Z|\ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Beirut : Dar al-Fikr, 1976), 
Jilid. 1, h. 291. 
33
Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2008), h. 174. 
34
Muhammad Khoiruddin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer, (Bandung : Pustaka 
Ilmu, 2003), h. 102. 
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senantiasa menghargai pendapat-pendapat mażhab lain. Hal ini dapat 
dilihat dari bentuk penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat yang 
berkaitan dengan fiqih. 
Kepribadian tokoh tafsir kontemporer ini sangat terpuji di kalangan 
masyarakat Syiria, baik itu dalam amal-amal ibadahnya maupun 
ketawadhu'annya, disamping itu juga beliau memiliki pembawaan yang 
sederhana. Meskipun memiliki mażhab Hanafi, namun dalam 
pengembangan dakwahnya dia tidak mengedepankan mażhab ataupun 
aliran yang dianutnya, akan tetapi beliau tetap bersikap netral dan 
proporsional. 
Syiria tempat Wahbah al-Zuh}aili dilahirkan adalah sebuah negara 
yang penduduknya mayoritas Muslim. Namun pada awal mula sejarah 
Syiria adalah wilayah kekuasaan bangsa Romawi pada tahun 64 SM. 
Ketika Nabi Isa as. lahir sebagian besar jazirah Arab sedang dikuasai 
oleh Romawi termasuk al-Kuds. Hal itu merupakan cerita yang panjang 
dan berliku-liku apabila kita menceritakan sikap Romawi yang pada mula 
kenabian Isa as. sangat membenci dan berusaha untuk dapat 
membunuhnya, akan tetapi setelah Nabi Isa as. tidak ada (menurut kita di  
“angkat” dan menurut orang Nasrani “mati” di salib), mereka menganut 
ajaran Nabi Isa as. Dan mengharuskan bangsa Syiria untuk memeluk 
agama Nasrani.
35
 
                                                 
35Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, (Teheran : 
Muassasah al-Ṭaba‟ah wa al-Nashīr, 1993), h. 683. 
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Wafatnya Syaikh Wahbah al-Zuh}aili, salah seorang ulama Ahlu al-
Sunnah wa al-Jama‟ah dari Syiria. Syaikh Wahbah al-Zuh}aili memiliki 
pengikut yang besar, terutama dari generasi muda, beliau dikenal sebagai 
salah seorang ulama Syiria di bidang Fiqih dan tafsir kontemporer. 
Beliau dipanggil oleh Allah SWT pada hari Sabtu tanggal 08 Agustus 
2015 pada sore waktu setempat tutup usia yang ke-83 (1932-2015). 
Kabar ini langsung dari murid beliau dan dari putranya, Syaikh Usamah 
serta dari para ulama Damaskus. 
b. Sejarah Pendidikan Wahbah al-Zuh}aili  
Perjalanan intelektual Wahbah al-Zuh}aili di awali dari dorongan dan 
bimbingan dari ayahnya, sejak kecil Wahbah al-Zuh}aili sudah mengenal 
dasar-dasar keislaman. Pendidikan masa kecil beliau diawali dari sekolah 
dasar (ibtidāiyah) yang berada di kampung halamannya sendiri, 
bersamaan dengan itu beliau juga belajar al-Qur‟an yang juga masih 
berada ditanah kelahirannya. Pada tahun 1946 M Wahbah al-Zuh}aili 
menyelesaikan pendidikan ibtidaiyahnya dan melanjutkan pendidikannya 
di kuliah Syarī‟ah di Damaskus dan selesai pada tahun 1952 M. Karena 
semangatnya dalam belajar dan kecintaannya terhadap ilmu, sehingga 
ketika beliau pindah ke Cairo beliau mengikuti beberapa kuliah secara 
bersamaan, yaitu di Fakultas Bahasa Arab al-Azhar University dan 
Fakultas Syarī‟ah di Universitas Ain Syām.36 
Ketika itu beliau memperoleh ijasah : 
                                                 
36
Muhammadun, “Wahbah al-Zuh}aili dan Pembaharuan Hukum Islam”, dalam Jurnal 
Kajian Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, April 2016, h. 329.    
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1) Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syarī‟ah Universitas al-Azhar pada 
tahun 1956 M. 
2) Ijasah Takhāṣuṣ Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhar pada tahun 1957 M.  
3) Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syarī‟ah Universitas Ain Syām pada 
tahun 1957 M. 
Dalam masa waktu lima tahun, beliau mendapat tiga ijazah yang 
kemudian diteruskan ke tingkat pascasarjana di Universitas al-Azhar 
Cairo yang berhasil ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar 
M.A dengan predikat cumloade pada tahun 1957 M dengan tesisnya yang 
berjudul “al-Zirā’i fī al-Siyāsah al-Syarī’ah wa al-Fiqih al-Islāmī”. 
Karena beliau merasa belum puas dengan pendidikannya, selanjutnya 
beliau melanjutkan belajarnya ke program doktoral yang diselesaikannya 
pada tahun 1963 M dengan judul desertasinya “Athār al-Ḥarb fī al-
Fiqih al-Islāmī Dirāsatān Muqārānatān Bainal Mażahib aṡ-ṡamaniyah 
wa al-Qanun ad-Dauli al-'Am” (Beberapa pengaruh perang dalam fiqih 
Islam, Kajian perbandingan antara delapan mażhab dan undang-undang 
internasional). Sungguh catatan prestasi yang sangat cemerlang dibawah 
bimbingan Dr.Muhammad Salmān Madhkūr.37 
Satu catatan penting bahwasanya Syaikh Wahbah al-Zuh}aili 
senantiasa menduduki ranking teratas pada semua jenjang 
                                                 
37
Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Syaikh Prof. Dr. 
Wahbah al-Zuḥailī : Ulama Karismatik Kontemporer-sebuah Biografi, (Bandung : Cita Pustaka 
Media Perintis, 2010), h. 13. 
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pendidikannya. Ini semua menunjukkan ketekunan beliau dalam belajar. 
Menurut beliau, rahasia kesuksesannya dalam belajar terletak pada 
kesungguhannya menekuni pelajaran dan menjauhkan diri dari segala hal 
yang mengganggu belajar. Moto hidup beliau adalah “Inna sirron najah fi 
al-hayat, ihsanus shilah billahi „azza wa jalla, (Sesungguhnya, rahasia 
kesuksesan dalam hidup adalah membaikkan hubungan dengan Allah 
„Azza wa jalla). 
Pada tahun 1963 M, beliau diangkat sebagai dosen di Fakultas 
Syari'ah Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi wakil 
Dekan, kemudian Dekan dan Ketua Jurusan fiqih Islami wa Mażhabih di 
Fakultas yang sama. Beliau mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan 
dikenal alim dalam bidang fiqih, tafsir dan dirosah Islamiyah.
38
 
c. Aktifitas Keilmuan Wahbah al-Zuh}aili 
Beberapa aktifitas dan keterlibatan Wahbah al-Zuh}aili dalam bidang 
keilmuan, antara lain : 
1) Diperbantukan pada Fakultas Hukum Universitas Bangazy, Libya 
selama 2 tahun dari tahun 1972 sampai dengan tahun 1974 dan 
setelahnya ditugaskan membawakan perkuliahan dikelas Pascasarjana. 
2) Diperbantukan pada Fakultas Syari'ah dan Hukurn Universitas Imarat 
selama 5 tahun dari tahun 1984 sampai dengan tahun 1989. 
3) Diperbantukan sebagai dosen tamu pada Universitas Khurtom Jurusan 
Syari'ah dan Universitas Islam Dirman untuk memberikan perkuliahan 
                                                 
38Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, h. 683. 
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pada mata kuliah Fiqih dan Ushul Fiqih kepada mahasiswa 
Pascasarjana. Dan juga selama 2 tahun pada kelas Pascasarjana 
Fakultas Hukum di Libya sebagai dosen tamu selama 1 bulan. 
4) Diperbantukan di Qatar, Kuwait untuk pembelajaran bulan Ramadhan 
pada tahun 1989-1990. 
5) Diperbantukan sebagai dosen tamu di Pusat studi pembelajaran 
keselamatan dan pelatihan pada tahun ajaran 1993 selama 1 minggu. 
6) Kitab al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh menjadi buku referensi utama di 
banyak Universitas untuk mahasiswa Pascasarjana, seperti : Pakistan, 
Sudan dan lain lain. 
7) Kitab Ushul al-Fiqh al-Islamy merupakan buku referensi Universitas-
universitas Islam di Madinah al-Munawwarah dan di Riyadh pada 
jurusan Pengadilan Agama dahulu.
39
 
Selain itu, ia juga pernah menjabat selaku Ketua jurusan Fiqih Islam 
dan Madzhab Universitas Damaskus Fakultas Syari'ah, dan ditunjuk 
sebagai wakil dekan Fakultas Syari'ah sekaligus dekan selama 4 tahun 
yakni pada tahun 1967-1970. Pernah juga menjabat sebagai Kepala  
Badan Pengawas Syari‟ah pada Yayasan Perbankan Arab Islam dan 
Kepala Komisi Studi Syari‟ah pada Yayasan dan Perbankan Islamy serta 
anggota Majelis Syar'iy untuk Perbankan Islamy. Juga pernah ditunjuk 
sebagai Kepala Jurusan Fiqih Islam dan madzhab sebelum diperbantukan 
dan sekarang sebagai Kepala jurusan setelah kembali dari Imarat tahun 
                                                 
39Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah al-Zuh}aili”, 
dalam Jurnal al-Munżir, Vol. 7, No. 2, November 2014, h. 5. 
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1989, Anggota Akademik Fiqih sebagai tim ahli di Mekkah, Jeddah, 
India, Amerika Serikat dan Sudan, Musyrif terhadap berbagai macam 
tesis dan disertasi pada Universitas Damaskus, Beirut, Khurthom 
sekaligus sebagai penguji yang jumlahnya mencapai 70 buah dari karya 
ilmiah tersebut.
40
 
Dan masih banyak lagi tugas dan jabatan administrasi serta keilmuan 
yang tidak sempat dituliskan, dan yang tertulis di atas cukup menjadi 
bukti dari sebagian kecil kegiatan Wahbah al-Zuh}aili yang telah 
dilaksanakan ataupun sementara diemban. 
d. Guru dan Murid Wahbah al-Zuh }aili  
Ketika seseorang itu dikatakan tokoh dalam keilmuan kemudian 
memilki nilai akademis yang memuaskan, tentunya karena adanya peran 
dari seorang guru yang sudah membimbing dan mengajarinya. Dan juga 
sebagai seorang akademisi sekaligus ulama tentu harus memiliki sanad 
keilmuannya. Hal itu dibuktikan dengan adanya guru-guru yang mampu 
mencetaknya menjadi ulama, demikian halnya dengan Wahbah al-
Zuh}aili, penguasaan beliau terhadap berbagai disiplin keilmuan karena 
banyaknya para Syaikh yang beliau datangi dan berguru kepada mereka, 
yakni sebagai berikut
41
 : 
Adapun guru-gurunya (Damaskus) : Dalam bidang ilmu Hadiṡ, ia 
belajar dari Syaikh Mah}mud Yasin (w. 1948 M), dalam bidang ilmu 
                                                 
40Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah al-Zuh }aili”, h. 6. 
41
Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah al-Zuh}aili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan 
Corak Tafsi>r al-Muni>r Terhadap Ayat Poligami”, dalam Journal TAJDID : Jurnal Pemikiran 
Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 2, No. 1, April 2018, h. 264. 
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Aqidah, ia belajar dari Syaikh Mah}mud al-Rankusi, Syaikh Hasan al-
Syat}t}iy (Faraidh), dalam bidang ilmu Fiqih, ia belajar dari Muh}ammad 
Ha>syim al-Khat}i>b as-Sya>fi’i> (w. 1958 M) dan Abdul al-Razza>q al-
Hamasi> (w. 1969 M), sedangkan kepakaran beliau di bidang ilmu Ushul 
Fiqih dan Mus}t}alahul al-Hadiṡ berkat usaha beliau berguru dengan 
Syaikh Muh}ammad Lut}fi al-Fayumy (w. 1990 M), dalam bidang ilmu 
Wakaf beliau berguru dengan Syaikh Judat al-Mardini (w. 1962 M), 
Syaikh Ahmad al-Sammaq (Tajwid), Syaikh Hamdi Juwaiti („Ulum 
Tilawah), Syaikh Abu al-Hasan al-Qassab (Nahwu dan Sharaf), dalam 
bidang Tafsir dan Ilmu Tafsir, beliau berguru dengan Syaikh H}asan 
Jankah dan Syaikh S}a>diq Jankah al-Maida>ni>, dalam bidang ilmu Bahasa 
Arab beliau dapatkan dari Syaikh Muhammad S}a>lih }Farfu>r (w. 1986 M). 
dan lain sebagainya. 
Guru-gurunya (Mesir) : Syaikh al-Azhar al-Imam Mah}mu>d Syaltu>t 
(w. 1963 M), Imam Doktor „Abdul Rah}ma>n Ta>j, dan ‘Isa> Manu>n, Dekan 
Fakultas Syari'ah (Fiqih Muqaran atau Fiqih Perbandingan), Syaikh Jad 
al-Rabb Ramadhan (w. 1994 M), dalam pemantapan di bidang Fiqih 
Syafi'I dan Syaikh Mah}mu>d Abdul Daim, Syaikh Mus}t}afa> ‘Abdul Kha>liq 
beserta anaknya „Abdul Ghani Uṡman Marzuqi, Zhawahiri al-Syafi‟i dan 
Hasan Wahdan (Ushul Fiqih), Doktor Muhammad Salam Madkur, 
Syaikh Farj al-Sanhury, Dosen Pascasarjana (Fiqih Muqaran), dan lain 
sebagainya. 
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Sedangkan guru-gurunya di Fakultas Hukum Universitas Ain al-
Syams adalah : Syaikh Isawi Ahmad Isawi, Syaikh Zaki al-Din Sya‟ban, 
Dr. Abdul Munim al-Badrawi, Dr. Uṡman Khalil dan Dr. Sulaiman al-
Thamawi, Dr. Ali Rasyid, Dr. Hilmi Murad, Dr. Yahya al-Jamal, Dr. Ali 
Yunus, Dr. Ali Imam, Dr. Akṡam al-Khuli, dan lain sebagainya. 
Perhatian beliau diberbagai ilmu pengetahuan tidak hanya 
menjadikan beliau aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi menjadikan 
beliau juga sebagai tempat merujuk bagi generasi-generasi setelahnya, 
dengan berbagai metode dan kesempatan yang beliau lakukan, yakni 
melalui berbagai pertemuan majlis ilmu seperti perkuliahan, majelis 
ta‟lim, diskusi, ceramah, atau pun melalui media massa. Hal ini 
menjadikan beliau memiliki banyak murid-murid. Di antara murid-
muridnya yang terkenal adalah sebagai berikut : Muh}ammad Fa>ru>q 
H}amdan, Muh}ammad Na’i>m Yasin, ‘Abdul al-Satta>r Abu> Gha>dah, 
‘Abdul al-Lat}i>f Farfu>r, Muhammad Abu Lail, ‘Abdul Satam 'Ibadi, 
Muh}ammad al-Syarbaji, Majid Abu Rakhyat dan termasuk putra 
beliau sendiri yakni Muhammad al-Zuh}aili>, serta masih banyak lagi 
murid-muridnya ketika beliau mengajar sebagai dosen di Fakultas 
Syari‟ah dan perguruan tinggi lainnya.42 
e. Hasil Karya Wahbah al-Zuh }aili  
Kesuksesan akademis yang diperoleh Wahbah al-Zuh}aili itu 
                                                 
42
Baihaqi, “Studi Tafsi>r al-Muni>r Karya Wahbah al-Zuh}aili dan Contoh Penafsirannya 
tentang Pernikahan Beda Agama”, Journal Analisis, Vol. XVI, No. 1, Juni 2016, h. 130. 
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membuktikan kecerdasan dan kelebihannya, sehingga banyak lembaga-
lembaga pendidikan dan lembaga sosial yang dipimpinnya. Selain 
keterlibatannya pada sektor kelembagaan baik pendidikan maupun sosial, 
beliau juga memiliki perhatian besar terhadap berbagai disiplin keilmuan, 
hal ini dibuktikan dengan keaktifan beliau dan produktif dalam 
menghasilkan karya- karyanya, meskipun karya-karyanya banyak dalam 
bidang tafsir dan fiqih, akan tetapi dalam penyampaiannya memiliki 
relevansi terhadap paradigma masyarakat dan perkembangan sains. 
Wahbah al-Zuh}aili adalah penulis yang aktif dalam menulis. Hasil 
tulisannya yang dibukukan jumlahnya melebihi 133 buah buku. Dan 
beliau juga seorang penulis yang aktif menulis artikel. Bahkan, jika 
tulisan-tulisan beliau yang berbentuk risalah dibukukan maka jumlahnya 
akan melebihi dari 500 makalah.
43
 Mayoritas kitab yang ditulis beliau 
adalah Fiqih dan Us}ul al-Fiqih, akan tetapi beliau juga menulis kitab 
Tafsir. Hal ini lah yang menyebabkan beliau juga layak disebut sebagai 
ahli Tafsir. Bahkan beliau juga menulis kitab tentang Hadiṡ, Sejarah, dan 
bidang lainnya. Jadi beliau bukan hanya seorang Ulama Fiqih, akan 
tetapi beliau juga seorang Ulama dan pemikir Islam peringkat dunia. 
Diantara karya-karyanya beliau yakni sebagai berikut :
44
 
1) Bidang Fiqih dan Us}hul al-Fiqih, diantaranya :  
a) Athār al-Ḥarb fī al-Fiqih al-Islāmī-Dirāsah Muqāranah, (Dār al-
                                                 
43
Dr. Badī‟ al-Sayyid al-Laḥlam, Wahbah al-Zuḥailī al-„Alīm, al-Faqīh, al-Mufassir 
(Beirut : Dār al-Fikr, 2004), h. 123. 
44
Dr. Badī‟ al-Sayyid al-Laḥlam, Wahbah al-Zuḥailī al-„Alīm, al-Faqīh, al-Mufassir, h. 
125. 
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Fikr : Damshiq, 1963) 
b) Al-Wasīt fī Uṣūl al-Fiqih, (Damshiq : Universitas Damshiq, 1966) 
c) Al-Fiqih al-Islāmī fī Uslūb al-Jadīd, (Damshiq : Maktabah al-
Hadīthah, 1967) 
d) Naẓariyyāt al-Ḍarūrah al-Syarī‟iyah, (Damshiq : Maktabah al-
Farābi, 1969) 
e) Al-Uṣūl al-„Āmmah li Waḥdah al-Dīn al-Ḥaq, (Damshiq : 
Maktabah al-Abbasiyah, 1972) 
f) Al-Fiqih al-Islāmī wa Adillatuh 11 Jilid, (Damshiq : Dār al-Fikr, 
1984)  
g) Uṣūl al-Fiqih al-Islāmī 2 Jilid, (Damshiq : Dār al-Fikr, 1986) 
h) Juhūd Taqnīn al-Fiqih al-Islāmī, (Bierut : Mu‟assasah al-Risālah, 
1987) 
i) Fiqih al-Mawārīth fī al-Syarī‟ah al-Islāmiyah, (Damshiq : Dār al-
Fikr, 1987) 
j) Al-Waṣāyā wa al-Waqf fī al-Fiqih al-Islāmī, (Damshiq : Dār al-
Fikr, 1987) 
k) Al-Ijtihād al-Fiqih al-Hadīṡ, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1997) 
l) Al-„Urf wa al-„Ādah, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1997) 
m) Al-Zirā‟i fī al-Shiyāsah al-Syarī‟ah wa al-Fiqih al-Islāmī, 
(Damshiq : Dār al-Maktabah, 1999) 
n) Tajdīd al-Fiqih al-Islāmī, (Damshiq : Dār al-Fikr, 2000) 
o) Uṣūl al-Fiqih al-Ḥanafī, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 2001) 
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p) Taṭbīq al-Syarī‟ah al-Islāmiyah, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 
2000) 
q) Idārah al-Waqf al-Khaīr, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1998) 
2) Bidang Tafsir, diantaranya :  
a) Al-Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa al-Syarī‟ah wa al-Manhaj 17 
Jilid, (Damshiq : Dār al-Fikr, 1991) 
b) Al-Qayyim al-Insāniyah fī al-Qur‟an al-Karīm, (Damshiq : Dār al-
Maktabah, 2000) 
c) Al-Insān fī al-Qur‟an, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 2001) 
d) Al-Qiṣṣah al-Qur‟āniyah Hidāyah wa Bayān, (Damshiq : Dār al-
Khair, 1992) 
3) Bidang Hadīṡ, diantaraya :  
a) Al-Asās wa al-Maṣ}ādir al-Ijtihād al-Mus}tarikāt Baina al-Sunnah 
wa al-Syī‟ah, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1996) 
b) Al-Taqlīd fī al-Madhāhib al-Islāmiyah „Inda al-Sunnah wa al-
Syī‟ah, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1996) 
c) Manhaj al-Da‟wah fi al-Sīrah al-Nabawiyyah, (Damshiq : Dār al-
Maktabah, 2000) 
d) Al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1997) 
4) Bidang Sosial dan Budaya, diantaranya :  
a) Al-„Alāqah al-Dauliyyah fī al-Islām, (Beirut : Muassasah al-
Risālah, 1981) 
b) Khaṣaiṣ al-Kubra li Ḥuqūq al-Insān fī al-Islām, (Damshiq : Dār al-
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Maktabah, 1995) 
c) Al-„Ulūm al-Syarī‟ah Baina al-Waḥdah wa al-Istiqlāl, (Damshiq : 
Dār al-Maktabah, 1996) 
d) Al-Islām al-Dīn al-Jihād al-„Udwān, (Libya : Tripoli, 1990) 
e) Al-Thaqāfah wa al-Fikr, (Damsyiq : Dār al-Maktabah, 2000) 
f) Ḥaq al-Huriyyah fī al-„Ālam, (Damsyiq : Dār al-Fikr, 2000) 
g) Al-Islām wa Uṣūl al-Haḍārah al-Insāniyah, (Damshiq : Dār al-
Maktabah, 2001) 
5) Bidang Sejarah, diantaranya : Al-Mujaddid Jamāl al-Dīn al-
Afghānī, (Damshiq : Dār al-Maktabah, 1986) 
f. Kecenderungan [Aliran Teologi] Wahbah al-Zuh}aili  
Wahbah al-Zuh}aili dibesarkan di kalangan ulama-ulama mażhab 
Hanafi, yang membentuk pemikirannya dalam mażhab fiqih.45 Walaupun 
bermażhab Hanafi, namun dia tidak fanatik dan tetap menghargai 
pendapat-pendapat mażhab lain, hal ini dapat dilihat dari bentuk 
penafsirannya ketika beliau mengupas ayat-ayat yang berhubungan 
dengan fiqih. 
Terlihat dalam membangun argumennya selain menggunakan 
analisis yang lazim dipakai dalam fiqih juga terkadang menggunakan 
alasan medis, dan juga dengan memberikan informasi yang seimbang 
dari masing-masing mażhab. Kenetralannya juga terlihat dalam 
penggunaan referensi, seperti mengutip dari Ah}kam al-Qur‟an karya al-
                                                 
45Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, h. 684. 
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Jas}s}as untuk pendapat mażhab Hanafi, dan Ah}kam al-Qur‟an karya al-
Qurt}ubi untuk pendapat mażhab Maliki. 
Sedangkan dalam masalah teologis, beliau cenderung mengikuti 
paham ahlu as-Sunnah, akan tetapi tidak terjebak pada sikap fanatik dan 
menghujat mażhab yang lain. Ini terlihat dalam pembahasannya tentang 
masalah “Melihat Tuhan” di dunia dan akhirat, yang terdapat pada surat 
al-An’a>m ayat 103. 
Sebelum menafsirkan surat al-Fatihah, Wahbah al-Zuh}aili terlebih 
dahulu menjelaskan wawasan yang berhubungan dengan ilmu al-Qur‟an. 
Dalam proses penafsiran selanjutnya, beliau selalu menguraikan 
keutamaan dan kandungan surah serta sejumlah tema yang terkait dengan 
surah tersebut, kemudian tema tersebut lantas diungkap dari tiga aspek 
yakni sebagai berikut : 
Pertama, aspek bahasa. Beliau menjelaskan istilah-istilah yang 
termaktub dalam ayat dan juga mengupas dari segi balaghah dan 
gramatika bahasanya. Kedua, aspek tafsir dan bayan. Wahbah al-Zuh}aili 
memaparkan ayat dengan bahasa yang ringan sehingga diperoleh 
kejelasan makna. Jika tidak ada permasalahan yang pelik, beliau 
menyingkat pembahasannya. Akan tetapi, jika ayat yang ditafsir memuat 
permasalahan tertentu, beliau menyuguhkan penjelasan yang relative 
panjang, seperti ketika menafsirkan ayat yang berkaitan dengan problem 
naskh. Ketiga, aspek fiqih kehidupan dan hukum (Fiqih al-Hayyah wa 
al-Ah}kam). Dalam aspek ini, beliau merincikan sejumlah kesimpulan 
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ayat terkait dengan realitas kehidupan manusia. Dalam kitab tafsir al-
Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili ini kecenderungannya terhadap bahasa 
ataupun lughah bila dilihat dari penulisannya, sedangkan dalam hukum 
yang terdapat dalam karyanya lebih cenderung pada paham ahlu as-
Sunnah. 
 
2. Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
a. Sejarah Penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Kata al-Muni>r yang merupakan isim fa‟il dari kata ana>ra (dari kata 
nu>r; cahaya) yang berarti yang menerangi atau yang menyinari. Sesuai 
namanya, mungkin Wahbah al-Zuh}aili bermaksud menamai kitab tafsir 
ini dengan nama Tafsi>r al-Muni>r adalah beliau berkeinginan supaya kitab 
tafsirnya ini dapat menyinari orang-orang yang mempelajarinya, 
menerangi orang-orang yang membacanya, serta dapat memberikan 
pencerahan bagi siapa saja yang ingin mendapatkan pencerahan dalam 
memahami makna kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dalam kitab tafsirnya. 
Proses penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r dilatarbelakangi oleh 
pengabdian Wahbah al-Zuh}aili pada ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 
keislaman, dengan tujuan untuk menghubungkan orang-orang muslim 
dengan al-Qur‟an berdasarkan hubungan logis dan erat, agar umat Islam 
berpegang teguh kepada al-Qur'an secara ilmiah.
46
 Selain daripada itu, 
yang melatarbelakangi Wahbah al-Zuh}aili dalam menulis kitab tafsirnya 
                                                 
46
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Juz. 
I, h. 6. 
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adalah karena munculnya kejenuhan masyarakat dalam membaca kitab 
tafsir yang disebabkan oleh metodologi beberapa kitab tafsir yang terlalu 
panjang dan bertele-tele. Oleh karena itu, muncul keinginan Wahbah al-
Zuh}aili untuk menampilkan tafsir dengan metode yang sederhana, 
komprehensif, dan berfokus pada tujuan diturunkannya al-Qur‟an.47  
Ada juga hal yang melatarbelakangi penulisan Kitab Tafsīr al-Munīr 
adalah karena kondisi sebagian masyarakat Muslim saat ini terhadap al-
Qur‟an yang jauh dari semestinya. Mereka sebagai umat yang dipilih 
oleh Allah SWT sudah seharusnya menjadikan al-Qur‟an sebagai 
pedoman hidup dan mengaktualisasikan dirinya secara aktif.
48
 Oleh 
karena itu, Wahbah al-Zuh}aili berkeinginan untuk mengaktualisasikan al-
Qur‟an sebagai pedoman, karena itulah Wahbah al-Zuh}aili tampil dengan 
kitab tafsirnya dan berusaha untuk menjawab dan memberikan solusi atas 
problematika yang terjadi di kalangan masyarakat Muslim. 
Inilah salah satu hal yang menjadi alasan sehingga beliau 
menamakan kitab tafsirnya dengan Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-
Syari>‟ah wa al-Manha>j yang berarti “Tafsir yang cemerlang (bercahaya) 
terkait dengan aqidah, syariah, dan pedoman hidup”. Karena memang 
petunjuk pokok yang dibawa oleh al-Qur‟an sebagaimana disebutkan di 
atas ada tiga, yaitu petunjuk mengenai aqidah dan kepercayaan, petunjuk 
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Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Juz. 
I, h. 9. 
48
H. Anshori LAL, Tafsir bi al-Ra‟yi ; Menafsirkan Al-Qur‟an Dengan Ijtihad, (Jakarta : 
Gaung Persada Press, 2010), h. 143.  
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mengenai syariat dan hukum, serta petunjuk mengenai akhlaq yang 
murni dan pedoman hidup. 
Kitab Tafsi>r al-Muni>r ini ditulis oleh beliau selama rentang waktu 
kurang lebih 16 tahun setelah beliau menyelesaikan penulisan dua buku 
lainnya, yaitu Us}ul Fiqih al-Islami (2 Jilid) dan al-Fiqih al-Islami wa 
Adillatuhu (8 Jilid). Sebelum memulai penafsiran terhadap surat pertama 
(QS. al-Fatihah), Wahbah al-Zuh}aili terlebih dahulu menjelaskan 
wawasan yang berhubungan dengan ilmu al-Qur‟an dan disajikan dengan 
bahasa yang simple, singkat dan mudah difahami, serta mudah dicerna. 
Kitab Tafsi>r al-Muni>r diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Fikr Beirut-
Libanon dan Dar al-Fikr Damsyiq Syiria pada tahun 1991 M/1411 H 
dalam 9000 halaman, terdiri dari 16 Jilid, disetiap Jilidnya terdiri dari 2 
Juz (bagian) dan seluruhnya terdiri dari 32 Juz, adapun 2 Juz terakhir 
berisi al-fihris al-sya>mil, semacam indeks yang disusun secara alfabetis 
tentang tema-tema dan istilah-istilah yang ada dalam Tafsi>r al-Muni>r 
lengkap dengan informasi Juz, Jilid dan halamannya. Sedangkan, kitab 
terjemahannya telah diterjemahkan di berbagai Negara di antaranya di 
Turki, Malaysia, dan Indonesia yang telah diterbitkan oleh Gema Insani 
Jakarta pada tahun 2013 yang terdiri dari 15 Jilid. 
Dalam Muqaddimah tafsirnya beliau mengatakan bahwasanya tujuan 
dari penulisan tafsir ini adalah untuk menyarankan kepada umat Islam 
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agar berpegang teguh kepada al-Qur‟an secara ilmiah.49 Dan 
menyambungkan ataupun mengikat umat Islam dalam menjalani 
kehidupannya di dunia dengan nilai-nilai al-Qur‟an, dengan ikatan yang 
ilmiah dan berbobot. Hal ini karena al-Qur‟an merupakan pedoman 
universal bagi seluruh umat manusia, khususnya umat Islam. Dalam hal 
ini, Sayyid Muhammad „Ali > Iya>zi> menambahkan bahwasanya tujuan 
penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r ini adalah untuk memadukan 
keorisinilan tafsir klasik (bi al-Ma‟ṡūr) dan keindahan tafsir kontemporer 
(bi al-Ma‟qūl), karena menurut Wahbah al-Zuh}aili banyak orang yang 
menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi 
terhadap problematika kontemporer, sedangkan para mufassir 
kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap 
ayat-ayat al-Qur‟an dengan dalil pembaharuan. Seperti penafsiran al-
Qur‟an yang dilakukan oleh beberapa mufassir yang basic keilmuannya 
sains. Oleh karena itu, menurut beliau tafsir klasik harus dikemas dengan 
gaya bahasa kontemporer dan metode yang konsisten sesuai dengan ilmu 
pengetahuan modern tanpa adanya penyimpangan interpretasi.
50
 
b. Bentuk dan Metode Penafsiran Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Tafsi>r al-Muni>r terdiri dari 16 Jilid. Bentuk penafsiran Tafsi>r al-
Muni>r adalah menggunakan bentuk tafsir bi al-Ra'yi (pemikiran)
51
, 
serta menggunakan gaya bahasa dan ungkapan yang jelas, yakni gaya 
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Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Juz. 
I, h. 7. 
50Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, h. 685. 
51Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, h. 183. 
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bahasa kontemporer yang mudah dipahami bagi generasi sekarang ini. 
Oleh karena itu beliau membagi ayat-ayat berdasarkan topik ataupun 
tema untuk memelihara bahasan dan penjelasan di dalamnya.  
Adapun Metode penafsiran yang digunakan oleh Wahbah al-Zuh}aili 
dalam Tafsi>r al-Muni>r adalah Metode Tahli>li (analitis)
52
, yakni 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan rinci dan luas, serta tidak 
menuntaskan pemahaman yang terkandung dalam al-Qur‟an saja dan 
beliau juga menggunakan metode penafsiran Semi Maudhu>’i (tematik), 
karena beliau menafsirkan al-Qur'an dari surat al-Fa>tihah sampai surat al-
Na>s dengan memberikan tema pada setiap kajian ayat yang sesuai dengan 
kandungannya, seperti dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat satu 
sampai lima, beliau memberikan tema sifat-sifat orang-orang mukmin 
dan balasan bagi orang-orang yang bertakwa, seterusnya sampai surat al-
Na>s selalu memberi tema bahasan di setiap kelompok ayat-ayat yang 
saling berhubungan.
53
 
c. Corak Penafsiran Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Nuansa atau corak tafsīr yang dikehendaki di sini adalah 
kecenderungan penafsiran yang bisa dilihat dalam tafsīr tersebut. 
Pembahasan corak tafsīr ini tidak memandang materi penafsiranya 
apakah yang digunakan adalah riwayat (bi al-Ma‟tsur), nalar ijtihad (bi 
al-Ra‟yu) ataupun intuisi (bi al-Isyari) ataupun juga metode yang dipakai. 
                                                 
52
Muhammad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung : Tafakkur Press, 2007), h. 104. 
53
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manha>j, Jilid. 
I, h. 81. 
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Akan tetapi yang dipandang disini hanyalah arah penafsiran yang 
dihasilkan dan kecenderungan sang penafsir dalam menafsirkan al-
Qur‟ān. Dengan melihat pada corak-corak penafsiran sebagaimana yang 
telah dikemukakan oleh abdul al-Hayy al-Farmawi dalam kitabnya 
“Muqaddimah Tafsir al-Maudhū‟ῑ” bahwasanya terdapat tujuh corak 
dalam penafsiran, seperti tafsir sufi
54
 (Tafsīr al-Sufi), tafsir hukum atau 
fiqih
55
 (Tafsīr Ah}kam), tafsir filsafat56 (Tafsīr al-Falsafi), tafsir ilmu 
pengetahuan atau sains
57
 (Tafsīr al-Ilmi), tafsir sosial kemasyarakatan58 
(Tafsīr al-Adab al-Ijtima‟i) serta tafsir sastra59 (Tafsīr al-Bayan). 
                                                 
54Tafsīr al-Sufi Yaitu suatu karya Tafsīr yang diwarnai oleh teori atau pemikiran tasawuf. 
Lihat: Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟ān, (Jakarta : Amzah, 2012), h. 161. Corak ini cenderung 
menafsirkan ayat al-Qur‟ān yang tidak sejalan dengan makna luar teksnya. Hal ini dikarenakan 
anggapan kaum sufi yang meyakini bahwasanya dibalik huruf-huruf al-Qur‟ān terdapat makna 
yang tersembunyi selain makna luar al-Qur‟ān yang tampak. Lihat juga: Tim Forum Karya 
Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qur‟ān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr Kalamullah, (Kediri : 
Lirboyo Press, 2011), h. 242. 
55Tafsīr al-Fiqhi Yaitu penafsiran al-Qur‟ān yang bercorak fiqih, diantara isi kandungan 
al-Qur‟ān adalah penjelasan mengenai hukum, baik ibadah maupun mu‟amallah, ketentuan-
ketentuan hukum tersebut harus ditaati oleh manusia. Dalam penafsiran al-Qur‟ān ada diantara 
mufassir yang lebih tertarik dengan ayat-ayat hukum tersebut, sehingga ayat-ayat hukum mendapat 
perhatian dan komentar yang lebih banyak dari ayat-ayat lainnya. Lihat: Kadar M. Yusuf, Studi Al-
Qur‟ān, h. 164. 
56Tafsīr al-Falsafi Yaitu Tafsīr yang bercorak filsafat adalah sebuah penafsiran ayat-ayat 
al-Qur‟ān dengan frame filosofis, baik yang berusaha untuk melakukan sintesis dan sinkretisasi 
antara teori filsafat dengan ayat-ayat al-Qur‟ān, maupun yang berusaha menolak teori-teori filsafat 
yang dianggap bertentangan dengan al-Qur‟ān. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-
Qur‟ān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr Kalamullah, h. 247.    
57Tafsīr al-Ilmi (Sains) Yaitu penafsiran al-Qur‟ān yang bercorak ilmu pengetahuan 
modern, khususnya sains eksakta, penafsiran al-Qur‟ān yang bercorak ilmi ini selalu mengutip 
teori-teori ilmiah yang berkaitan dengan ayat yang sedang ditafsīrkan. Lihat: Kadar M. Yusuf, 
Studi Al-Qur‟ān, h. 164. Dalam Tafsīr ini umumnya membahas tentang alam dan kejadian-
kejadian (Kauniyyah) dan berusaha membuktikan bahwa di dalam al-Qur‟ān terdapat semua ilmu 
atau pengetahuan yang ada di dunia ini, baik yang telah lewat maupun yang akan datang. Lihat: 
Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qur‟ān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr 
Kalamullah, h. 248. Dalam perkembangan Tafsīr Ilmi mendapatkan sambutan hangat dari para 
penafsir kontemporer, meskipun tetap ada yang menentangnya, diantara kitab tafsīr yang 
mengusung corak ini adalah Kasyf al-Asrar al-Nuranīyyah karya  Muhammad bin ahmad al-
Iskandarani, al-Jawahir fi Tafsīr al-Qur‟ān al-Karim atau Tafsīr al-Jauhari karya T{ant}awi 
Jauhari. Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qurān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan 
Tafsīr Kalamullah, h. 249.  
58
Corak ini berusaha menafsirkan al-Qur‟ān dengan keadaan sosial masyarakat yang ada 
disekitar penafsir, gambaran dari corak ini adalah memposisikan penafsir ibarat seorang dokter 
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Dalam menentukan corak dari suatu kitab tafsīr, yang diperhatikan 
adalah hal yang dominan dalam tafsīr tersebut. Jika disejajarkan dengan 
pembagian corak yang berjumlah tujuh seperti yang dijelaskan di atas 
dengan melihat kriteria-kriteria yang ada, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Tafsῑr al-Munῑr memiliki corak penafsiran tersendiri. Dengan 
melihat dari manhaj dan metode yang digunakan serta analisa dari 
penilaian penulis lainnya bahwa corak penafsiran Tafsῑr al-Munῑr ini 
ialah bercorak kesastraan (al-Adabῑ) dan sosial kemasyarakatan (al-
Ijtima’ῑ) serta adanya nuansa yurisprudensial (fiqih). Hal ini 
terutama ditunjukkan dengan adanya penjelasan fiqih kehidupan (fiqih 
al-h}ayya>t) ataupun hukum-hukum yang terkandung didalamnya. Hal ini 
dapat dilihat karena memang Wahbah al-Zuh}aili sendiri sangat terkenal 
keahliannya dalam bidang fiqih dengan karya monumentalnya yakni al-
Fiqih al-Isla>mi> wa Adillatuhu>. Bahkan sebagaimana telah disinggung 
sebelumnya meskipun juga bercorak fiqih dalam pembahasannya, akan 
tetapi penafsirannya juga disesuaikan dengan situasi yang berkembang 
dan dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat. Sehingga, biasa dikatakan 
corak penafsiran Tafsir al-Munir sebagai corak yang ideal karena 
keselarasan antara al-Ada>bi> al-Ijtima>‟i > dan nuansa fiqihnya atau 
                                                                                                                                     
yang sedang menangani penyakit yang dialami pasienya (masyarakat). Kemudian sang dokter 
(penafsir) mencari sebab dari penyakit tersebut dan mencarikan obatnya melalui al-Qur‟ān. Lihat: 
Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qur‟ān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr 
Kalamullah, h. 250.  
59Tafsir Sastra Yaitu Tafsīr al-bayan, corak Tafsīr ini menitik beratkan pada pendekatan 
retorika keindahan bahasa (sastra), sehingga sering dan bahkan melupakan sisi lain dari al-Qur‟ān 
yang layak untuk ditampilkan seperti kemukjizatan yang terkandung dalam makna-maknanya, 
ajaran syariatnya, hukum-hukumnya dan berbagai pedoman kehidupan umat manusia lainnya. 
Lihat: Tim Forum Karya Ilmiyah Purna Siswa, Al-Qur‟ān Kita, Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsīr 
Kalamullah, h. 250. 
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penekanan Ijtima>’i>-nya lebih ke nuansa fiqih.60 Selain itu, Tafsīrnya juga 
disajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti. 
d. Karakteristik Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Kitab Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ah wa al-Manha>j 
adalah nama lengkap dari Kitab Tafsi>r al-Muni>r. Terdiri dari 16 jilid 
besar, tidak kurang dari 10.000 halaman. Untuk pertama kali, kitab tafsir 
ini diterbitkan pada tahun 1991 oleh Penerbit Dar al-Fikr Damaskus. 
Yang kemudian dikoleksi di beberapa Negara, baik Arab maupun non 
Arab, juga sudah banyak diterjemahkan dibeberapa Negara seperti Turki, 
Malaysia dan Indonesia. 
Tujuan utama dalam menyusun kitab tafsir ini adalah menciptakan 
ikatan ilmiah yang erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah [al-
Qur‟an] sebab al-Qur‟an yang mulia merupakan konstitusi kehidupan 
umat manusia secara umum dan khusus. Bagi seluruh manusia dan bagi 
kaum Muslimin khusus, oleh sebab itu tidak hanya menerangkan hukum-
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang ada dalam makna yang 
sempit yang dikenal dikalangan para ahli fiqih.
61
 Yakni bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan makna yang lebih luas yang lebih dalam dari pada sekedar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah dan akhlaq, manhaj dan 
perilaku, konstitusi umum dan faedah-faedah yang terpetik dari ayat al-
                                                 
60
Lisa Rahayu, “Makna Qaulan dalam al-Qur‟an : Tinjauan Tafsῑr Tematik Menurut 
Wahbah al-Zuh}aili”, ( Skripsi S1, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Riau, Pekanbaru, 
2010 ), h. 18. 
61
Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Aqidah-Syari’ah-Manhaj, terj. Abdul Hayyei al-
Kattani dkk., Jilid. 2, (Jakarta : Gema Insani, 2013), h. xvi.  
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Qur‟an baik secara eksplisit maupun secara implisit, baik dalam struktur 
sosial bagi setiap komunitas masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia.
62
 
Wahbah al-Zuhailī mengatakan bahwasanya dalam penulisan Tafsīr 
al-Munīr ini tidak dipengaruhi oleh tendensi tertentu, Madzhab, ataupun 
sisa-sisa keyakinan lama, pemandunya tidak lain adalah kebenaran al-
Qur‟an dengan pemahaman sesuai karakter bahasa Arab dan istilah-
istilah Syari‟at serta penjelasan para ulama ahli tafsir secara jujur, akurat 
dan jauh dari fanatisme.
63
 
Ciri khas dari Tafsīr al-Munīr jika dibandingkan dengan kitab-kitab 
tafsir lainnya adalah dalam penyampaian dan kajiannya yang 
menggunakan langsung pokok tema bahasan. Misalnya tentang orang-
orang munafik dan sifatnya, maka tema tersebut dapat ditemukan 
dibeberapa ayat disurah al-Baqarah. 
Selain itu, yang menciri khaskan dari Tafsīr al-Munīr ini adalah 
ditulis secara sistematis mulai dari qirā‟ātnya kemudian i‟rābnya, segi 
balāghahnya, mufradāt lughawiyyahnya, yang selanjutnya adalah asbāb 
al-Nuzūl dan Munāsabah ayat, kemudian mengenai tafsir dan 
penjelasannya dan yang terakhir adalah mengenai fiqh kehidupan atau 
hukum-hukum yang terkandung pada tiap-tiap tema pembahasan. Serta 
memberikan jalan tengah terhadap perdebatan antar ulama madzhab yang 
                                                 
62
Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Aqidah-Syari’ah-Manhaj, terj. Abdul Hayyei al-
Kattani dkk., Jilid. 2, h. xvii. 
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Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Aqidah-Syari’ah-Manhaj, terj. Abdul Hayyei al-
Kattani dkk., Jilid. 2, h. xviii. 
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berkaitan dengan ayat-ayat ahkam, dan mencantumkan footnote ketika 
pengambilan sumber dan kutipan. 
e. Sistematika Penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Adapun tentang Sistematika Penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r ini, 
secara umum adalah mengompromikan sumber-sumber atau pun riwayat 
yang ma‟tsur yang ma‟qul. Dan untuk mengetahui pembahasan yang 
lebih detailnya mengenai sistematika penulisan yang digunakan maka 
dapat dilihat sebagaimana berikut ini : 
1) Menjelaskan kandungan surah secara global, kemudian menyebutkan 
sebab-sebab penamaan surah dan menjelaskan keutamaan 
keutamaannya. 
2) Menyajikan makna secara jelas dan lugas dengan disesuaikan pada 
pokok pembahasan. 
3) Menyajikan penjelasaan dari sisi Qirā‟ātnya, I‟rāb, Balāghah, Kosa-
kata, dan hubungan antar ayat maupun surah, serta sebab-sebab 
turunnya ayat maupun surah. 
4) Menafsirkan dan memberikan penjelasan secara detail. 
5) Memberikan keterangan tambahan berupa riwayat-riwayat yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan menyajikan kisah-kisah maupun 
peristiwa-peristiwa besar. 
6) Menggali hukum-hukum yang terkandung pada setiap pokok 
pembahasan. 
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7) Memperhatikan pendapat-pendapat atau pun hasil ijtihad baik itu 
ijtihad dari para ahli tafsir maupun ahli hadits serta ijtihad dari ulama  
lainnya yang ketsiqahannya tidak diragukan lagi. 
8) Mengiringi penafsirannya dengan corak penafsiran maudhu‟i 
9) Bersumber dan berpedoman pada kitab-kitab atau pun pendapat sesuai 
yang dengan tuntunan syari‟ah.64 
f. Sumber-sumber Rujukan Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Dalam pembahasan kitab ini, Wahbah al-Zuh}aili> menggunakan 
kompromi antara sumber-sumber Tafsi>r bi al-Ma’tsu>r dengan Tafsir bi  
al-Ra‟yi, serta menggunakan gaya bahasa dan ungkapan yang jelas, yakni  
gaya bahasa kontemporer yang mudah dipahami bagi generasi sekarang 
ini. Oleh sebab itu, ia membagi ayat-ayat berdasarkan topik untuk  
memelihara bahasan dan penjelasan di dalamnya. 
Di antara sumber-sumber referensi yang digunakan Wahbah al-
Zuh}aili dalam Tafsi>r al-Muni>r adalah sebagai berikut.
65
 Terkait bidang 
aqidah akhlaq, dan penjelasan keagungan Allah SWT di alam semesta, 
merujuk kepada : Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsi>r al-
Bah}r al-Muhi>t} karya Abu> H}ayya>n al-Andalu>si>, Ru>h al-Ma’a>ni> karya al-
Alu>si>. Dalam penjelasan kisah-kisah al-Qur‟an dan sejarah, ia merujuk 
Tafsi>r al-Kha>zin dan al-Baghawi>. Tafsir terkait penjelasan hukum-
hukum fiqh, ia merujuk kepada beberapa literatur seperti al-Ja>mi’ 
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Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ah wa al-Manha>j, 
Kata Pengantar, Jilid. 1, h. xiii-xiv. 
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Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r Aqidah-Syari’ah-Manhaj, terj. Abdul Hayyei al-
Kattani dkk., Jilid. 1, h. xix. 
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fi>Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibnu al-
‘Arabi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, 
karya Ibnu Katsi>r. Dalam bidang kebahasaan, ia merujuk Tafsi>r al-
Kassya>f karya al-Zamakhsya>ri>. Materi qira‟at, dirujuk dari Tafsi>r al-
Nasafi>, sedangkan dalam bidang sains dan teori-teori ilmu alam, ia 
menyadur dari Tafsi>r al-Jawa>hir karya T}ant}a>wi> Jauhari>, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. 
g. Penilaian dan Komentar Ulama’ Terhadap Kitab Tafsi>r al-Muni>r 
Banyak komentar positif dari para ulama dan pemikir kontemporer 
tentang kitab Tafsi>r al-Muni>r ini, yakni diantaranya sebagai berikut : 
a. Muhammad „Ali Iyāzī mengatakan bahwasanya tafsir ini 
menggunakan tafsir bi al-Iqtirān, gaya bahasa dan ungkapannya jelas, 
mudah dipahami, dan ayat-ayatnya dibagi berdasarkan topik untuk 
memelihara bahasan dan penjelasan di dalamnya.
66
  
b. Dalam pengantar penerjemah buku biografi Wahbah, Ardiansyah 
menjelaskan :  
“Tidaklah berlebihan kiranya saya mengatakan bahwa syaikh Wabhah 
adalah ulama yang paling produktif dalam melahirkan karya pada 
abad ini, sehingga dapat disamakan dengan al-Imām al-Suyūṭī”.  
 
Demikian pula sambutan yang luar biasa dari kalangan akademisi dan 
masyarakat luar terhadap karya-karya monumentalnya seperti al-Fiqh 
al-Islāmī wa Adilatuh, al-tafsīr al-Munīr, dan Uṣūl al-Fiqh. Sehingga 
layak disamakan dengan karya-karya al-Imām al-Nawawī. Prestasi 
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Sayyid Muhammad „Alī Iyāzī, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manāhijuhum, h. 686. 
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dan keberhasilan yang langka diraih oleh siapapun pada masa 
sekarang ini, merupakan anugerah dari Allah SWT, serta kesungguhan 
beliau dalam membaca, menelaah dan menulis.
67
  
c. Syaikh Muhammad Kurayyim Rājiḥ, dan ahli qira‟at di Syam sangat 
memuji kitab al-Tafsīr al-Munīr ini, mereka berkata : 
“Kitab ini sungguh sangat luar biasa, disusun dengan metode ilmiah, 
memberikan pelajaran layaknya seorang guru, sehingga setiap orang 
yang membacanya memperoleh ilmu“. 
 
Kitab ini layak dibaca setiap kalangan, baik yang berilmu maupun 
yang awam. Mereka akan mendapatkan inspirasi dari kitab ini dalam 
kehidupannya, sehingga ia tidak perlu lagi merujuk kepada kitab-kitab 
yang lainnya.
68
  
Tidak hanya sampai di situ, kitab ini juga dinikmati oleh kalangan 
Syi`ah. Hal ini terbukti ketika kitab ini mendapat penghargaan karya 
terbaik untuk tahun 1995 M dalam kategori keilmuan Islam yang 
diselenggarakan oleh pemerintah Republik Islam Iran. Kitab ini juga 
disambut oleh berbagai Negara dengan cara menerjemahkannya dalam  
berbagai bahasa, seperti bahasa Turki, Prancis, Malaysia, dan menyusul 
bahasa Indonesia. 
 
                                                 
67
Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Syaikh Prof. Dr. 
Wahbah al-Zuḥailī : Ulama Karismatik Kontemporer-sebuah Biografi, h. 20. 
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Ardiansyah, Pengantar Penerjemah, dalam Badi al-Sayyid al-Lahham, Syaikh Prof. Dr. 
Wahbah al-Zuḥailī : Ulama Karismatik Kontemporer-sebuah Biografi, h. 23. 
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BAB III 
MUSTAḌ‘AFI<N DALAM AL-QUR’A <N 
 
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pengertian Mustaḍ„ f n dalam 
tinjauan etimologi (bahasa) maupun terminologi (istilah). Selain itu, penulis akan 
mengklasifikasikan ayat-ayat tentang Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an meliputi ayat 
dan terjemahan, kronologi turunnya ayat (makkiyyah dan madaniyyah), 
mun sabah dan a      l-N   l dari ayat-ayat tersebut serta mengkategorikan 
ayat-ayat tentang Mustaḍ„ f n ditinjau dari berbagai segi [aspek]. 
A. Pengertian Mustaḍ‘     
1. Tinjauan Secara Etimologi (Bahasa) 
Akar kata mustaḍ„ f n هيفعضخسم  ataupun ()نوفعضخسم  adalah d{ ‟ f   
)فعض( kata d { ‟ f  mempunyai ragam arti seperti   ،هخحص وأ هحوق جبهذ و ضسم(
)لزه lemah, kurus, sakit dan hilang kekuatannya ataupun kesehatannya.1 
Dalam QS. al-H{ajj (22) : 73, dijumpai kata ini yakni sebagai berikut : 
َب ٌٍَُّأَٰٓ  ٌَ   طبَّىنٱ  َف َٞمثَم َةِش  ض  اُ  عَِمزۡعٱ   ًَن َۥٰٓ  َِّنإ  ٌ ِزَّنٱ َه   ُ  عَۡذر  هِم َن   َ  د ِن ِ َّللّٱ   َهن   ا  ُم هَۡخٌ
 ُِ َن َ  بٗثَبث  ر  اُ  عََمزۡجٱ   ًَن ۥ   ِنإ َ   م ٍۡج هَۡغٌ  ةَبث ُّزنٱ  ٍَۡش
ٗ  َىزَۡغٌ ََّ  ب  َ  زِم َف  عَض   ًۡىِم  ي  ِتنبَّطنٱ 
 َ  ُ  هۡطَمۡنٱ  ة ٣٧  
“Wahai manusia, telah dibuat suatu perumpamaan, maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang 
kamu seru selain Allah SWT sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor 
lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah pula lah yang disembah.” [QS. al-H {ajj (22) ayat 73].2 
 
                                                 
1
Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas : Kajian Tematik Ayat-ayat Mustaḍ„ f n 
Dengan Pendekatan Keindonesiaan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h. 1. Lihat juga kamus, 
  ‟j m  l-     ,  Qahirat   aktabah al-Syur q al-Dawaliyah, 2004), h. 530. 
2
al-Hajj (22) : 73  
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Dalam kitab Lisa>n al-„Ar   dijelaskan bahwasanya kata   ُفْع ُّضنا َو ُفْع َّضنا
yang berarti   ِة َُّوقْنا َُفلاِخ (kebalikan daripada kuat).   ُفْع ُّضنا dengan d{ammah 
diartikan sebagai kelemahan fisik, sedangkan   ُفْع َّضنا dengan fath {ah diartikan 
sebagai kelemahan intelektual ataupun akal.
3
  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. ar-Ru>m (30) ayat 54 : 
۞  َّللّٱ   يِزَّنٱ   م  َكَمهَخ   ه ِّم  ِذَۡعث ۢهِم َمَعَج َّم ث ٗح َُّ  ل ٖفۡعَض ِذَۡعث ۢهِم َمَعَج َّم ث ٖفۡعَض
 َُ  ٌ َ    ءَٰٓبََشٌ بَم  ك هَۡخٌ 
 
َٗخج ٍۡ َش َ  بٗفۡعَض ٖح َُّ  ل  ٍ ِهَعۡنٱ  م   ٌ َِذمۡنٱ  ش ٩٨  
“Allah SWT, Dialah yang telah menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menciptakan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah Yang  aha  engetahui lagi  aha Kuasa.“ [QS. ar-Ru >m 
(30) ayat 54].
4
 
  
Dengan demikian, menurut Ishfahani bahwasanya   فعضخسي adalah 
bentuk mud{a >ri‟ dari  فعضخسإ berarti   لرخسي (menghina, merendah). Sementara 
itu disebutkan pula bahwa kata هخفعضخسإ berarti  افيعض هحدجو aku 
menemukannya dalam keadaan lemah ataupun sebagai orang yang lemah.
5
 
2. Tinjauan Secara Terminologi (Istilah) 
Lafaz} mustaḍ„ f n هيفعضخسم  ataupun ()نوفعضخسم  apabila ditinjau secara 
terminologi (istilah) adalah orang-orang yang dianggap lemah dan rendah 
oleh orang-orang yang kuat sehingga orang-orang kuat ini menindas 
(melemahkan) dan melakukan perbuatan sewenang-wenang terhadap 
mereka. Pada kenyataannya bahwa kaum mustaḍ„ f n adalah orang-orang 
                                                 
3Ab  al-Fad{l Jama>l Ad-Di>n Muh{ammad Mukram Ibn Manz{u>r al-Faryaqi > al-Mis}ri>, Lisa>n 
al-„Ar  , Jilid. 7, cet. 3, (Beirut : Da>r S{adr, 2010), h. 203. 
4
ar-Ru>m (30) : 54 
5
Al-„Alla>mah al-Ra>ghib al-Is}fah}a>ni>, Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n, (Damasyqi : Da>r al-
Qalam, 2009), h. 507. 
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yang miskin dan berpenampilan sangat sederhana. Dalam ungkapan lainnya, 
para penindas yang kuat menganggap kaum mustaḍ„ f n sebagai orang-
orang yang lemah. Kelemahan inilah yang mendorong para penindas untuk 
menindas (melemahkan) mereka.
6
  
Sementara itu, Farid Esack mengartikan mustaḍ„ f n sebagai “mereka 
yang berada dalam status sosial „inferior‟, yang rentan, tersisih, ataupun 
tertindas secara sosio ekonomis”.7 
Disisi lain, R.B. Serjeant berpendapat bahwasanya mustaḍ„ f n adalah 
sebutan untuk orang-orang yang memerlukan perlindungan dari pihak-pihak 
yang memiliki kekuatan untuk melawan pihak-pihak yang menganiayanya. 
Orang-orang itu (mustaḍ„ f n) bisa berasal dari golongan yang memiliki 
status sosial rendah, maupun yang memiliki status sosial tinggi akan tetapi 
mengalami penghinaan dan perendahan kehormatan.
8
 Hal senada juga 
diungkapkan oleh Asghar Ali Engineer yang mengatakan bahwa 
mustaḍ„ f n adalah golongan yang lemah dan tertindas.9 
Al-Qur‟an tidak menyebutkan bangsa penjajah dan bangsa terjajah. 
Akan tetapi al-Qur‟an berkisah tentang berbagai macam kelompok manusia, 
dan boleh jadi terdiri dari satu bangsa ataupun bangsa-bangsa lain yang 
berlainan yang berhubungan satu sama lainnya dengan sistem yang tidak 
adil. Alih-alih menyebut penjajah dan yang dijajah, sedangkan al-Qur‟an 
                                                 
6
Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas : Kajian Tematik Ayat-ayat Mustaḍ„ f n 
Dengan Pendekatan Keindonesiaan, h. 6-7.  
7
Farid Esack, Al-Q r‟ n, Li er li m, Pl r li m; Membebaskan Yang Tertindas, terj. 
Watung A. Budiman, (Bandung : Mizan, 2000), h. 136.  
8R.B. Serjeant, “Orang yang D{a>’if dan Mustad }‟af  Serta Status yang Diberikan Kepada 
Mereka di dalam al-Qur’a >n”, terj. . Yusron, Suara Muhammadiyah, No. 8, Th ke-82, h. 41-42. 
9
Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, h. 91. 
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menyebutnya dengan “ ll żi>n  i   k  rr ” dan “ ll żi >na ustud }‟if ”. Ada 
kelompok yang arogan dan penindas serta ada kelompok yang dilemahkan 
ataupun ditindas.
10
  
 
B. Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Mustaḍ‘     
1. Ayat dan Terjemahan 
a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
  ا ََٰٓ  ش  كۡرٱ َ   َوأ ِۡرإ  ٍ َِهل ۡم ز ٞم ُْوفَعۡضَخۡس ُّم َن ًِف  ِضَۡسۡلۡٱ   ُ  فبََخر  َنأ َن   م  َكفَّطََخَزٌ  طبَّىنٱ 
 َفَ  م  كَذٌََّأ َ  ۡم  ك  ك َ ب  ِيِشَۡصِىثۦ   م  َكلَصَس َ  َه ِّم ِذ  َجِّ ٍَّطنٱ   َ  ش كۡشَر ۡم  كَّهََعن َن٦٪ 
“Dan ingatlah ketika kamu  para  uhajirin) masih  berjumlah) 
sedikit, lagi tertindas di bumi (Mekkah), dan kamu takut orang-orang 
(Mekkah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-
Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik agar supaya kamu 
bersyukur.”11 
 
                                                                         b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
بَم َ   ُ  هِز
 َم ر ََ  ۡم  َكن ًِف َن  ٍ ِجَع ِم ِ َّللّٱ  َو ِْيفَعَۡضخۡسُمۡنٱ َه  َهِم ِلبَج ِّشنٱ  َ ِءَٰٓبَغِّىنٱ 
 َ ِن  َذۡن ُِ ۡنٱ   ٌ ِزَّنٱ َه   ُ  مٌَ  ُ  ن ِيِز  ٌَ ۡهِم َبىۡجِشَۡخأ ََٰٓبىَّثَس َن ِخٌََۡشمۡنٱ  ِِمنبَّظنٱ  َ  َب  ٍه ٌۡ َأ  مَعۡجٱ  َبىَّن
  هِم   و  ذَّن َ  ب ٗ ٍِن َ  َك  مَعۡجٱ  َّنَبى   هِم   و  ذَّن  ٍ ِصَو َك اًش٣٩ 
“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah SWT dan 
(membela) orang-orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun 
anak-anak yang berdo‟a   Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-
Mu, dan berilah kami penolong dari sisi- u.”12 
 
c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
                                                 
10
Eko Prasetyo, Islam Kiri Melawan Kapitalisme Modal-Dari Wacana Menuju Gerakan, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), h. 315-316. 
11
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , (Bandung : PT. Syaamil Cipta 
Media, 2005), h. 180.  
12
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , h. 90. 
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 َِّنإ   ٌ ِزَّنٱ َه   م ٍ  كَّف َُ َر  خَِكئ
َٰٓ  َهَمۡنٱ   َوأ ًَٰٓ ِِمنبَظ  ٍ ِف  ا  ُنَبل ۡم ٍِ ِغ ف  ى  ك َم بَّى  ك  ا  ُنَبل  ۡم ز ِْيفَعَۡضخۡسُم َه 
 ًِف  ِضَۡسۡلۡٱ   ضَۡسأ ۡه  َكر َۡمَنأ  ا َُٰٓ  نَبل ِ َّللّٱ   ٍ ِف  اَ  شِجَب  ٍَزف ٗخَعِع  َ ۡم ٍ  ك َ ۡأَم َِكئ
َٰٓ  َن  َ  َأف  َبٍ
  ٍ ِصَم ۡدَءَٰٓبَع َ    مََّىٍَج اًش٧٣  
“Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi dirinya sendiri, mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bagaimana kamu ini?” ereka menjawab, “Kami orang-orang 
yang tertindas di bumi   ekkah).”  ereka  para malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
(berpindah-pindah) di bumi itu?”  aka orang-orang itu tempatnya di 
neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali.”13 
 
d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
 ََّ ِإ  َهِْيفَعَۡضخۡسُمۡنٱ  َهِم ِلبَج ِّشنٱ  َ ِءَٰٓبَغِّىنٱ  َ ِن  َذۡن ُِ ۡنٱ   ٍ َِطزَۡغٌ ََ  ُ  ع  ٍ ِح َن ََ َ  َٗخه
  َ  َذز ٍۡ ٌَ  ٍ ِجَع َن ٗلٗ٧٩ 
“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki maupun perempuan 
dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah).”14 
 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
  ُ  زَۡفزۡغٌَ َ َكَو  ًِف  ِءَٰٓبَغِّىنٱ  ِم ل  َّللّٱ   ٍ ِزۡف ٌ  ٍ ِف ۡم  ك ًِف ۡم  ك ٍۡ َهَع  َىهۡز ٌ بَم َ  َّهٍِ ِت  َزِكۡنٱ  ًِف
 ىَم  ََزٌ ِءَٰٓبَغِّىنٱ ًِز
 َّنٱ   ُ  رۡؤ ر ََ  ُ  جَغَۡشر َ  َّه ٍَن َتِز  ك بَم َّه ٍَو  َنأ َن   َىر  ُ  حِك َّه ٌ
 ٖش ٍۡ َخ ۡهِم  ا  ُهَعَۡفر بَم َ    ِطِۡغمۡنٱ ِث  ىَم
 ََزٍِۡهن  اُ  م  ُ  مَر   َنأ َ   ِن  َذۡن ُِ ۡنٱ َهِم  َهِْيفَعَۡضخۡسُمۡنٱ َو
 َِّنَئف َ َّللّٱ  ًِ ِث َنبَكۦ   ٍ ِهَعبٗم ٧٦٣                                          
      “Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, „Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an  juga menfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang telah ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. 
Dan (Allah SWT menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim 
secara adil.‟ Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, sesungguhnya 
Allah SWT aha engetahui.”15    
 
2. Kronologi Turunnya Ayat (Makkiyyah dan Madaniyyah) 
                                                 
13
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , h. 94. 
14
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , h. 94. 
15
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , h. 98. 
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Dalam kitab al-  ‟j m al-Mufahras Li al-Fa>z } al-Q r‟ >n al-Kari >m 
karya Muh }ammad Fuad „Abdul Baqi, ataupun di dalam kitab Fath}ur 
Rahma>n Li T{a>libi A<ya>ti al-Qur’a>n karya Fath}ur Rahma>n, penulis 
menemukan bahwasanya dari akar kata d{ ‟ f   )فعض( itu terdiri dari 52 kali 
tersebar dalam 21 surat disebutkan dalam al-Qur‟an dengan berbagai ءاىب 
ataupun  تغيص yang berbeda-beda dan dengan makna yang berbeda pula, dan 
salah satu lafaz } pecahan dari akar kata d { ‟ f   )فعض( yaitu lafaz } mustaḍ„ f n 
( َنُْوفَعَۡضخۡس ُّم –  َهِْيفَعَۡضخۡسُم –  َهِْيفَعَۡضخۡسُمۡنٱ), dan lafaz } mustaḍ„ f n tersebut terulang 
sebanyak 5 kali dalam al-Qur‟an yakni 1 kali di dalam QS. al-Anfa>l (8) ayat 
26 dan 4 kali di dalam QS. an-Nisa>‟ (4) yakni ayat 75, 97, 98, dan 127.16 
Secara sistematis ayat-ayat tentang mustaḍ„ f n dapat dikelompokkan 
sesuai dengan kronologi turunnya ayat (Makkiyyah dan Madaniyyah) 
dengan tabel di bawah ini : 
 
 
No 
 
 
Redaksi Ayat 
 زوسنا
تيودمنا
17
 
 زوسنا
تيكمنا
18
 
 خيزاح
لوزىنا 
 مقز
 لوزو
زوسنا
19
 
 مقز
 بيحسح
زوسنا
20
 
 
 
 
 
1. 
  ا ََٰٓ  ش  كۡرٱ َ   َوأ ِۡرإ ۡم ز  ٍ َِهل ٞم ُْوفَعَۡضخۡس ُّم َن ًِف 
 ِضَۡسۡلۡٱ   ُ  فبََخر  َنأ َن   م  َكفَّطََخَزٌ  طبَّىنٱ 
 َفَ  م  كَذٌََّأ َ  ۡم  ك  ك َ ب  ِيِشَۡصِىثۦ   م  َكلَصَس َ  َه ِّم
 ِذ  َجِّ ٍَّطنٱ   َ  ش  كَۡشر ۡم  كَّهََعن َن٦٪ 
QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
دعب 
ةسقبنا
21
 
 
 
 
19 
 
 
 
8 
 
 
بَم َ   ُ  ِهز
 َم ر ََ  ۡم  َكن  ٍ ِجَع ًِف َن ِم ِ َّللّٱ      
                                                 
16
Muhammad Fuad „Abdul Baqi, al-  ‟j m al-Mufahras Li al-Fa>z} al-Q r‟ >n al-Kari>m, 
(Beirut : Dar al-Ma‟rifah, 2009), h. 533-534. 
17
Abdullah al-Zanja >niy, Ta >rikh al-Q r‟ >n,  Beirut   uassasah „Ilmi, t.th), h. 60.  
18
Abdullah al-Zanja >niy, Ta >rikh al-Q r‟ >n, h. 59. 
19
Abdullah al-Zanja >niy, Ta >rikh al-Q r‟ >n, h. 60.  
20
Departement Agama RI, Al-Q r‟ n d n Terjem h nny , h. 3.  
21
Abdullah al-Zanja >niy, Ta >rikh al-Q r‟ >n, h. 50.   
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 .2
 ٱنىَِّغبَٰٓء ِ َ ٱنشِّ َجبل ِِمَه  ٱۡنُمۡسخَۡضَعفِْيه َو َ
َن َسثَّىَبَٰٓ أَۡخِشۡجىَب ن   ُ ٌَم   ُ  ه َٱنَِّز  ٌ  ٱۡن ُِ ۡنَذ  ن ِ َ
نَّىَب  ٱۡجَعم  أَ ٌۡ ه ٍ َب   َ ٱنظَّبنِم ِ ٱۡنمَۡشٌَخ ِِمۡه ٌَ  ِزِي 
َك نَّذ  و   ِمه   ىَبنَّ  ٱۡجَعم  َك  َ نٍِ ٗ ب   َنَّذ  و   ِمه  
 ٩٣ًشا وَِص  ٍ 
 57 tayA )4( ’>asiN-na .SQ
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 بعد
انممخحىت
22
 
 
 
 
 91
 
 
 
 4
 
 
 
 
 
 .3
ئَِكخ  رَ َُ فَّك  ٍ م   ه َٱنَِّز  ٌ  إِنَّ 
ف ِغ ٍِۡم ظَبنِِم ًَٰٓ أَو   ٱۡنَمهَ  َٰٓ
لَبن ُ ا  فِ  ٍ َم ك  ى  ز ۡم  لَبن ُ ا  ك  ىَّب ُمۡسخَۡضَعفِي ْه َ فًِ 
َ  ِعَعٗخ  ٱللَّّ ِ لَبن  َُٰٓ ا  أَنَۡم رَك ۡه أَۡسض   ٱۡلَۡۡسِض  
ئَِك َمۡأ َ ك  ٍ ۡم َجٍَىَّم   فَز ٍ َبِجش  َا  فِ  ٍ 
ٍَب  فَأ   َ نَ  َٰٓ
                      ٣٧ًشا َ َعبََٰٓءۡد َمِص  ٍ 
 79 tayA )4( ’>asiN-na .SQ           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 بعد
  انممخحىت 
 
 
 
 
 
 91
 
 
 
 
 
 4
 
 
 
 
 
 .4
 ٱنىَِّغبَٰٓء ِ َ ٱنشِّ َجبل ِِمَه  ٱۡنُمۡسخَۡضَعفِْيه َ إِ ََّ 
هَٗخ  َ ََ َن ِح  ٍ ع   ُ ََ ٌَۡغزَِط  ٍ  ٱۡن ُِ ۡنَذ  ن ِ َ
 ٩٧ٗلٗ َن َعجِ  ٍ ٌَ ٍۡ زَذ   َ 
 89 tayA )4( ’>asiN-na .SQ 
 
 
 
 
 
 
 بعد 
 انممخحىت
 
 
 
 91
 
 
 4
 
 
 
 
 
 
 
 .5
ك  ۡم ٌ ۡفزِ  ٍ  ٱللَّّ  ل ِم  ٱنىَِّغبَِٰٓء  فًِ  وَك ََ ٌَۡغزَۡفز   ُ 
فًِ  ٱۡنِكزَ  ت ٍِِهَّ  َ َمب ٌ ۡزهَى  َعهَ ٍۡ ك  ۡم فًِ فِ  ٍ 
زًِ ٱنىَِّغبَٰٓء ٌَِزَ  َمى 
وٍَ هَّ َمب ك  زَِت ََ ر ۡؤر   ُ  ٱنَّ 
ٌ هَّ ِكح   ُ رَى   َن أَن  نٍَ هَّ  َ رَۡشَغج   ُ 
و َٱۡنُمۡسخَۡضَعفِْيه َ ِمَه ٱۡن ُِ ۡنَذ  ن ِ   َأَن   رَم   ُ م  ُا  
َمى  ثِ 
فَئِنَّ َ َمب رَۡفَعه ُ ا  ِمۡه َخ ٍۡ ش ٖ ٱۡنمِۡغِط  نِۡهٍَزَ 
                   ٣٦٧ ٗمبَعهِ  ٍ  ۦَكبَن ثِ  ًِ ٱللَّّ َ 
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pengulangan lafaz } mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an. Setelah penulis meneliti 
lebih mendalam beberapa lafaz } mustaḍ„ f n dari kelima ayat yang telah 
penulis sebutkan di atas meliputi QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26, QS. an-Nisa >’ 
(4) Ayat 75, 97, 98 serta 127 alhasil, adanya perbedaan makna lafaz } 
mustaḍ„ f n dari kelima ayat tersebut dan dapat dilihat dari berbagai macam 
aspek (segi) yaitu aspek (segi) ekonomi, aspek (segi) kemerdekaan, aspek 
(segi) iman, maupun aspek (segi) fisik. Untuk lebih jelasnya akan penulis 
paparkan berbagai aspeknya dari kelima ayat tersebut yakni sebagai berikut: 
a. Mustaḍ‘     dari  aspek (segi) ekonomi. 
Mustaḍ„ f n dari aspek (segi) ekonomi yakni orang-orang yang 
lemah dari segi ekonomi (harta benda) dan menurut analisa penulis, dari 
kelima ayat tersebut yang termasuk dalam kategori Mustaḍ„ f n segi 
ekonomi ini yakni pada QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 karena pada ayat ini 
menjelaskan tentang kebiasaan (perilaku) umum masyarakat jahiliyyah 
yang tidak memberikan hak waris kepada anak-anak yatim dan kaum 
perempuan. Oleh karena itu, dalam ayat ini juga adanya ajakan untuk 
berbuat baik kepada perempuan-perempuan yatim menyangkut waris, 
mahar, pernikahan dan yang lainnya. Sebagaimana pula ayat ini 
memerintahkan untuk berbuat baik kepada anak-anak yang masih kecil 
dan lemah. 
b. Mustaḍ‘     dari  aspek (segi) iman maupun Theologi.  
Mustaḍ„ f n dari aspek (segi) iman maupun Theologi yakni orang-
orang yang lemah imannya dalam menjalankan (menegakkan) agama 
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Islam. Dan menurut analisa penulis, dari kelima ayat tersebut yang 
termasuk dalam kategori Mustaḍ„ f n segi iman maupun Theologi  ini 
yakni pada QS. an-Nisa >’ (4) Ayat 97 dan apabila kita merujuk makna 
secara bahasa yakni  هيفعضخسم pada ayat ini yang merupakan لوعفمنا مسإ 
dari فعضخسإ yang mana lafaz } tersebut merupakan ديزمنا يثلاثنا معف dengan 
huruf tambahan ث ،س ،أ , dan didalam kitab Fawa>t}i’u as }-S{orfi huruf 
tambahan ث ،س ،أ dalam lafaz } هيفعضخسم tersebut memiliki faedah  نادجوهن
تفص ىهع (menemukan suatu sifat) yaitu mengaku (berpura-pura) sebagai 
orang-orang yang lemah dalam konteks berhijrah yakni pada ayat ini 
adanya perintah untuk berhijrah akan tetapi ada beberapa orang yang 
enggan berhijrah dengan berbagai macam alasan dan mengakui bahwa 
dirinya lemah padahal dia mampu melakukannya, dan orang tersebut 
tergolong sebagai orang-orang yang lemah imannya (menyembunyikan 
keimanannya) dalam menegakkan agama Islam.  
c. Mustaḍ‘     dari  aspek (segi) fisik. 
Mustaḍ„ f n dari aspek (segi) fisik yakni orang-orang yang lemah 
karena adanya tekanan dari orang-orang kafir serta mengalami tindakan 
aniaya, dan tidak ada alasan bagi mereka serta tidak ada sarana bagi 
mereka kecuali dengan memohon pertolongan dari Allah SWT. Dan 
menurut analisa penulis, dari kelima ayat tersebut yang termasuk dalam 
kategori Mustaḍ„ f n segi fisik ini yakni pada QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26, 
QS. an-Nisa >’ (4) Ayat 75 dan 98. Pada ayat ini menjelaskan tentang 
orang-orang yang lemah dari kalangan laki-laki, perempuan, ataupun 
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anak-anak karena adanya tekanan dari penguasa yang zalim (orang-orang 
kafir), dan pada ayat ini pula adanya perintah untuk orang-orang yang 
beriman agar pergi berhijrah serta membebaskan orang-orang yang 
lemah tersebut agar terbebas dari segala tekanan.  
3. Mun sabah dan A       -N   l  
  n     h dari segi bahasa memiliki makna kedekatan. Nasab adalah 
kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lainnya yang disebabkan 
oleh hubungan darah maupun keluarga.
23
 „Ulama-ulama al-Qur‟an 
menggunakan kata  n     h untuk dua makna yakni, 
Pertama, hubungan kedekatan antara ayat ataupun kumpulan ayat-ayat 
al-Qur‟an satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat mencakup berbagai 
ragam, antara lain : 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa >shilah/penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya.  
Kedua, hubungan makna satu ayat dengan ayat yang lainnya, misalnya 
pengkhususannya, ataupun penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak 
bersyarat, dan lain sebagainya. QS. al-Ma>‟idah  5)   3 misalnya, 
                                                 
23
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir [Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda 
ketahui dalam memahami ayat-ayat al-Q r‟ n], (Tangerang : Lentera Hati, cet. ke-III, 2015), h. 
243. 
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menjelaskan tentang aneka makanan yang haram, antara lain darah. Akan 
tetapi, pada QS. al-An‟a>m (6) : 145 menjelaskan bahwasanya sesuatu yang 
dianggap haram adalah darah yang mengalir. Nah, terdapat   n     h 
antara ayat al-Ma>‟idah  5)   3 dan QS. al-An‟a>m (6) : 145 sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas.
24
  
Sedangkan pengertian A      l-    l, banyak definisi yang telah 
dikemukakan oleh para „ulama dan salah satu definisi yang cukup popular 
adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa turunnya ayat, baik 
sebelum maupun sesudah turunnya, di mana kandungan ayat tersebut 
berkaitan ataupun dapat dikaitkan dengan peristiwa tersebut.
25
   
Peristiwa yang dimaksud bisa jadi berupa kejadian tertentu, bisa juga 
dalam bentuk pertanyaan yang telah diajukan, sedang yang dimaksud 
dengan sesudah turunnya ayat adalah bahwa peristiwa tersebut terjadi pada 
masa turunnya al-Qur‟an, yakni dalam rentang waktu dua puluh dua tahun, 
yaitu masa yang bermula dari turunnya al-Qur‟an pertama kali sampai ayat 
terakhir turun. 
Terlepas dari definisi tersebut di atas, riwayat-riwayat menunjukkan 
bahwasanya A      l-    l dapat merupakan jawaban atas pertanyaan dan 
dapat juga berupa komentar ataupun petunjuk hukum atas satu ataupun lebih 
kejadian. Dari sinilah, apabila terdapat satu peristiwa yang terjadi pada masa 
kerasulan, yang kandungan ayatnya dapat menjelaskan hukumnya atau ayat 
                                                 
24
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir [Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda 
ketahui dalam memahami ayat-ayat al-Q r‟ n], h. 245. 
25
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir [Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda 
ketahui dalam memahami ayat-ayat al-Q r‟ n], h. 235 
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itu merupakan tuntunan menyangkut peristiwa itu, berapa pun banyaknya 
peristiwa, maka itu pun masing-masing dapat dinamai dengan A      l-
    l.26 
Setelah penulis paparkan mengenai pengertian dari   n     h dan 
A      l-    l, dan juga dari ayat-ayat tentang mustaḍ„ f n yang telah 
tersebut pada tabel kronologi turunnya ayat-ayat tentang mustaḍ„ f n dalam 
al-Qur‟a>n (Makkiyyah dan Madaniyyah), sesuai dengan penelusuran penulis 
dari kelima ayat tersebut ternyata semua memiliki   n     h dari berbagai 
macam ragamnya dan tidak semuanya terlacak memiliki A      l-    l dan 
hanya sebagian dari ayat-ayat di atas yakni akan penulis rincikan sebagai 
berikut :    
a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
1) Mun sabah 
Pada QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26, adanya Hubungan (  n     h) 
antara ayat dengan ayat sebelumnya yakni, Setelah Allah SWT 
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk mentaati Allah SWT 
dan Rasul-Nya dalam berjihad, mengorbankan harta dan sebagainya, 
Allah SWT mengiringinya dengan perintah untuk memenuhi seruan 
Allah SWT dan Rasul-Nya apabila keduanya menyeru kepada mereka 
untuk sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan abadi mereka dan 
memperbaiki mereka dengan petunjuk serta hukum-hukum agama, 
seakan-akan ayat-ayat ini menjadi penyebab untuk taat kepada Allah 
                                                 
26
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir [Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda 
ketahui dalam memahami ayat-ayat al-Q r‟ n], h. 236.  
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SWT dan Rasul-Nya yaitu dalam mewujudkan kebaikan dan 
kebahagiaan yang abadi di dunia maupun di akhirat dengan konsisten 
berpegang pada agama.
27
  
2) A     al-N   l 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
1) Mun sabah 
Pada QS. an-Nisa>‟  4) Ayat 75, adanya Hubungan (  n     h) 
antara ayat dengan ayat sebelumnya yakni, Pada ayat-ayat sebelumnya 
Allah SWT telah memberi peringatan kepada orang-orang munafik 
dan juga memerintahkan kepada mereka untuk taat kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya. Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada 
orang-orang yang taat untuk berjihad di jalan Allah SWT demi 
tegaknya agama Islam. Allah SWT juga memerintahkan kepada 
mereka untuk menyiapkan diri dan bersiap sedia untuk menghadapi 
ancaman-ancaman dari orang-orang kafir. Kemudian Allah SWT 
menerangkan keadaan orang-orang munafik yang merasa sangat berat 
untuk melakukan jihad. Dengan kata lain, pada ayat-ayat sebelumnya, 
yang dibahas adalah politik dalam negeri, sedangkan pada ayat ini, 
yang dibahas adalah politik luar negeri terutama politik yang berkaitan 
dengan perang.
28
 
                                                 
27
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 5, Juz. 9, h. 305. 
28
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 3, Juz. 5, h. 158. 
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2) A       -N   l 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
1) Mun sabah 
Pada QS. an-Nisa>‟  4) Ayat 97, adanya Hubungan (  n     h) 
antara ayat dengan ayat sebelumnya yakni, Setelah ayat sebelumnya 
menjelaskan tentang kelebihan yang dimiliki orang-orang yang pergi 
ke medan jihad fi sabilillah tanpa alasan apapun, sedangkan ayat ini 
menerangkan tentang orang-orang Muslim yang tidak mau berhijrah fi 
sabilillah. Orang-orang ini memang telah diintimidasi oleh kaum kafir, 
akan tetapi sebenarnya mereka memiliki cukup kekuatan dan daya 
untuk melawan. Karena itu, tidak ada alasan bagi mereka untuk 
meninggalkan kewajiban turut berhijrah dari kota Mekkah ke kota 
Madinah yang merupakan salah satu kewajiban bagi kaum Muslimin 
pada masa permulaan Islam pada saat itu. Hijrah tersebut diwajibkan 
karena sudah terlalu pedihnya siksaan dari kaum kafir terhadap kaum 
Muslimin, juga karena kaum kafir tetap mengejar dan menyusul saat 
kaum Muslimin berusaha untuk hijrah ke kota Madinah [Habasyah]. 
Saat kaum Muslimin termasuk Rasulullah SAW pergi berhijrah ke 
kota Madinah pun, kaum kafir tetap berusaha mengejar, akan tetapi 
kemudian kondisinya lebih memihak terhadap kaum Muslimin. 
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Sebagian besar kaum Muslimin memang berhijrah ke kota 
Madinah, akan tetapi rupanya sebagian yang lain masih tinggal di kota 
Mekkah. Mereka yang masih tinggal di kota Mekkah memiliki alasan 
masing-masing. Ada yang karena kecintaan kepada tanah airnya. Ada 
pula yang lemah sehingga tidak kuat untuk melakukan perjalanan 
hijrah, seperti karena sakit, usia yang sudah tua renta, ataupun ada 
yang tidak mengetahui arah jalan untuk menuju kota Madinah. 
Sebagian mereka ini tetap berangkat berhijrah, meski kemudian 
meninggal dunia di tengah perjalanan.
29
  
2) A       -N   l 
 َِّنإ   ٌ ِزَّنٱ َه   م ٍ  كَّف َُ َر  خَِكئ
َٰٓ  َهَمۡنٱ   َوأ ًَٰٓ ِِمنبَظ  ٍ ِف  ا  ُنَبل ۡم ٍِ ِغ ف  ى  ك َم بَّى  ك  ا  ُنَبل  ۡم ز
 ِْيفَعَۡضخۡسُم َه  ًِف  ِضَۡسۡلۡٱ   ضَۡسأ ۡه َكر َۡمَنأ  ا َُٰٓ  نَبل ِ َّللّٱ   ٍ ِف  اَ  شِجبَ  ٍَزف ٗخَعِع  َ  َبٍ
  ٍ ِصَم ۡدَءَٰٓبَع َ    مََّىٍَج ۡم ٍ  ك َ ۡأَم َِكئ
َٰٓ  َن  َ  َأف اًش٧٣  
       “Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh 
malaikat dalam keadaan menzalimi dirinya sendiri, mereka (para 
malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?”  ereka menjawab, 
“Kami orang-orang yang tertindas di bumi   ekkah).”  ereka  para 
malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga 
kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?”  aka orang-
orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-
buruk tempat kembali.”                                                                            
                                                                  
   Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwasanya di antara 
pasukan kaum Musyrikin terdapat Kaum Muslimin Mekkah (yang 
masih lemah imannya) yang turut berperang menentang Rasulullah 
SAW, sehingga ada yang terbunuh karena panah ataupun pedang 
pasukan Rasulullah SAW. Maka turunlah ayat ini (S, 4 : 97) sebagai 
                                                 
29
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 3, Juz. 5, h. 237. 
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penjelasan hukuman bagi Kaum Muslimin yang lemah imannya, yang 
telah menganiaya dirinya sendiri (mampu membela Islam tetapi tidak 
melakukannya).  
        [Diriwayatkan oleh al-Bukhari yang bersumber dari Ibnu Abbas]  
Dalam riwayat lainnya dikemukakan bahwasanya nama orang-
orang yang menambah jumlah pasukan Musyrikin itu antara lain, Qais 
bin Walid bin Mughirah, Abu Qais bin al-Faqih bin Mughirah, 
Walid bin ‘Uthbah bin Rabi’ah, ‘Amr bin ‘Umayyah bin Sufyan 
dan ‘Ali bin ‘Umayyah bin Khallaf.30 Dan selanjutnya dikemukakan 
bahwasanya peristiwa ini terjadi pada peperangan Badar, di saat 
mereka melihat jumlah Kaum Muslimin sangat sedikit, timbullah rasa 
keragu-raguan pada mereka dan berkata   “Tertipulah mereka dengan 
Agama-nya.” Kemudian orang-orang yang telah tersebut di atas mati 
terbunuh pada peperangan Badar saat itu. [Diriwayatkan oleh Ibnu 
Marduwaih] 
Menurut Ibnu Abi Hatim : Di antara orang-orang yang telah 
tersebut dalam Hadits di atas, termasuk juga al-Harts bin Zam’ah 
bin al-Aswad dan al-‘Ash bin Munabbih bin al-Hajjaj.31  
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwasanya ketika segolongan 
orang-orang Mekkah telah masuk Islam dan Rasulullah SAW 
                                                 
30
Jala >luddin as-Suyuthi, Luba>b al-Nuqu>l Fi A      l-N   l, Terj. Tim Abdul Hayyie, 
(Depok : Gema Insani, 2015), h. 190. 
31
Qamaruddin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul (Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat 
al-Q r‟ n), cet. ke-12, (Bandung : CV. Diponegoro, 1990),  h. 134.  
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berhijrah, mereka enggan ikut dan takut untuk berhijrah. Maka Allah 
SWT menurunkan ayat tersebut di atas (S, 4 : 97, 98) sebagai ancaman 
hukuman bagi yang enggan dan takut memisahkan dirinya dari kaum 
yang telah memusuhi agama, kecuali orang-orang yang tidak berdaya.  
[Diriwayatkan oleh at-Thabarani yang bersumber dari Ibnu 
Abbas]  
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwasanya, adalah segolongan 
orang Mekkah yang telah masuk Islam, tapi ia telah menyembunyikan 
ke-Islamannya. Pada saat peperangan Badar, mereka dipaksa 
menyertai kaum Quraisy untuk berperang melawan Rasulullah SAW 
sehingga banyak yang mati terbunuh. Berkatalah kaum Muslimin 
Madinah : “ ereka itu adalah orang-orang Islam, akan tetapi dipaksa 
untuk ikut berperang, hendaklah mintakan ampun bagi mereka.” aka 
turunlah ayat ini (S, 4 : 97). Kemudian mereka menulis surat kepada 
Kaum Muslimin yang masih ada di Mekkah dengan ayat tersebut, dan 
tidak ada alasan lagi untuk tidak ikut berhijrah. Kemudian mereka 
berhijrah ke Madinah, akan tetapi mereka masih dikejar dan dianiaya 
oleh Kaum Musyrikin, dan akhirnya mereka terpaksa pulang kembali 
ke Mekkah. Maka turunlah ayat (S, 29 :10) 
 َهِم َ  ِطبَّىنٱ   هَم   ُ  َمٌ ِث بَّىَماَء  ل ِ َّللّٱ   َ
 أ َٰٓاَِرَئف ًِف َيِر ِ َّللّٱ  َخَىِۡزف َمَعَج ِطبَّىنٱ 
 ِةاَزَعَك  ِ َّللّٱ   ِهَئن َ   ه ِّم ٞشۡصَو َءَٰٓبَج   ُ  مٍََن َكِّث َّس َظ ٍۡ َن َ َأ  ۡم  كَعَم بَّى  ك بَِّوإ َّه ن  َّللّٱ 
  َ  ذ  ص ًِف بَِمث ََمهَۡعِأث ِس  ٍ َِمه  َعۡنٱ َه ٧١  
       “Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, „Kami 
beriman kepada Allah SWT‟, akan tetapi apabila dia disakiti  karena 
dia beriman) kepada Allah SWT, dia menganggap cobaan manusia itu 
sebagai siksaan dari Allah SWT. Dan jika datang pertolongan dari 
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Tuhanmu, niscaya mereka akan berkata, „Sesungguhnya kami 
bersama kamu,‟ Bukankah Allah SWT lebih mengetahui apa yang ada 
di dalam dada semua manusia?” [QS. al-‘Ankabu>t (29) : 10]              
   
 Berkenaan dengan peristiwa di atas sebagai teguran terhadap 
keluhan mereka yang menganggap siksaan yang dialaminya sebagai 
adzab dari Allah SWT. 
Ayat ini pun dibacakan lagi kepada Kaum Muslimin Mekkah, dan 
mereka merasa sedih. Maka turunlah ayat (S, 16 : 110) 
 َّم ث   ٌ ِزَِّهن َكَّثَس َِّنإ  اَ  شَجَبٌ َه 
 ۢهِم  َكَّثَس َِّنإ  ا ََٰٓ  َشجَص َ   اَ ذٍَ  َج َّم ث  ا  ُِىز ف بَم ِذَۡعث
  ۢهِم   ُ  فََغن َبٌِذَۡعث  ٍ ِح َّس ٞس ٞم٧٧١  
       “Kemudian Tuhanmu  pelindung) bagi orang yang berhijrah 
setelah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, 
sungguh, Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” [QS. an-Nahl (16) : 110]                                                    
 
Sebagai janji Allah SWT untuk melindungi orang yang berhijrah 
dan bersabar.  
Ayat ini dibacakan pula kepada Kaum Muslimin Mekkah, dan 
mereka berhijrah ke Madinah dan tidak luput dari kejaran Kaum 
Musyrikin, diantaranya ada yang selamat, akan tetapi ada juga yang 
gugur. [Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Ibnu Jarir yang 
bersumber dari Ibnu Abbas. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Jarir dari berbagai jalan seperti itu]
32
 
d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
1) Mun sabah 
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Pada QS. an-Nisa>‟  4) Ayat 98, adanya Hubungan (  n     h) 
antara ayat dengan ayat sebelumnya yakni, Setelah ayat sebelumnya 
menjelaskan tentang kelebihan yang dimiliki orang-orang yang pergi 
ke medan jihad fi sabilillah tanpa alasan apapun, sedangkan ayat ini 
menerangkan tentang orang-orang Muslim yang tidak mau berhijrah fi 
sabilillah. Orang-orang ini memang telah diintimidasi oleh kaum kafir, 
akan tetapi sebenarnya mereka memiliki cukup kekuatan dan daya 
untuk melawan. Karena itu, tidak ada alasan bagi mereka untuk 
meninggalkan kewajiban turut berhijrah dari kota Mekkah ke kota 
Madinah yang merupakan salah satu kewajiban bagi kaum Muslimin 
pada masa permulaan Islam pada saat itu. Hijrah tersebut diwajibkan 
karena sudah terlalu pedihnya siksaan dari kaum kafir terhadap kaum 
Muslimin, juga karena kaum kafir tetap mengejar dan menyusul saat 
kaum Muslimin berusaha untuk hijrah ke kota Madinah [Habasyah]. 
Saat kaum Muslimin termasuk Rasulullah SAW pergi berhijrah ke 
kota Madinah pun, kaum kafir tetap berusaha mengejar, akan tetapi 
kemudian kondisinya lebih memihak terhadap kaum Muslimin. 
Sebagian besar kaum Muslimin memang berhijrah ke kota 
Madinah, akan tetapi rupanya sebagian yang lain masih tinggal di kota 
Mekkah. Mereka yang masih tinggal di kota Mekkah memiliki alasan 
masing-masing. Ada yang karena kecintaan kepada tanah airnya. Ada 
pula yang lemah sehingga tidak kuat untuk melakukan perjalanan 
hijrah, seperti karena sakit, usia yang sudah tua renta, ataupun ada 
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yang tidak mengetahui arah jalan untuk menuju kota Madinah. 
Sebagian mereka ini tetap berangkat berhijrah, meski kemudian 
meninggal dunia di tengah perjalanan.
33
  
2) A       -N   l 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
1) Mun sabah 
Pada QS. an-Nisa >‟  4) Ayat 127, adanya Hubungan (  n     h) 
antara nama surah dengan tema utamanya yakni, Surat an-Nisa> ini 
secara garis besar mencakup dua tema umum. Pertama, tema yang 
menyangkut tentang hukum-hukum perempuan, anak-anak yatim, 
kekerabatan, waris serta musha >harah [hubungan pertalian yang 
muncul karena suatu pernikahan]. Dan tema yang Kedua, yakni 
menyangkut tentang prinsip-prinsip agama, keadaan dan tingkah laku 
Ahlul Kitab dan orang-orang munafik, serta peperangan. Tema kedua 
ini diawali dengan ayat 
ا  ُ  كِش  ش ر َ َ  َ َّاللَّ ا  َ  ذ ج  عا َ                                                  
         
Kemudian pada ayat ini, pembicaraan yang ada kembali lagi 
kepada pembahasan seputar hukum-hukum perempuan, anak-anak 
yatim yang lemah, pengukuhan pilar-pilar ikatan pernikahan dengan 
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melakukan perdamaian, perbaikan, serta berlaku adil di antara para 
istri ketika berpoligami.
34
    
2) A       -N   l       
   ُ  زَۡفزَۡغٌ َ ََكو  ًِف  ِءَٰٓبَغِّىنٱ  ِم ل  َّللّٱ   ٍ ِزۡف ٌ  ٍ ِف ۡم  كًِف ۡم  ك ٍۡ َهَع  َىهۡز ٌ بَم َ  َّهٍِ     
 ِت  َزِكۡنٱ  ىَم  ََزٌ ًِف ِءَٰٓبَغِّىنٱ ًِز
 َّنٱ   ُ  رۡؤ ر ََ  ُ  جَغَۡشر َ  َّه ٍَن َتِز  ك بَم َّه ٍَو  َنأ َن 
  َىر  ُ  حِك َ  َّه ٌ  ٍ ِفَعَۡضزۡغ  مۡنٱ َه  َهِم ِن  َذۡن ُِ ۡنٱ  َ َأ  ن   ُ  مَر ِث  ىَم
 ََزٍِۡهن  اُ  م  ِطِۡغمۡنٱ  بَم َ
 َِّنَئف ٖش ٍۡ َخ ۡهِم  ا  ُهَعَۡفر َ َّللّٱ  ًِ ِث َنبَكۦ   ٍ ِهَع بٗم٧٦٣  
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, „Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka, 
dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an  juga 
menfatwakan) tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan 
sesuatu (maskawin) yang telah ditetapkan untuk mereka, sedang kamu 
ingin menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih 
dipandang lemah. Dan (Allah SWT menyuruh kamu) agar mengurus 
anak-anak yatim secara adil.‟ Dan kebajikan apapun yang kamu 
kerjakan, sesungguhnya Allah SWT aha engetahui.”    
 
Dalam suatu riwayat disebutkan bahwasanya : 
 
 َب ٍٍُِّن َ  َُ  ٌ  خَم ٍ َِزٍ نا  يَذ ىِع  ن  ُ  َكر  م  ج َّشنا َُ  ٌ ًِ ِنبَم  ً ِف  ً زَكَش  َشَأف َب  ٍثِسا َ َ َ
  ً  كَش  َشٍَف ًلٗ  جَس َبٍَج َِّ َض ٌ  َنأ  يَش  َكٌ َ  َبٍَحِك َىٌ  َنأ  تَغ  َشٍَف ِق  زَع نا  ً ِف ىَّزَح
  خٌَ  َ ا ِيَِزٌ  َذنََضَىف َب  ٍه  ض  َعٍَف  ً زَكِشَش بَِمث ًِ ِنبَم  ً ِف                              
                      “Ada seorang laki-laki yang menjadi pengasuh 
sekaligus wali dan ahli waris seorang naka perempuan yatim. Laki-
laki tersebut ikut menikmati harta si anak perempuan yatim tersebut, 
bahkan sampai pada harta berupa pohon kurma berikut buahnya. Lalu 
ia tidak sama sekali memiliki hasrat untuk menikahinya, namun pada 
waktu yang sama ia juga tidak ingin menikahkannya dengan laki-laki 
yang lainnya, maka ketika laki-laki lain itu sudah menjadi suaminya, 
maka ia akan ikut menikmati harta yang ada. Oleh karena itu, ia 
menghalang-halangi si anak perempuan yatim itu untuk menikah. Lalu 
turunlah ayat ini.” [HR. Bukhari]  
 
Dalam riwayat yang tersebut di atas, dikemukakan bahwasanya 
terdapat seorang laki-laki ahli waris dan juga wali dari seorang putri 
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yang yatim menggabungkan seluruh harta si yatim itu dengan 
hartanya sampai pada barang yang sekecil-kecilnya, bahkan sampai ia 
mau mengawininya dan tidak mau menikahkannya kepada yang lain, 
selain dirinya sendiri, karena takut harta bendanya keluar dari 
tangannya. Wanita itu dilarang menikah sama sekali. Maka turunlah 
ayat ini (S, 4 : 127) yang mana ayat ini menjelaskan bagaimana 
seharusnya mengurus anak yatim. [Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
yang bersumber dari ‘Aisyah]35 
Dalam riwayat lainnya dikemukakan bahwasanya Jabir 
mempunyai saudara misan wanita yang rupanya jelek, akan tetapi 
mempunyai harta warisan dari ayahnya. Jabir sendiri enggan 
mengawininya dan juga tidak mau mengawinkannya kepada orang 
lain karena takut harta bendanya lepas dari tangannya dan dibawa oleh 
suaminya. Kemudian ia bertanya kepada Rasulullah SAW sehingga 
turunlah ayat ini (S, 4 : 127) sebagai pedoman bagi mereka yang 
mengurus anak yatim. [Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang 
bersumber dari as-Suddi].
36
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BAB IV 
PENAFSIRAN AL-ZAMAKHSYARI DAN WAHBAH AL-ZUH>{AILI 
TERHADAP LAFAZ{ MUSTAḌ‘AFI<N DALAM AL-QUR’A <N 
 
Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai penafsiran al-Zamakhsyari 
dan Wahbah al-Zuh }aili terhadap lafaz } Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an meliputi 
pengertian Mustaḍ„ f n, as     l-Nu  l serta penafsiran ayat-ayat tentang 
Mustaḍ„ f n dari kedua tokoh mufassir tersebut di dalam kitab tafsirnya. 
Kemudian dalam bab ini juga, penulis akan menganalisis penafsiran al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz } mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟a>n 
yakni mencari letak persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua tokoh 
tersebut di atas dengan menggunakan tabel. 
A. Penafsiran al-Zamakhsyari dalam Tafsi >r al-Kasysya >f 
1. Pengertian Mustaḍ‘     
Imam al-Zamakhsyari mengatakan bahwasanya Mustaḍ„ f n merupakan 
orang-orang miskin minoritas dari kalangan Mu‟min. Sedangkan apabila 
merujuk kepada Mustaḍ„ f n yang bukan dari kalangan minoritas, mereka 
itu bisa dari kalangan orang-orang yang beriman ataupun bisa dari kalangan 
dari orang-orang yang kafir.
1
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Al-Zamakhsyari, al-K sysy f „ n H q iq  l-T n il w  „uyun  l-Aqawil fi wujuh al-
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2. A       -N   l  
a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
ْْا ٓٚ ُشُوۡرٱ ََْْْٚٔأِْۡرإٍٍَِْْلْ ُۡ ُزْ ًٞ ُْوفَعۡضَتۡس ُّمَْنًِْفِْْضَۡسۡلۡٱْْْٛ ُفبََخرْْ َأْ َْْْ ُ َُىفَّطََخَزٌُْطبٌَّٕٱْ
َْفَ ُْْ ُوَذٌََّأ َٚ ْ ُۡ ُىُك َٚ بِِْْٖشَۡصِٕثۦُْْْ َُىلَصَس َْْٚ َٓ ِِِّْذ َُجِّ ٍَّطٌٱْْْٚ ُشُىۡشَرْ ُۡ ُىٍَََّعٌْ َْٕٙ 
“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) 
sedikit, lagi tertindas di bumi (Mekkah), dan kamu takut orang-orang 
(Mekkah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-
Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik agar supaya kamu 
bersyukur.” 
 
Ayat di atas diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah alias 
Marwan bin Abdul Munzir. Nabi Muhammad SAW telah mengutus 
beliau kepada orang-orang Bani Quraizhah dengan membawa pesan dari 
Nabi Muhammad SAW agar supaya mereka mau tunduk di bawah 
kekuasaan Nabi Muhammad SAW. Maka, Abu Lubabah bermusyawarah 
dengan mereka akan tetapi beliau mengisyaratkan dengan tangannya 
kepada mereka, bahwasanya jika mereka tunduk maka hukumannya 
adalah sembelih (maut).
2
 
Abu Lubabah melakukan hal tersebut dengan sengaja demi untuk 
melindungi anak-anak dan harta bendanya yang berada di antara mereka. 
b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
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Al-Zamakhsyari, al-K sysy f „ n H q iq  l-T n il w  „uyun  l-Aqawil fi wujuh al-
T ‟wil, Juz. 2, h. 572. 
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d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
3. Tafsir Ayat-ayat Tentang Mustaḍ‘     
a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
Imam al-Zamakhsyari memberikan penafsiran terhadap lafaz } 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 yang 
berbunyi : 
ْْا ٓٚ ُشُوۡرٱ ََْْْٚٔأِْۡرإٍٍَِْْلْ ُۡ ُزْ ًٞ ُْوفَعۡضَتۡس ُّمَْنًِْفِْْضَۡسۡلۡٱْْْٛ ُفبََخرْْ َأْ َْْْ ُ َُىفَّطََخَزٌُْطبٌَّٕٱْ
َْفَ ُْْ ُوَذٌََّأ َٚ ْ ُۡ ُىُك َٚ بِِْْٖشَۡصِٕثۦُْْْ َُىلَصَس َْْٚ َٓ ِِِّْذ َُجِّ ٍَّطٌٱْْْٚ ُشُىۡشَرْ ُۡ ُىٍَََّعٌْ َْٕٙ 
“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) 
sedikit, lagi tertindas di bumi (Mekkah), dan kamu takut orang-orang 
(Mekkah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-
Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik agar supaya kamu 
bersyukur.” 
 
Imam al-Zamakhsyari menafsirkan ayat di atas dengan merujuk 
tentang keadaan dan kondisi orang-orang Mu‟min pada waktu periode 
Makkah, bahwasanya Allah SWT telah mengingatkan kepada hamba-
hamba-Nya yang Mu‟min terhadap nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada mereka. Pada awalnya mereka berjumlah minoritas, kemudian 
Allah SWT menjadikan mereka sebagai golongan mayoritas; dan pada 
mulanya mereka lemah lagi dalam keadaan dicekam rasa takut, 
sebagaimana imam al-Zamakhsyari memaknai lafaz } َّْطََخَزٌْ ْ َأْ َْ ْٛ ُفبََخرْ ُ َُىف
ُْطبٌَّٕٱ yakni pada waktu itu manusia dalam keadaan takut dikarenakan 
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kebanyakan memiliki masalah yang kontradiksi dan berbeda pendapat.
3
 
Kemudian Allah SWT menguatkan mereka dan menolong mereka. 
Mereka pun pada mulanya miskin lagi papa, kemudian Allah SWT 
memberi mereka rezeki dari barang-barang yang baik (halal) yakniْ :
ُِْ ِئَبَٕغٌْ اْ  ِْْذ َُجِّ ٍَّطٌٱْ َٓ ِِّ ْ ُْ َُىلَصَس َْْٚ :َْٓ ِ berupa harta rampasan perang, kambing 
gembala. Kemudian Allah SWT memerintahkan mereka untuk bersyukur 
kepada-Nya, menaati-Nya, serta mengerjakan semua yang diperintahkan-
Nya kepada mereka. 
Demikianlah keadaan dan kondisi orang-orang Mu‟min dalam 
periode Makkah. Mereka minoritas, dicekam oleh rasa takut, tertindas 
dan selalu dibayangi oleh rasa takut akan diculik oleh orang-orang 
musyrik dari berbagai kawasan, baik mereka orang musyrik, orang 
Majusi, ataupun orang Romawi. Demikian itu karena jumlah kaum 
Muslim sedikit dan tidak mempunyai kekuatan, hingga Allah SWT 
mengizinkan mereka untuk berhijrah ke Madinah, lalu Allah SWT 
memberikan tempat tinggal kepada mereka di Madinah, dan menolong 
mereka dalam perang Badar. Bahkan penduduk Madinah berbagi harta 
dengan mereka serta rela mengorbankan jiwa dan raga mereka demi 
ketaatannya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Qatadah ibnu Di‟amah as-Sudusi telah mengatakan bahwasanya 
kabilah Arab ini pada mulanya adalah manusia yang paling rendah, 
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T ‟wil, Juz. 2, h. 573. 
 
 
106 
 
kehidupannya melarat, perutnya lapar, dan miskin pakaian serta paling 
jelas kesesatannya, orang yang hidup di antara mereka kehidupannya 
celaka dan melarat, dan orang yang mati dari mereka dijerumuskan ke 
dalam neraka, mereka dimakan dan tidak mendapatkan makanan. Demi 
Allah SWT, kami belum pernah mendengar bahwa di masa itu ada 
penduduk bumi yang lebih buruk kedudukannya daripada mereka. 
Kemudian semua hal itu berakhir setelah Allah SWT menurunkan agama 
Islam kepada mereka. Maka berkat agama Islam itulah Allah SWT 
menguatkan mereka hingga dipengaruhi diseluruh negeri, dan melalui 
Islam lah Allah SWT meluaskan rezeki mereka serta menjadikan mereka 
raja-raja di atas semua manusia (penguasa di antara mereka).
4
 Lebih 
lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
 
 
 
 
 
b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
Dalam QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 75, imam al-Zamakhsyari memberikan 
penafsiran terhadap lafaz } Mustaḍ„ f n sebagai berikut : 
ِْْٓءبَغٌِّٕٱَْٚ ْ ِْيبَج ِّشٌٱْ َٓ ِ ْ َْه ِيفَعَۡضتۡسُمۡلٱَْوْ ِْ َّللّٱْ ًِ ٍِْْجَعْ ًِفْ َْ ْْٛ ٍُِز
َُُمرْ َلَْ ُۡ َُىٌْ ب َِ َٚ
َِْْٚ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱٌِْْْزٌَّٱَْْْْٓٛ ُمٌَْْٛ ٌُْ ِٖ ِز َُْ٘ ۡٓ ِ َْبٕۡجِشَۡخأَْٓب َّٕثَسْ َِْْخٌََۡشم ٌۡ ٱُِْْ ٌِبَّظٌٱَْْٚ َْبٍُٙ ۡ٘ َأًْْ َعۡجٱَْْب ٌَّٕ
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ْْٓ ُِْْْٔذٌََّْٚ ْ ب ٌٍِّّٗ َٚ ْ َهًْْ َعۡجٱٌََّْْبْْْٕٓ ُِْْْٔذٌٍَِّْْصَْٔ َهاًشْ٥ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ٘
ْْ     
 
“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah SWT dan 
(membela) orang-orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun 
anak-anak yang berdo‟a : Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-
Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.”ْْْْْْ 
  
Ayat tersebut di atas merupakan perintah dari Allah SWT kepada 
kaum Mu‟min agar mereka berjihad dan juga memotivasi (memberikan 
dorongan) kepada mereka agar mau berperang di jalan-Nya. Dan jihad di 
sini merupakan jihad daf‟ (pembelaan) yakni bertujuan untuk 
menegakkan agama Allah SWT dan juga membela orang-orang yang 
lemah dan tertindas baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak. 
Imam al-Zamakhsyari dalam kitab tafsirnya yakni tafsi >r al-Kasysya >f 
menjelaskan mengenai lafaz } Mustaḍ„ f n َْٓ ٍْ ِفَعَۡضزۡغ ُّ ٌۡ ٱ dalam ayat ini 
adalah orang-orang Muslim Makkah yang masih berada dalam 
kekuasaan, tekanan dari orang-orang kafir dan mereka jauh dari 
kebaikan. Selain itu, mereka juga diancam dan dipaksa oleh orang-orang 
musyrik agar tidak berhijrah dan menetap di kota Makkah, maka apabila 
mereka menantangnya akan mendapatkan siksaan yang sangat berat dan 
pedih.
5
   
Pada ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman agar memerangi mereka untuk membela agama Allah SWT serta 
membela hamba-hamba-Nya yang lemah dari kalangan laki-laki, kaum 
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perempuan, anak-anak kecil yang mengalami tindakan aniaya, dan tidak 
ada alasan bagi mereka serta tidak ada sarana bagi mereka kecuali 
dengan memohon pertolongan kepada Tuhan mereka, mereka berdo‟a 
kepada-Nya dengan mengucapkan : “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri ini (Mekkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami 
pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
Menurut imam al-Zamakhsyari mereka yakni orang-orang yang 
lemah baik kalangan laki-laki, kaum perempuan, maupun anak-anak 
kecil berdo‟a kepada Allah SWT untuk meminta keselamatan dan 
memohon pertolongan agar mereka dikeluarkan dari negeri Makkah yang 
penduduknya berbuat kez }aliman terhadap diri mereka dengan berbuat 
kekafiran dan terhadap kaum Mu‟minin dengan melancarkan berbagai 
macam gangguan terhadapnya, serta menyekutukan Allah SWT. Dan 
mereka juga memohon agar diberikan seorang pemimpin yang akan 
mengurusi dan menjaga mereka, serta seorang pelindung yang akan 
melindungi mereka dari mara bahaya.
6
   
Allah SWT mengabulkan permohonan mereka, Dia memudahkan 
sebagian mereka berhijrah yakni untuk keluar menuju kota Madinah dan 
sebagian lainnya menetap di kota Makkah sampai tiba Fathu Makkah 
(penaklukkan kota Makkah) serta Allah SWT jadikan agama sebagai 
kebaikan dan penolong melalui Rasulullah SAW maka takluklah kota 
tersebut. Dan ketika Fathu Makkah (penaklukkan kota Makkah), 
                                                 
6
Al-Zamakhsyari, al-K sysy f „ n H q iq  l-T n il w  „uyun  l-Aqawil fi wujuh al-
T ‟wil, Juz. 2, h. 108. 
 
109 
 
Rasulullah SAW mengangkat „Ataab bin Usaid sebagai gubernur kota 
Makkah kemudian dengan segera beliau pun memberikan hak-hak orang 
yang terzalimi dari orang yang menzalimi. Lebih lengkapnya beliau 
mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
 
 ْْ 
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c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
Imam al-Zamakhsyari memberikan penafsiran terhadap lafaz } 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 97 yang 
berbunyi : 
َّْ ِإٌِْْْزٌَّٱَْْْٓ ُ ُُٙكَّف َٛ َرُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ
ٌۡ ٱَْْْٔأْ ًٓ ِّ ٌِبَظٍِْْفْْاٌَُٛبلْ ُۡ ِٙ ُِغفُْْٕوْ ٍَُِْْفَعۡضَزۡغ ُِ ْبَُّٕوْْاٌَُٛبلْ ۡۖ ُۡ ُزْ َٓ
ًِْفْ ِضَۡسۡلۡٱُْْضَۡسأْ ۡٓ َُىرْ ُۡ ٌََأْ ْا ٓٛ ٌَُبلِْ َّللّٱٍِْْْفْ ْاُٚشِجَبَُٙزفْ ّٗخَعِع َُْٚ ُۡ ُُٙك َٚ ۡأ َِ ْ َِهئ
ٓ ٌَُ ْٚ ُ َأفْ  َبٙ
ٍِْْص َِ ْۡدَٓءبَع َٚ ْ ُۡۖ َّ ََٕٙجْاًش٧٥ْْ
       “Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi dirinya sendiri, mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mekkah).” Mereka (para malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
(berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka orang-orang itu tempatnya di 
neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali.”        
  
Imam al-Zamakhsyari mengawali penafsirannya untuk ayat tersebut 
di atas dengan menjelaskan beberapa makna kata ataupun kalimat dalam 
ayat tersebut. Beliau menafsirkan dengan pendapat beliau sendiri melalui 
pendekatan bahasa (sastra) mengingat imam al-Zamakhsyari terkenal 
sebagai seorang yang ahli di dalam bahasa Arab, yang meliputi sastranya, 
balaghahnya, nahwunya, serta gramatika arabnya. Misalnya, beliau 
menjelaskan lafaz } ُْ ُُٙكَّف َٛ َر, lafaz } tersebut menurut al-Zamakhsyari boleh 
dijadikan بٍضبِ [Fi‟il Madhi] sebagaimana dibaca dengan lafaz } ُٙزفٛر 
dan boleh juga dijadikan بعسبضِ [Fi‟il Mudhari‟] sebagaimana dibaca 
dengan lafaz } ُْْ ُ٘بَّف َٛ ََزر yang mana mengandung makna bahwasanya Allah 
SWT sempurnakan malaikat untuk diri-nya kemudian Allah SWT juga 
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mewafatkan-nya serta kemungkinan juga mereka akan dikumpulkan dan 
dipenuhi permintaannya. 
Selanjutnya, imam al-Zamakhsyari menjelaskan kandungan ayat 
tersebut di atas bahwasanya orang-orang yang telah menzalimi dirinya 
sendiri ditanya oleh malaikat ْ ۡۖ ُۡ ُزْٕ ُوْ َُ ٍْ ِف “d l m ke d  n   g im n  
k mu?” Maksudnya terdapat sesuatu yang terjadi pada perkara agama 
mereka atau mereka adalah orang Islam dari kalangan Makkah yang 
mana mereka tidak mau berhijrah sebagaimana yang telah diwajibkan. 
Imam al-Zamakhsyari menjelaskan makna ْۡۖ ُۡ ُز ْٕ ُوْ َُ ٍْ ِف di dalam kitab 
tafsirnya yakni : 
“Lafaz } ْۡۖ ُۡ ُزْٕ ُوْ َُ ٍْ ِف (dalam keadaan bagaimana kamu) merupakan sebuah 
kecaman (teguran) bahwasanya mereka tidak dalam halangan pada 
agamanya dan padahal mereka juga mampu untuk berhijrah akan tetapi 
tidak mau berhijrah.”7 
 
Kemudian jawaban dari mereka itu, ْ ِضَۡسۡلۡٱًِْفْ َٓ ٍْ ِفَعَۡضزۡغ ُِ ْبَُّٕو “K mi 
adalah orang-or ng y ng tel h tertind s di muk   umi ini”. Jawaban 
mereka hanyalah sebuah kebohongan yang mana telah mengklaim 
dirinya sendiri sebagai Mustaḍ„ f n atau orang-orang yang lemah, yang 
sedang udzur, diibaratkan seperti lemahnya orang yang jatuh sakit, 
padahal sejatinya mereka mampu untuk berhijrah, akan tetapi mereka 
enggan untuk berhijrah dan selalu beralasan adanya sesuatu yang 
menghalanginya untuk berhijrah. Kemudian malaikat menangis seraya 
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berkata kepada mereka,  َْبٍْٙ ِفْ ْاُٚشِجَبَُٙزفْ ّٗخَعِع َُٚ ْ ِ َّللّٱْ ُضَۡسأْ ۡٓ َُىرْ ُۡ ٌََأ (Bukankah 
bumi Allah SWT itu luas, sehingga kalian dapat berhijrah (berpindah-
pindah) di dalamnya). Malaikat menginginkan mereka dalam posisi 
untuk bisa berhijrah dari kota Makkah ke negara lain yang mana di dalam 
negara tersebut tidak ada seseorang yang mencegah mereka dalam 
menyiarkan agamanya serta tidak ada suatu larangan lagi untuk 
menunjukkan agamanya dan hijrah kepada Rasulullah SAW itu 
sebagaimana hijrahnya kaum Muhajirin ke kota Habasyah.  
Menurut Imam al-Zamakhsyari semua hal tersebut menjadi sebuah 
dalil bahwasanya seorang laki-laki ketika di dalam negerinya sendiri 
tidak mampu menegakkan urusan agamanya sebagaimana yang telah 
diwajibkan untuk beberapa sebab menegakkan agama tidak berhasil 
ataupun dia mengetahui bahwasanya ketika tidak di negaranya sendiri dia 
dapat lebih leluasa menjalankan hak-hak Allah SWT dan lebih leluasa 
untuk beribadah jika dia berhijrah.
8
 Sebagaimana Nabi Muhammad SAW 
bersabda : 
ْ ََّشفْ ْٓ ٍَِْضَْسأْ َىٌِإْ ٍضَْسأْ ْٓ ِ ْ ِٗ ٌِْٕ ِذِثْ ،ِْضَْسْلۡاْ َٓ ِ ْ اًشْجِشْ َْ بَوْ ْ ِإ َْٚ،
ُْخََّٕجٌْ اٌََُْْْٗذجَج ْٛ َزِْعإْ،َْ بَو ََْْٚٚ ْ َُ ٍْ ِ٘ اَشِْثإْ ِٗ ٍْ َِثأُْكٍْ ِفَسَُْحلا َّصٌاْب َّ ِٙ ٍْ ٍََعٍْذ َّّ َح ُِ ْ ِٗ ٍِِّجَٔ
َُْ َلاَّغٌا َْٚ .ْْ ِساَِشفٍْ ٌِْ َِّلَإْ ْٓ َُىرْ ُْ ٌَْ َهٍْ ٌَِإْ ًْ ِرَشْجِ٘ ْ َّْ َأْ ُ ٍََْعرَْذْٕ ُوْ ْ ِإْ َُّ ُ ٌٍََّٙأًْْ ٌِْٕ ِذِث،ْ
ِْشٍْ َخٌْ اِْخ َّ ِربَخْ ًْ ِفْ ًبَججَعْ َبٍْٙ َعْجَبفْ،َِْهٍَْضفْ ْٓ ِ ْ َّٛ ُجْش َّ ٌْ اَْنَسَد َٚ،ْْ ْٓ ِ ْ ًْ ََغزْج ُّ ٌْ ا َٚ
َْهِز َّ ْحَسْ،َْذْٕ ِعًْفٛىعثََْهٌْْيِسا َٛ ِجْ ًَ َص ََْٚهِز َِ اَشَوِْساَدْ ًْ ِفَْنِسا َٛ ِِجثَِْهزٍْ َث،ْ
ِْحَِشفْغ َّ ٌْ اَْعِعا َٚ َبٌْْْْ.  
“Barang siapa berpindah tempat dari satu pijakan (negeri) ke pijakan 
(negeri) lain, meski jaraknya hanya sejengkal tanah, dengan tetap teguh 
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membawa agamanya, maka ia wajib mendapatkan surga. Dia pun pasti 
akan menjadi teman ayahnya, Ibrahim, juga teman nabi-nya, Muhammad 
SAW. Ya Allah SWT ya Tuhanku, sesungguhnya jika Engkau tahu 
bahwa hijrahku kepada-Mu ini tidak lain hanyalah lari membawa 
agamaku, maka jadikanlah hijrahku ini menjadi sebab husnul khatimah. 
Jadikanlah hijrahku ini menjadi sebab pertemuanku dengan harapanku, 
yaitu anugerah-Mu. Jadikanlah hijrahku ini menjadi sebab pertemuanku 
dengan rahmat-Mu. Sampaikanlah kami ke sisi-Mu, karena I‟tikaf-
I‟tikafku di Baitul Haram-Mu, wahai Dzat yang Maha luas 
Pengampunan-Nya.”9  
 
Lebih lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai 
berikut :        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
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Lafaz } Mustaḍ„ f n yang terdapat dalam QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 98 
merupakan lanjutan daripada ayat QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 97 yakni yang 
berbunyi : 
ْ َِّلَإَْْه ِيفَعَۡضتۡسُمۡلٱْْ َٓ ِِْيبَج ِّشٌٱَِْْْٚٓءبَغٌِّٕٱَِْْْٚ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱٍَِْْْطزَۡغٌْ َلَْْٛ ُعٍِْْحْ ََْْلَ َٚ ْ َّٗخٍ
ْْٚ َُذز ۡٙ ٌٍَِْْجَعْ َْْ ّٗلا٧٩ 
“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki maupun perempuan 
dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah).” 
 
Pada ayat tersebut masih menjelaskan tentang anjuran untuk 
berhijrah sebagaimana ayat sebelumnya bahwasanya seseorang yang 
enggan untuk berhijrah seperti yang telah diwajibkan maka bagi-nya 
neraka Jahannam (seburuk-buruk tempat kembali). Dan di dalam ayat ini 
Imam al-Zamakhsyari memberikan penafsiran bahwasanya terdapat 
pengecualian dalam berhijrah yakni kepada orang-orang yang lemah 
karena diancam yang membuatnya tidak mampu untuk keluar karena 
kefakirannya, sudah tua renta serta tidak memiliki (mengetahui) arah 
jalan untuk keluar.
10
  
Sebagaimana yang telah diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah SAW 
menyampaikan ayat tersebut kepada Muslim Makkah lalu Jundub bin 
Dhumrah atau Dhumrah bin Jundub berkata kepada Baninya : “Bawalah 
aku, sesungguhnya aku bukan dari orang yang lemah akan tetapi aku 
tidak mengetahui jalan. Demi Allah SWT, aku tidak akan menetap di 
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M kk h w l u h ny  sem l m.” Lalu dibawalah dia dan diangkat dari 
kasurnya menuju Madinah. Kemudian salah satu dari mereka bertanya 
kepada imam al-Zamakhsyari, “B g im n  c r ny   ku mem sukkan 
kedua orang tuaku ke dalam golongan orang-orang yang terancam tadi, 
seakan-akan mereka benar-benar golongan yang terancam dari 
golongan laki-laki dan perempuan dan mereka mengetahui arah jalan 
untuk kelu r,  p  merek  tet p h rus  erhijr h jug ?”  
Lalu imam al-Zamakhsyari mengatakan bahwasanya laki-laki dan 
perempuan dewasa terkadang bisa berhijrah dan terkadang juga tidak. 
Adapun dengan orang tua itu dianjurkan kecuali yang sudah tua renta 
(sepuh), maka biasanya sudah tidak ada ancaman baginya karena sebab 
keluarnya laki-laki dan perempuan tidak pernah dipisahkan dari mereka 
(orang tua yang sudah sepuh), oleh karena itu jika mereka (orang tua 
yang sepuh) dipaksakan untuk pergi berhijrah justru akan berbahaya 
baginya. Sedangkan dari kalangan anak-anak yang sudah baligh (berakal) 
dan taklif itu mengikuti orang tua nya dan boleh ikut serta untuk 
berhijrah.
11
 Selain itu imam al-Zamakhsyari mengatakan bahwa pada 
lafaz } َْ ْٛ ُعٍْ َِطزَۡغٌْ َلَ itu menjadi sifat bagi orang-orang yang lemah baik 
laki-laki, perempuan, anak-anak ataupun orang tua dan boleh juga lafaz } 
tersebut dinakirohkan (tidak ada pengkhususan siapa saja yang tergolong 
orang-orang yang lemah). 
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Imam al-Zamakhsyari berpendapat bahwa untuk lafaz } ْ ْ َأْ ُ َّاللَّْىَغَع
ُْْ ُْٕٙ َعْ َٛ ُفَْعٌ yakni suatu dalil bahwa meninggalkan hijrah merupakan 
sesuatu yang rumit dan tidak ada ruang baginya, bahkan jika hijrah itu 
membahayakan baginya maka kita hanya bisa berkata dan berharap dan 
berdo‟a kepada Allah SWT َْْٛ ُفَْعٌْ ْ َأْ ُ َّاللَّْ ىَغَعْْ ، ُْ ُْٕٙ َعْ ِٖ ِشٍْ َِغثْ َفٍْ ََىف . Lebih 
lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
  ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
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Imam al-Zamakhsyari memberikan penafsiran terhadap lafaz } 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 127 yang 
berbunyi : 
ْْٛ ُزَۡفزۡغٌَ ََْٚهًَِْْٔفِْۡۖٓءبَغٌِّٕٱْْ ًِ ُلُْ َّللّٱٍِْْْزُۡفٌٍِْْفْ ُۡ ُىًِْفْ ُۡ ُى ٍۡ ٍََعْ َُىٍُۡزٌْ ب َِ َٚ ْ َّٓ ِِْٙت
َُزِى ٌۡ ٱًِْْف
ْ ى َّ
ََُزٌِْٓءبَغٌِّٕٱًِْز
ٌَُّٱْْْٛ ُرُۡؤرْ َلَْ ب َِ ْ َّٓ َُْْٙٔٛ ُجَغَۡشر َٚ ْ َّٓ ٌَُْٙ َتِزُوْْ َأْ ََْْْْٕرْْٛ ُحِىْ َّٓ ُ٘
ٍَِْْْٚفَعَۡضزۡغ ُّ ٌۡ ٱَْْْٓ َٓ ِِْ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱَْْْْٚ َأْْْٛ ُمَرِْثُْى َّ
ََُزٍ ٍۡ ٌِْْاٛ ُِ ِْظِۡغم ٌۡ ٱْْٖش ٍۡ َخْ ۡٓ ِ ْ ْاٍَُٛعَۡفرْب َِ َٚ
ْ َّْ ِ َئفَْ َّللّٱِْْٗ ِثْ َْ بَوۦٍٍَِْْْعْب ّّٕٗٔ٥ْْ
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, „Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an (juga menfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang telah ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. 
Dan (Allah SWT menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim 
secara adil.‟ Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui.”    
Ayat tersebut di atas mengenai tentang hak-hak perempuan, orang-
orang yang lemah serta anak yatim, bahwasanya mereka (orang Arab 
jahiliah) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hak-hak dan 
kewajiban kaum wanita. Maka Katakanlah, Allah SWT akan 
memberikan penjelasan kepada kalian dan Dia juga akan menjelaskan 
kepada kalian perihal apa yang dibacakan kepada kalian di dalam al-
Qur‟an tentang wanita-wanita yatim yang berada di bawah perwalian 
kalian, dan kalian tidak mau memberikan hak mereka, baik berupa 
maskawin maupun hak waris yang telah Allah SWT tetapkan untuk 
mereka, sedangkan kalian tidak berhasrat untuk menikahi mereka dan 
kalian terus menghalang-halangi mereka untuk menikah dengan orang 
lain karena mengharapkan harta mereka.  
118 
 
Pada lafaz } َُْذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱْ َٓ ِ ْ َٓ ٍْ ِفَعَۡضزۡغ ُّ ٌۡ ٱ َِْٚ , imam al-Zamakhsyari 
memberikan penafsiran yakni bahwasanaya lafaz } َْٓ ٍْ ِفَعَۡضزۡغ ُّ ٌۡ ٱ 
menunjukkan فٛطعِْ ،سٚشجِ kepada (ءبغٌٕاْ ىِبزٌٍا)  yaitu orang-orang 
yang lemah yang mempunyai bagian harta pusaka yang berada di bawah 
perwalian seseorang, menurut adat kebiasaan Arab jahiliah, hanyalah 
orang laki-laki yang telah dewasa dan telah sanggup ikut pergi berperang 
yang berhak mendapatkan bagian warisan. Sedangkan anak-anak yang 
belum dewasa dan orang-orang yang lemah, baik laki-laki maupun 
perempuan tidak berhak walaupun yang meninggal itu adalah ayah 
kandungnya.
12
 
Allah SWT memperingatkan kepada kaum Muslimin agar 
menjauhkan dirinya dari kebiasaan Arab jahiliah tersebut serta 
memerintahkan agar selalu berbuat adil terhadap perempuan, anak-anak 
yatim dan orang-orang yang lemah. Berikanlah kepada mereka harta dan 
haknya, seperti hak untuk memilih jodoh selama yang dipilihnya itu 
sesuai dengan ketentuan agama dan dapat membahagiakan mereka di 
dunia dan di akhirat. Di samping memberikan harta dan hak kepada 
anak-anak yatim dan orang-orang yang lemah, hendaklah kaum 
Muslimin berbuat kebajikan kepada mereka dan peliharalah mereka 
dengan baik sebagaimana memelihara anak sendiri. Lebih lengkapnya 
beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
                                                 
12
Al-Zamakhsyari, al-K sysy f „ n H q iq  l-T n il w  „uyun al-Aqawil fi wujuh al-
T ‟wil, Juz. 2, h. 156. 
 
119 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagaimana telah penulis paparkan pada bab sebelumnya yakni bab 
III adanya perbedaan makna lafaz } mustaḍ„ f n dari kelima ayat tersebut 
dan dapat dilihat dari berbagai macam aspek (segi) yaitu aspek (segi) 
ekonomi, aspek (segi) kemerdekaan, aspek (segi) iman, maupun aspek 
(segi) fisik. Berikut penulis gambarkan tabel dari kelima ayat tersebut 
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menurut pandangan Imam al-Zamakhsyari dari berbagai aspek (segi) 
menurut penafsiran beliau yakni, sebagai berikut : 
 
No 
 
Surat/Ayat 
Aspek (Segi) lafaz} mustaḍ‘     
 
Ekonomi 
Iman 
[Theologi] 
 
Fisik 
1. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
   
2. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
   
3. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
   
4. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
   
5. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
   
 
Tabel 3. Tinjauan Aspek (Segi) lafaz} mustaḍ‘     Pandangan  
Imam al-Zamakhsyari 
B. Penafsiran Wahbah al-Zuh }aili dalam Tafsi>r al-Muni>r 
1. Pengertian Mustaḍ‘     
Wahbah al-Zuh}aili mengatakan bahwasanya Mustaḍ„ f n merupakan 
orang-orang yang dianggap lemah, dilemahkan ataupun tertindas yang mana 
muncul akibat proses penghinaan, pelemahan serta penindasan (istidh‟af). 
Mereka adalah orang-orang yang tidak berani membuka mulut untuk 
menyebut hal yang benar, tidak berani mengerjakan ibadah dengan terang-
terangan serta tidak mampu untuk menegakkan agamanya karena penguasa 
mereka adalah orang-orang yang z }alim dan mereka dipenuhi oleh rasa takut 
dan cemas.
13
 
2. A       -N   l  
                                                 
13
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 5, Juz. 9, h. 235. 
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a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
َّْ ِإٌِْْْزٌَّٱَْْْٓ ُ ُُٙكَّف َٛ َرُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ
ٌۡ ٱَْْْٔأْ ًٓ ِّ ٌِبَظٍِْْفْْاٌَُٛبلْ ُۡ ِٙ ُِغفُْْٕوْ ٍَُِْْفَعۡضَزۡغ ُِ ْبَُّٕوْْاٌَُٛبلْ ۡۖ ُۡ ُزْ َٓ
ًِْفْ ِضَۡسۡلۡٱُْْضَۡسأْ ۡٓ َُىرْ ُۡ ٌََأْ ْا ٓٛ ٌَُبلِْ َّللّٱٍِْْْفْ ْاُٚشِجَبَُٙزفْ ّٗخَعِع َُْٚ ُۡ ُُٙك َٚ ۡأ َِ ْ َِهئ
ٓ ٌَُ ْٚ ُ َأفْ  َبٙ
ٍِْْص َِ ْۡدَٓءبَع َٚ ْ ُۡۖ َّ ََٕٙجْاًش٧٥ْْ
       “Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi dirinya sendiri, mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mekkah).” Mereka (para malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
(berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka orang-orang itu tempatnya di 
neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali.”        
  
Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya, suatu 
ketika banyak orang-orang dari kaum Muslimin yang masih ada dalam 
barisan kaum Musyrikin. Hal tersebut membuat kekuatan kaum 
Musyrikin terlihat semakin kuat dimata Rasulullah SAW. Beliau lalu 
mengambil sebuah anak panah dan mengarahkannya ke arah kaum 
Musyrikin. Namun, rupanya panah itu justru mengenai seorang Muslim 
yang berada di tengah kaum Musyrikin tersebut, lalu orang Muslim 
tersebut meninggal dunia. Lalu turunlah ayat َّْ ِإٌِْْْزٌَّٱَْْْٓ ُ ُُٙكَّف َٛ َرُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ
ٌۡ ٱْ
َْْٔأْ ًٓ ِّ ٌِبَظُْفْ ُۡ ِٙ ِغ  .  
Ibnu Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya terdapat sekelompok kaum dari penduduk Mekkah telah 
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memeluk Islam, akan tetapi mereka menyembunyikan keislamannya. 
Dan akhirnya, saat hendak berkobar Perang Badar, kaum Musyrikin telah 
memerintahkan sekelompok kaum ini untuk turut serta bersama mereka 
melawan pasukan kaum Muslimin. Malang tak dapat ditolak, sebagian di 
antara sekelompok kaum ini terkena sabetan senjata kaum Muslimin. 
Sebagian pasukan kaum Muslimin yang mengetahui keislaman mereka 
berteriak, “Dia itu termasuk orang Muslim.” Orang yang menyabetkan 
senjata kepadanya pun merasa menyesal lalu beristighfar. Lalu turunlah 
QS. an-Nisa ayat 97 ini. 
Ayat tersebut lalu ditulis dan dibacakan kepada kaum Muslimin yang 
masih berada di kota Mekkah (yang belum hijrah). Mereka pun merasa 
tidak memiliki alasan untuk tetap tinggal sehingga segera berusaha pergi 
meninggalkan kota Mekkah. Namun, mereka tetap dikejar dan berhasil 
disusul oleh kaum Kafir yang kemudian menyiksa mereka. Lalu turunlah 
ayat, 
َْٓ ِ َِْْٚطبٌَّٕٱْْْٓ َِْْْٛ ُمٌَِْثْبَّٕ َِ اَءُْيِْ َّللّٱْْْٚ
ُأْٓاَِرَئفًِْفَْيِرِْ َّللّٱَْْخَِٕۡزفْ ًَ َعَجِْطبٌَّٕٱِْْةاَزَعَو
ِْۡۖ َّللّٱْْْٓ َِئٌ َْْْٚٓ ِِّ ْٞشَۡصَْٔٓءبَجْْْٛ ُمٌٍَََْهِّث َّسَْظ ٍۡ ٌَْ َٚ َأْ  ُۡ ُىَع َِ ْبَُّٕوْبَِّٔإْ َّٓ ٌُُْ َّللّٱًِْْفْب َّ ِثْ َُ ٍََۡعِأث
ْْٚ ُذُصِْسٍْْ ِّ ٍَ َُع ٌۡ ٱَْْْٓٔٓ 
       “Dan di antara manusia ada sebagian yang berkata, „Kami beriman 
kepada Allah SWT‟, akan tetapi apabila dia disakiti (karena dia beriman) 
kepada Allah SWT, dia menganggap cobaan manusia itu sebagai siksaan 
dari Allah SWT. Dan jika datang pertolongan dari Tuhanmu, niscaya 
mereka akan berkata, „Sesungguhnya kami bersama kamu,‟ Bukankah 
Allah SWT lebih mengetahui apa yang ada di dalam dada semua 
manusia?” [QS. al-Ankabu>t (29) : 10]                                                        
                                          ْ
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Ayat ini pun kembali ditulis dan dibacakan kepada mereka yang 
masih berada di kota Mekkah, sehingga membuat kaum Muslimin yang 
belum berhijrah itu merasa bersedih. Lalu turunlah ayat lain,  
َُّْ ُثٌِْْْزٌٍََِّْهَّثَسْ َّْ ِإْْ  ٓ ِ ْْاُٚشَجبَْ٘ ََّْْٓ ِإْْا ٓٚ َُشجَص َٚ ْْاُٚذَٙ َُجْ َُّ ُثْْإُُِٛزفْب َِ ِْذَۡعثْْْ  ٓ ِ َْهَّثَسْ
ْْٛ ُفََغٌَْبِ٘ذَۡعثٍِْْح َّسْٞسْ ُْْٞٔٔٓ
“Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh, 
Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.”  
[QS. an-Nahl (16) : 110]        
                                                         
Ayat ini juga ditulis dan dibacakan kepada mereka yang masih 
berada di kota Mekkah. Sehingga, membuat kaum Muslimin yang belum 
berhijrah itu segera melangkahkan kakinya untuk meninggalkan kota 
Mekkah. Kaum Kafir lagi-lagi mengejar dan menyusul mereka. Sebagian 
dari kaum Muslimin ini ada yang berhasil meloloskan dirinya dari 
kejaran kaum Kafir dan masih ada yang berhasil tertangkap sehingga 
dibunuh oleh kaum Kafir tersebut.
14
 
d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
[tidak ada         -      untuk ayat ini] 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
ْْٛ ُزَۡفزۡغٌَ ََْٚهًَِْْٔفِْۡۖٓءبَغٌِّٕٱْْ ًِ ُلُْ َّللّٱٍِْْْزُۡفٌٍِْْفْ ُۡ ُىًِْفْ ُۡ ُى ٍۡ ٍََعْ َُىٍُۡزٌْ ب َِ َٚ ْ َّٓ ِِْٙت
َُزِى ٌۡ ٱًِْْف
ْ ى َّ
ََُزٌِْٓءبَغٌِّٕٱًِْز
ٌَُّٱْْْٛ ُرُۡؤرْ َلَْْٛ ُجَغَۡشر َٚ ْ َّٓ ٌَُْٙ َتِزُوْ ب َِ ْ َّٓ َُْْٙٔ َأْ ََْْْْٕرْْٛ ُحِىْ َّٓ ُ٘
ٍَِْْْٚفَعَۡضزۡغ ُّ ٌۡ ٱَْْْٓ َٓ ِِْ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱَْْْْٚ َأْْْٛ ُمَرِْثُْى َّ
ََُزٍ ٍۡ ٌِْْاٛ ُِ ِْظِۡغم ٌۡ ٱْْٖش ٍۡ َخْ ۡٓ ِ ْ ْاٍَُٛعَۡفرْب َِ َٚ
ْ َّْ ِ َئفَْ َّللّٱِْْٗ ِثْ َْ بَوۦٍٍَِْْْعْب ّّٕٗٔ٥ْْ
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, „Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
                                                 
14
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 3, Juz. 5, h. 235-236. 
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apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an (juga menfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang telah ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. 
Dan (Allah SWT menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim 
secara adil.‟ Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui.”    
 
Imam Bukhari telah meriwayatkan dari „Aisyah menyangkut ayat 
ini, ia berkata : 
ْىَّزَحْ ِٗ ٌِب َِ ْ ًْ ِفُْْٗزَوَشَْشَأفَْبُٙثِسا َ َٚ َٚ َْبٍُّٙ ٌِ َٚ ْ َٛ ُُْ٘خ َّ ٍْ َِزٌٍْ اَُْٖذْٕ ِعْ ُْ ْٛ َُىرْ ًُ ُج َّشٌاْ َٛ ُ٘
َْسْ بََٙج ِّٚ َُضٌْ ْ َأْ َُٖشَْىٌ َٚ ْ َبَٙحِىْٕ ٌَْ ْ َأْْتَغَْشٍَفْ ِقْزَعٌْ اْ ًْ ِفِْٗ ٌِب َِ ْ ًْ ِفْ ُُٗوَشَْشٍَفْ ًلاُج
َُْخٌ َْ اْ ِٖ َِزْ٘ َْذٌََضَٕفْ َبٍُُٙضَْعٍَفْ ُْٗزَوِشَشْ ب َّ ِثْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ
ْْْْْْْْ 
ْْْْْْ“Ada seorang laki-laki yang menjadi pengasuh sekaligus wali dan 
ahli waris seorang naka perempuan yatim. Laki-laki tersebut ikut 
menikmati harta si anak perempuan yatim tersebut, bahkan sampai pada 
harta berupa pohon kurma berikut buahnya. Lalu ia tidak sama sekali 
memiliki hasrat untuk menikahinya, namun pada waktu yang sama ia 
juga tidak ingin menikahkannya dengan laki-laki yang lainnya, maka 
ketika laki-laki lain itu sudah menjadi suaminya, maka ia akan ikut 
menikmati harta yang ada. Oleh karena itu, ia menghalang-halangi si 
anak perempuan yatim itu untuk menikah. Lalu turunlah ayat ini.” [HR. 
Bukhari]  
 
Ibnu Abi Hatim juga telah meriwayatkan dari as-Suddi, bahwasanya 
Jabir menjadi pengasuh sekaligus wali anak perempuan yatim yang 
merupakan sepupunya sendiri. Sepupunya tersebut adalah seorang 
perempuan yang tidak menarik, namun ia memiliki harta warisan yang 
didapatkannya dari ayahnya. Jabir tidak berhasrat untuk menikahinya, 
namun pada waktu yang sama ia juga tidak ingin menikahkannya dengan 
laki-laki yang lain karena khawatir suaminya nanti ikut menikmati 
125 
 
hartanya. Lalu ia pun bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal 
tersebut, lalu turunlah ayat ini.
15
  
 
 
3. Tafsir Ayat-ayat Tentang Mustaḍ‘     
a. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
Wahbah al-Zuh}aili memberikan penafsiran terhadap lafaz } 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26, pada ayat 
tersebut Allah SWT mengingatkan kepada orang-orang yang beriman 
tentang nikmat dan kebaikan-Nya pada mereka ketika jumlah mereka 
sedikit lalu Allah SWT banyakkan mereka, ketika mereka lemah dan 
takut lalu Allah SWT kuatkan dan tolong mereka, ketika mereka miskin 
lalu Allah SWT memberikan mereka rezeki dari segala yang baik.
16
 Dan 
begitulah kondisi orang-orang yang beriman sebelum hijrah dari Makkah 
ke Madinah, setelah Allah SWT memerintahkan mereka untuk mentaati 
Allah SWT dan Rasul-Nya kemudian Dia memerintahkan mereka untuk 
menghindari kemaksiatan, Allah SWT menegaskan perintah-perintah 
tersebut dengan ayat berikut :   
ْْا ٓٚ ُشُوۡرٱ ََْْْٚٔأِْۡرإٍٍَِْْلْ ُۡ ُزًْْٞ ُْوفَعۡضَتۡس ُّمَْنًِْفِْْضَۡسۡلۡٱْْْٛ ُفبََخرْْ َأْ َْْْ ُ َُىفَّطََخَزٌُْطبٌَّٕٱْ
َْفَ ُْْ ُوَذٌََّأ َٚ ْ ُۡ ُىُك َٚ بِِْْٖشَۡصِٕثۦُْْْ َُىلَصَس َْْٚ َٓ ِِِّْذ َُجِّ ٍَّطٌٱْْْٚ ُشُىۡشَرْ ُۡ ُىٍَََّعٌْ َْٕٙ 
“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) 
sedikit, lagi tertindas di bumi (Mekkah), dan kamu takut orang-orang 
                                                 
15
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 3, Juz. 5, h. 302. 
16
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, 
Jilid. 5, Juz. 9, h. 309. 
  
126 
 
(Mekkah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 
menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-
Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik agar supaya kamu 
bersyukur.” 
 
Pada ayat tersebut diatas, wahbah al-Zuh}aili memberikan penafsiran 
bahwasanya orang-orang Muhajirin pada masa sebelum hijrah mereka 
takut diciduk oleh orang-orang Arab yang musyrik itu secepat kilat untuk 
dibunuh dan ditawan sebagaimana halnya mereka antar sesama juga 
saling menciduk di luar haram Makkah, sesuai firman Allah SWT yakni 
sebagai berikut :  
َْٚ َأْْ ُفَّطََخُزٌ َٚ ْ ب ّٕٗ ِ اَءْ ب ًِ َشَحْ بَٕ ٍۡ َعَجْ بََّٔأْ ْا ۡٚ ََشٌْ ُۡ ٌَُْطبٌَّٕٱَِْْجَفأْ  ُۡ ِٙ ٌِ ۡٛ َحْ ۡٓ ًِِْ ِط َُج
ٌۡ ٱْ
ْْٛ ُٕ ِ ُۡؤٌِْخ َّ ِۡعِٕث َٚ ْ َِْْ َّللّٱْْْٚ ُُشفَۡىٌْ َْٙ٥ْ   ْ
“Tidaklah mereka memperhatikan, bahwa Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia disekitarnya 
saling merampok. Mengapa (setelah nyata kebenaran) mereka masih 
percaya kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah SWT?”  
[QS. al-‘Ankabu>t (29) : 67] 
 
Adapun saat mereka (orang-orang muhajirin) merasa takut akan 
ancaman dari orang-orang Arab yang musyrik, Allah SWT memberikan 
mereka tempat berlindung di Madinah untuk membentengi dan memberi 
mereka kekuatan dalam Perang Badar serta peperangan yang lainnya. 
Allah SWT akan tetap menguatkan mereka dengan bantuan-Nya untuk 
melawan musuh-musuh mereka seperti Bangsa Romawi dan Persia. 
Selain daripada itu, Allah SWT juga memberikan mereka rezeki yang 
baik dan penuh berkah serta dihalalkan juga bagi mereka harta rampasan 
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perang agar supaya mereka mensyukuri nikmat-nikmat yang telah 
diberikan Allah SWT kepada mereka.
17
 
Wahbah al-Zuh}aili menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dalam kitab 
tafsirnya (Tafsi>r al-Muni>r) sedikit berbeda dengan tafsir lainnya 
sebagaimana telah penulis paparkan dalam bab sebelumnya (Sistematika 
Penulisan Kitab Tafsi>r al-Muni>r) yakni beliau menggali (menyertakan) 
hukum-hukum yang terkandung pada setiap pokok pembahasan. Dan 
pada QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 terdapat fiqih kehidupan ataupun hukum-
hukum salah satunya yakni ayat ini bertujuan untuk mengingat nikmat-
nikmat Allah SWT yang telah dilimpahkan-Nya kepada orang-orang 
yang beriman dan segera mensyukurinya dan mengambil pelajaran dari 
setiap nikmat tersebut. Allah SWT akan memberikan kebahagiaan di 
dunia, kekuatan, kekuasaan, rasa aman dari segala ketakutan serta 
kemenangan atas musuh bagi orang-orang yang melaksanakan segala 
perintah-Nya. Dia juga akan memberi kemenangan, keselamatan dan 
keridhaan-Nya di akhirat nanti untuk mereka. Namun jika mereka 
mengingkari-Nya dan tidak mensyukuri nikmat-Nya, sebagaimana 
kondisi umat Islam saat ini maka mereka akan menjadi hina dan lemah, 
sebagaimana ketentuan Allah SWT dalam hal ini sesuai firman-Nya 
yakni sebagai berikut : 
َْيَبلْْْٛ ُِْ ِٗ ِ ۡٛ َمٌُِْىَعٍَِْْعزۡعٱْْإُِْْٛثِْ َّللّٱَْْْٚ
ۡۖ
ْا ٓٚ ُِشجۡصٱْْ َّْ ِإَْضَۡسۡلۡٱْْْٛ ٌُِْ َِّللّْْٓ َِ َْبُٙثِسُْْٓءبََشٌ
ِِْٖدَبجِعْ ۡٓ ِۡۦَُْْْۖٚخَِجم َُع ٌۡ ٱٍِْْْمَّز ُّ ٍۡ ٌِْ َٕٓٔ٩ْْ
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“…..Sesungguhnya bumi itu milik Allah SWT, Dia wariskan kepada 
orang-orang yang di kehendaki-Nya dari para hamba-Nya, dan akhir 
yang baik itu milik orang-orang yang bertaqwa.” [QS. al-A’ra>f (7) : 128] 
Lebih lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai 
berikut :       
 
 
 
 
 
َْْ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
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Wahbah al-Zuh}aili memberikan penafsiran terhadap lafaz} 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 75 yang 
berbunyi : 
ِْْٓءبَغٌِّٕٱَْٚ ْ ِْيبَج ِّشٌٱْ َٓ ِ ْ َْه ِيفَعَۡضتۡسُمۡلٱَْوْ ِْ َّللّٱْ ًِ ٍِْْجَعْ ًِفْ َْ ْْٛ ٍُِز
َُُمرْ َلَْ ُۡ َُىٌْ ب َِ َٚ
َِْْٚ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱٌِْْْزٌَّٱَْْْْٓٛ ُمٌَْْٛ ٌُْ ِٖ ِز َُْ٘ ۡٓ ِ َْبٕۡجِشَۡخأَْٓب َّٕثَسْ َِْْخٌََۡشم ٌۡ ٱُِْْ ٌِبَّظٌٱَْْٚ َْبٍُٙ ۡ٘ َأًْْ َعۡجٱَْْب ٌَّٕ
ْْٓ ُِْْْٔذٌََّْٚ ْ ب ٌٍِّّٗ َٚ ْ َهًْْ َعۡجٱٌََّْْبْْْٕٓ ُِْْْٔذٌٍَِّْْصَْٔ َهاًشْ٥ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ٘
ْْ 
 
“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah SWT dan 
(membela) orang-orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun 
anak-anak yang berdo‟a : Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-
Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.”ْ 
 
Wahbah al-Zuh}aili mengawali penafsirannya untuk ayat yang 
tersebut di atas dengan menjelaskan beberapa aspek-aspek yang 
terkandung seperti aspek qira‟at, i‟rab, makna kata maupun kalimat 
dalam ayat-ayat tersebut serta aspek balaghahnya (segi keindahan bahasa 
al-Qur‟an) seperti beliau menjelaskan kalimat َْْٚ ُۡ َُىٌْ ب َِْْٛ ُ ٍِز
َُُمرْ َلََْ   yakni 
kalimat tersebut dalam segi balaghahnya berbentuk pertanyaan (َبٙفزعإ) 
akan tetapi maksudnya adalah untuk menghina dan merendahkan, 
mengapa kalian tidak mau berperang?
18 
Pada ayat ini, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya yang beriman 
untuk berjihad di jalan Allah SWT dan membebaskan orang-orang yang 
lemah, seperti anak-anak, kaum perempuan dan juga kaum laki-laki yang 
tidak kuasa menentang kezaliman baik di Makkah maupun di tempat 
                                                 
18
Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-„Aqi>dah wa al-Syari>‟ h w   l-Manha>j, Jilid. 
3, Juz. 5, h. 157. 
 
130 
 
lainnya. Lalu Allah SWT menambah dorongan untuk melakukan jihad ini 
dengan ungkapan yang menimbulkan semangat di hati dan tidak akan ada 
rasa enggan yang menghalanginya untuk berjihad.  
Adapun tujuan dari berjihad ini yakni mengganti kemusyrikan 
dengan agama tauhid, mengubah kejelekan dengan kebaikan, mengganti 
kezaliman dengan keadilan, kekerasan dengan kasih sayang serta untuk 
membebaskan orang-orang yang lemah baik dari kalangan anak-anak, 
perempuan maupun laki-laki dewasa yang tidak memiliki kekuatan untuk 
melawan orang-orang kafir Quraisy yang telah menghalangi mereka 
untuk berhijrah, bahkan menyiksa mereka dengan berbagai siksaan, 
mereka itulah yang termasuk dalam golongan Must d‟ fi >n.19   
Kemudian, orang-orang Must d‟ fi >n tidak ada yang membantu, 
menolong ataupun melindungi mereka dari berbagai macam siksaan, 
sehingga mereka pun mengeluh dan berkata, “Y  All h SWT 
keluarkanlah kami dari daerah Makkah yang penduduknya kafir dan 
berbuat zalim. Berikanlah kami seorang pemimpin yang mengatur 
urusan kami, membebaskan kami, melindungi jiwa serta kehormatan 
kami. Berikanlah kami penolong dari sisi-Mu yang dapat menghentikan 
kezaliman, mampu menolong kami menghadapi orang-orang zalim dan 
membentu kami untuk berhijrah. Tidak ada pintu keluar bagi kami 
melainkan pintu kasih sayang-Mu Y  All h SWT.” Oleh karena itu, 
hendaknya orang-orang yang beriman berperang (berjihad) di jalan Allah 
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SWT untuk menegakkan Kalimatullah dan memenangkan agama Allah 
SWT yaitu agama tauhid yang membela kebenaran, keadilan, kemuliaan 
dan peradaban serta membebaskan dan menolong para tawanan perang 
yakni orang-orang mukmin yang berada di Makkah dan hidup di bawah 
penindasan kaum kafir Quraisy baik dari kalangan anak-anak, perempuan 
maupun laki-laki dewasa. Nabi SAW pun pernah bersabda
20
 : 
ِْذٍْ ٌِ َٛ ٌْ اْ ِٓ ْثْ َذٍْ ٌِ َٛ ٌْ اْ ِجْٔ َأْ َُّ ُ ٌٍََّٙأ،َِْْ بَشِ٘ ْ َٓ ْثْ َخ َّ ٍََع َٚ،ِْْخَعٍْ ِثَسْ ًْ َِثأْ َٓ ْثْ َػبٍََّع َٚ،ْ
َْٓ ٍْ ِٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ اْ َٓ ِ ْ َٓ ٍْ ِفَعَْضزْغ ُّ ٌْ ا َْٚ .َْطبَّجَعْ ِٓ ِْثإْ َيَبل َْْٚ :ْْْْْ َٓ ِ ْ ًْ ِِّ
ُأْ َٚ ْ َبَٔأْ ُذْٕ ُو
َْٓ ٍْ ِفَعَْضزْغ ُّ ٌْ اْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ.           
“Ya Allah SWT bebaskanlah al-Walid bin al-Walid, Salamah bin 
Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi‟ah dan juga orang-orang yang lemah (al-
Must d‟ fi >n) dari kalangan kaum beriman”. Ibnu Abbas berkata : „Waktu 
itu saya dan juga ibuku termasuk Must d‟ fi >n‟. 
 
Lebih lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai 
berikut :       
 
ْْْْْْْ    
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c. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
Pada QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 97, Wahbah al-Zuh}aili memberikan 
penafsiran terhadap lafaz} Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni yang 
berbunyi : 
َّْ ِإٌِْْْزٌَّٱَْْْٓ ُ ُُٙكَّف َٛ َرُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ
ٌۡ ٱَْْْٔأْ ًٓ ِّ ٌِبَظٍِْْفْْاٌَُٛبلْ ُۡ ِٙ ُِغفُْْٕوْ َُْبَُّٕوْْاٌَُٛبلْ ۡۖ ُۡ ُز ِْيفَعَۡضتۡسُمَْهْ
ًِْفْ ِضَۡسۡلۡٱُْْضَۡسأْ ۡٓ َُىرْ ُۡ ٌََأْ ْا ٓٛ ٌَُبلِْ َّللّٱٍِْْْفْ ْاُٚشِجَبَُٙزفْ ّٗخَعِع َُْٚ ُۡ ُُٙك َٚ ۡأ َِ ْ َِهئ
ٓ ٌَُ ْٚ ُ َأفْ  َبٙ
ٍِْْص َِ ْۡدَٓءبَع َٚ ْ ُۡۖ َّ ََٕٙجْاًش٧٥ْْ
       “Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi dirinya sendiri, mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mekkah).” Mereka (para malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
(berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka orang-orang itu tempatnya di 
neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali.”        
                                                                                                 
Pada ayat yang tersebut di atas, Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan 
makna Mustaḍ„ f n dalam kitab tafsirnya yakni mereka adalah 
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sekelompok kaum dari penduduk Makkah yang telah memeluk agama 
Islam. Akan tetapi, mereka enggan untuk ikut berhijrah ke Madinah 
padahal hijrah tersebut diwajibkan atas mereka.
21
 Ayat ini berbicara 
mengenai hijrahnya orang-orang yang lemah (tertindas). Dalam ayat ini, 
Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan bahwasanya ketika malaikat maut 
hendak mencabut nyawa orang-orang yang tidak mau berhijrah padahal 
sebenarnya mereka mampu untuk berhijrah tetapi lebih memilih untuk 
berada di negeri kemusyrikan.  
Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan ayat ini dari aspek balaghahnya 
(segi keindahan bahasa al-Qur‟an) yakni pada kalimat ُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ ٌۡ ٱْ ُ ُُٙكَّف َٛ َر 
terdapat penggunaan kata jamak untuk maksud kata tunggal, yaitu kata 
ُْخَِىئ
ٓ ٍَُ َّ ٌۡ ٱ yang berarti “para malaikat” digunakan untuk maksud “satu 
malaikat pencabut nyawa”, penggunaan kata jamak ini dimaksudkan 
untuk penekanan makna.
22
 Ketika malaikat maut bertanya kepada mereka 
dengan nada mencela dan mencekam, “B g im n  posisimu y ng 
se en rny  di d l m  g m mu?” pertanyaan tersebut dengan kata lain, 
malaikat menyatakan bahwa mereka itu tidak serius dalam menjalankan 
dan membela agama Islam. Hal itu terbukti dengan ketidakmauan mereka 
untuk ikut serta dalam berhijrah, meski sebenarnya mereka mampu 
melakukannya. Adapun ketika malaikat maut mencela, mengecam dan 
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mempertanyakan dasar mereka tidak ikut berhijrah, mereka membuat-
buat berbagai alasan dengan mengakui diri mereka sebagai orang-orang 
yang lemah dan tertindas di Makkah, karena itu mereka tidak mampu 
menjalankan ajaran-ajaran kewajiban hukum Islam.  
Ayat ini menjadi dalil kewajiban hijrah bagi orang-orang yang tidak 
mampu menjalankan ajaran Islam secara sepenuhnya di negeri yang 
didiaminya saat itu, juga bagi orang yang mengetahui bahwa jika pindah 
ke negeri lain maka ia akan lebih utuh bisa menjalankan syari‟at Islam. 
Dan sesungguhnya tempat tinggal bagi mereka orang-orang yang 
terkekang oleh nafsunya dari melaksanakan hijrah yakni neraka 
Jahannam, yang pasti akan membuat mereka makin merasa pedih dan 
kesakitan.
23
 Lebih lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya 
sebagai berikut :       
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d. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
Pada QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 98 merupakan ayat lanjutan daripada 
ayat sebelumnya, yakni masih berbicara mengenai hijrahnya orang-orang 
yang lemah (tertindas) yang berbunyi : 
ْ َِّلَإَْْه ِيفَعَۡضتۡسُمۡلٱْْ َٓ ِِْيبَج ِّشٌٱَِْْْٚٓءبَغٌِّٕٱَِْْْٚ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱٍَِْْْطزَۡغٌْ َلَْْٛ ُعٍِْْحْ ََْْلَ َٚ ْ َّٗخٍ
ْْٚ َُذز ۡٙ ٌٍَِْْجَعْ َْْ ّٗلا٧٩ 
“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki maupun perempuan 
dan anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
berhijrah).” 
Wahbah al-Zuh}aili memberikan penafsiran pada ayat ini behwasanya 
Allah SWT memberikan pengecualian dari ancaman Jahannam bagi 
orang-orang yang enggan untuk ikut berhijrah yang mana telah 
dipaparkan pada ayat sebelumnya. Pengecualian ini yaitu bagi orang-
orang yang memang tidak mampu untuk pergi berhijrah dengan sebab 
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karena kemiskinan [tidak cukup bekal], kelemahan fisik [tidak mampu 
berjalan], segi umur [terlalu tua renta] seperti „Ayyasy bin Abu Rabi‟ah 
dan Salamah bin Hisyam, kemudian dari kaum perempuan seperti Ummu 
Fadhal [ibunda Ibnu Abbas] dan juga kaum remaja yang baru hendak 
menginjak dewasa [hampir baligh] seperti Ibnu Abbas.
24
    
Mereka semua itu tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk 
melakukan perjalanan hijrah. Baik karena sakit ataupun cacat, bekal yang 
tidak ada maupun karena memang tidak mengetahui jalan mana yang 
harus ditempuh jika hendak berhijrah. Ibnu Abbas pernah berkata : “Aku 
dan ibuku termasuk diantara orang-orang yang tertindas yang tidak 
memiliki kemampuan atau kekuatan untuk berhijrah, dan juga tidak 
mengetahui jalan mana yang harus ditempuh untuk melakukan 
perj l n n hijr h.” Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan bahwasanya kaum 
Muslimin dari kalangan anak-anak memang dianggap masih lemah untuk 
melakukan perjalanan hijrah.
25
 
Adapun orang-orang yang termasuk di dalam pengecualian di atas, 
mereka diharapkan mendapatkan ampunan dari Allah SWT serta 
diharapkan agar tidak disiksa di neraka meskipun mereka tidak berhijrah 
dan tetap tinggal di negeri kemusyrikan. Do‟a seperti itu menegaskan 
bahwa betapa besarnya dosa orang-orang yang meninggalkan kewajiban 
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berhijrah, padahal sebenarnya mereka mampu melakukannya. Lebih 
lengkapnya beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
Wahbah al-Zuh}aili memberikan penafsiran terhadap lafaz} 
Mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an yakni QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 127 yang 
berbunyi : 
ْْٛ ُزَۡفزۡغٌَ ََْٚهًَِْْٔفِْۡۖٓءبَغٌِّٕٱْْ ًِ ُلُْ َّللّٱٍِْْْزُۡفٌٍِْْفْ ُۡ ُىًِْفْ ُۡ ُى ٍۡ ٍََعْ َُىٍُۡزٌْ ب َِ َٚ ْ َّٓ ِِْٙت
َُزِى ٌۡ ٱًِْْف
ْ ى َّ
ََُزٌِْٓءبَغٌِّٕٱًِْز
ٌَُّٱْْْٛ ُرُۡؤرْ َلَْْٛ ُجَغَۡشر َٚ ْ َّٓ ٌَُْٙ َتِزُوْ ب َِ ْ َّٓ َُْْٙٔ َأْ ََْْْْٕرْْٛ ُحِىْ َّٓ ُ٘
ْ ۡٓ ِ ْ ْاٍَُٛعۡفَرْ ب َِ َٚ ْ
 ِْظِۡغم ٌۡ ٱِْثْ ْ ْ ُى َّ
ََُزٍ ٍۡ ٌِْ ْاٛ ُِ ْْٛ ُمَرْ ْْ َأَْٚ ْ ِْ َُذ ٌۡ ِٛ
ٌۡ ٱْ َٓ ِ ْ َْه ِيفَعَۡضتۡسُمۡلٱَْٚ
ْ َّْ ِ َئفْٖش ٍۡ َخَْ َّللّٱِْْٗ ِثْ َْ بَوۦٍٍَِْْْعب ّّْٕٗٔ٥ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ    
“Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, „Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur‟an (juga menfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang telah ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
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menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang lemah. 
Dan (Allah SWT menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak yatim 
secara adil.‟ Dan kebajikan apapun yang kamu kerjakan, sesungguhnya 
Allah SWT Maha Mengetahui.”  
ْ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ ْْْ  
Wahbah al-Zuh}aili menjelaskan bahwasanya QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 
127 diturunkan untuk memberikan jawaban atas permintaan fatwa yang 
menyangkut tentang hak dan kewajiban kaum perempuan secara 
mutlak.
26
 Meminta fatwa dalam urusan agama adalah hal yang 
diperintahkan secara syari‟at, sesuai dengan firman Allah SWT QS. an-
Nahl (16) ayat 43 yakni : 
ْٓب َِ َْْْٚٓ ِ ْ بَٕ
ٍۡ َعَۡسأْْْٛ ُّٔ ْ ّٗلَبَجِسْ َِّلَإَْهٍَِۡجلَْۡغفْ ۡۖ ُۡ ِٙ ٍۡ ٌَِإْ ًٓ ِحَ ْٓٛ ٍُْ ًَ ۡ٘ َأْ ْاِْشۡو ِّزٌٱْْْ ِإُْْْٕوَْلَْ ُۡ ُز
ْْٛ ُّ ٍََۡعرْ َْْٖٗ     
“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui”. [QS. an-Nahl (16) : 43]      
 
Rasulullah SAW selalu ditanyai mengenai banyak hukum yang 
menyangkut kaum perempuan baik dalam masalah waris ataupun yang 
lainnya. Dan Allah SWT menjelaskan kepada mereka mengenai hukum-
hukum dalam al-Qur‟an dari awal surat an-Nisa>‟, semisal hukum-hukum 
memperlakukan anak-anak yatim perempuan menyangkut warisan dan 
memberikan kepada anak yatim harta mereka dan juga seperti sikap 
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menghindarkan diri dari menikahi perempuan yatim,
27
 sesuai firman 
Allah SWT QS. an-Nisa>‟ (4) Ayat 3 yakni : 
ْۡ ِإ َْْٚ ًِفْ ْاُٛطِغُۡمرْ ََّلَأْ ُۡ ُزۡفِخُْى َّ
ََُزٍ ٌۡ ٱَْْفْْٔٱْْاُٛحِىُْْْ َُىٌْ َةبَطْ ب َِْْ َٓ ِِِّْٓءبَغٌِّٕٱَُْْىٕۡث َِ
ْ ََّلَأْ َُٓىَٔۡدأَِْهٌ َُرْ  ُۡ ُُىٕ َُّ ٌۡ َأْۡذََىٍ َِ ْ ب َِ ْ ۡٚ َأْ ًحَذِح َُٛ َفْ ْاٌُِٛذَۡعرْ ََّلَأْ ُۡ ُزۡفِخْ ْۡ ِ َئفْ َۡۖع َُثُس َٚ َْث
ٍَُُث َْٚ
ْْٛ َُعرْْاٌُْٖٛ 
“. . . Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
[hak-hak] perempuan yatim [bilamana kamu menikahinya], maka 
nikahilah perempuan [lain] yang kamu senangi”. [QS. an-Nisa>’ (4) : 3] 
 
Wahbah al-Zuh}aili dalam memberikan penafsiran terhadap ayat ini 
mengambil beberapa pendapat dari para ulama, diantaranya dalam 
menafsirkan ayat  َْ ْٛ ُجَغَۡشر ََّْْٚٓ ُ٘ ْٛ ُحِىْٕ َرْ ْ َأ   sebagian ulama Hanafiyyah 
menggunakan ayat tersebut sebagai landasan dalil bahwa wali selain ayah 
dan kakek boleh menikahkan anak perempuan yang masih kecil yang 
berada di bawah perwaliannya. Karena di sini, Allah SWT menuturkan 
keinginan menikahi perempuan yatim. Sementara itu, ulama Syafi‟iyyah 
mengatakan bahwa sesungguhnya dalam ayat ini, Allah SWT 
menuturkan apa yang dulu biasa dilakukan oleh masyarakat jahiliyyah, 
sebagai bentuk celaan dan teguran sehingga ayat ini tidak mengandung 
pengertian yang menunjukkan pendapat sebagian ulama Hanafiyyah.  
Ayat ini memerintahkan untuk berbuat baik kepada perempuan-
perempuan yatim menyangkut waris, mahar, pernikahan dan yang 
lainnya. Sebagaimana pula ayat ini juga memerintahkan untuk berbuat 
baik kepada anak-anak yang masih kecil dan lemah. Dan semua itu 
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bertujuan untuk menghapus perilaku umum masyarakat jahiliyyah yang 
tidak memberikan hak waris kepada anak-anak dan kaum perempuan. 
Selanjutnya, ayat ini juga memerintahkan untuk memperlakukan anak 
yatim secara adil serta memperhatikan urusan-urusan mereka dengan 
perhatian khusus dan tidak membiarkan siapa pun menzalimi mereka 
atau merampas dan mereduksi hak-hak mereka.
28
 Lebih lengkapnya 
beliau mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai berikut :       
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Adapun tabel dari kelima ayat tersebut menurut pandangan Wahbah 
al-Zuh}aili dari berbagai aspek (segi) menurut penafsiran beliau yakni, 
sebagai berikut : 
 
No 
 
Surat/Ayat 
Aspek (Segi) lafaz} mustaḍ‘     
 
Ekonomi 
Iman 
[Theologi] 
 
Fisik 
1. QS. al-Anfa>l (8) Ayat 26 
   
2. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 75 
   
3. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 97 
   
4. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 98 
   
5. QS. an-Nisa>’ (4) Ayat 127 
   
 
Tabel 4. Tinjauan Aspek (Segi) lafaz} mustaḍ‘     Pandangan  
Wahbah al-Zuh}aili 
C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh }aili Terhadap Lafaz} Mustaḍ‘   n dalam al-Qur’a>n 
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Perbandingan penafsiran antara Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh}aili memiliki persamaan dan perbedaan baik dari segi metode penafsiran 
maupun isi penafsiran antara lain, sebagai berikut : 
1. Persamaan dan Perbedaan dari segi metode penafsiran  
Adapun persamaan dan perbedaan metode penafsiran antara Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili yakni sebagai berikut : 
a. Persamaan 
1) Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili sama-sama tidak 
mencantumkan as     l-Nu  l QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75 dan 98. 
2) Pada penafsiran QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97, Imam al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh}aili sama-sama menafsirkan ayat tersebut dengan 
pendekatan bahasa. 
3) Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili sama-sama 
menyebutkan secara spesifik sebagian nama-nama dari kalangan 
mustaḍ„ f n pada penafsiran QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 98. 
b. Perbedaan 
1) Imam al-Zamakhsyari menyebutkan as     l-Nu  l pada QS. al-Anfa>l 
(8) ayat 26, sedangkan Wahbah al-Zuh}aili tidak menyebutkannya. 
Selanjutnya, pada QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 dan 127, Wahbah al-
Zuh}aili menyebutkan as     l-Nu  l dari ayat-ayat tersebut 
sedangkan Imam al-Zamakhsyari tidak menyebutkannya. 
2) Pada QS. al-Anfa>l (8) ayat 26, Imam al-Zamakhsyari menafsirkannya 
dengan menyebutkan arti dari beberapa kalimat. Berbeda dengan 
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Wahbah al-Zuh}aili yang menjelaskan ayat tersebut dengan 
menyebutkan nasehat dan hikmah kehidupan yang terkandung di 
dalamnya. Selain itu, Wahbah al-Zuh}aili juga menguatkan 
pendapatnya dengan menyebutkan ayat-ayat lain sebagai penguat.  
3) Dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75, Imam al-Zamakhsyari tidak 
menyebutkan secara spesifik siapa saja mustaḍ„ f n dalam ayat 
tersebut. Dia hanya menyebutkan bahwa mustaḍ„ f n QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 75 ini adalah orang-orang muslim Makkah yang masih berada 
dalam kekuasaan dan tekanan dari orang-orang kafir. Sedangkan 
Wahbah al-Zuh}aili menyebutkan secara spesifik siapa saja 
mustaḍ„ f n yang dimaksud dalam ayat tersebut, yakni al-Walid bin 
al-Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyash bin Abi Rabi‟ah dan lain-lain. 
Pendapat Wahbah al-Zuh}aili diperkuat dengan h}adi>ṡ.  
4) Perbedaan lain adalah Imam al-Zamakhsyari tidak menyebutkan aspek 
qiraat, i‟rab serta aspek balaghah dalam setiap penafsirannya, 
sedangkan Wahbah al-Zuh}aili menyebutkan ketiga aspek tersebut 
dalam setiap penafsirannya. 
5) Pada QS. an-Nisa >‟ (4) ayat 97, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh}aili menjelaskan bahwa wajib bagi seorang mukmin berhijrah ke 
negeri lain apabila di dalam negeri yang didiaminya itu dia tidak 
mampu menjalankan ajaran Islam sepenuhnya. Namun dalam 
memperkuat pendapatnya tersebut Imam al-Zamakhsyari tidak 
menyertakan dalil yang dapat memperkuat pendapatnya. Sedangkan 
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Wahbah al-Zuh}aili menyertakan dalil berupa h}adi>ṡ yang dapat 
memperkuat pendapatnya. 
6) Perbedaan penafsiran pada QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 127 antara Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili ini adalah metode yang 
digunakan keduanya. Imam al-Zamakhsyari lebih cenderung 
menggunakan metode bi al-Ra‟yi. Sedangkan Wahbah al-Zuh }aili lebih 
cenderung menggunakan metode bi al-Ma‟tsur. 
2. Persamaan dan Perbedaan dari segi isi penafsiran 
Sedangkan persamaan dan perbedaan isi penafsiran antara Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili yakni sebagai berikut : 
a. Persamaan 
1) Pada QS. al-Anfa>l (8) ayat 26, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh}aili sama-sama menerangkan bahwasanya lafaz } mustaḍ„ f n yang 
dimaksudkan adalah orang-orang mukmin yang lemah dari segi 
ekonomi, iman dan fisik. 
2) Dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah 
al-Zuh }aili sama-sama memberikan penjelasan bagaimana cara Allah 
SWT membebaskan orang-orang mustaḍ„ f n yang ada di Makkah. 
3) Selain kesamaan dalam pendekatan bahasa yang digunakan, Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili juga sama-sama menafsirkan 
lafaz } mustaḍ„ f n dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 berarti orang-orang 
yang mengaku lemah (pura-pura lemah). 
b. Perbedaan 
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Imam al-Zamakhsyari mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n dengan arti 
kaum minoritas karena kemiskinan baik dari kalangan orang-orang 
mukmin ataupun orang-orang kafir. Sedangkan Wahbah al-Zuh}aili 
mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n dengan arti kaum yang lemah dari 
kalangan orang-orang mukmin. Wahbah al-Zuh}aili memang tidak 
menyebutkan langsung bahwasanya orang-orang yang lemah tersebut 
adalah kaum mukmin, akan tetapi dia menunjukkannya dengan 
mengatakan lafaz } mustaḍ„ f n adalah orang yang tidak mampu 
menegakkan agamanya karena penguasa yang zalim. 
3. Tabel Persamaan dan Perbedaan 
Berikut ini tabel yang menggambarkan perbandingan metode penafsiran 
antara Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz } 
mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an :  
 Imam al-Zamakhsyari Wahbah al-Zuh}aili 
 
 
Persamaan 
a. Tidak menyebutkan as     l-
Nu  l QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75 
dan 98. 
a. Tidak menyebutkan as     l-
Nu  l QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75 
dan 98. 
b. Menafsirkan QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 97 menggunakan 
pendekatan bahasa. 
b. Menafsirkan QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 97 menggunakan 
pendekatan bahasa. 
c. Menyebutkan secara spesifik 
sebagian nama-nama 
mustaḍ„ f n pada penafsiran 
QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 98.  
c. Menyebutkan secara spesifik 
sebagian nama-nama 
mustaḍ„ f n pada penafsiran 
QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 98. 
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Perbedaan 
a. Menyebutkan as     l-Nu  l 
QS. al-Anfa >l (8) ayat 26, tetapi 
tidak menyebutkan as     l-
Nu  l QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 
dan 127. 
a. Tidak menyebutkan as     l-
Nu  l QS. al-Anfa>l (8) ayat 26, 
tetapi  menyebutkan as     l-
Nu  l QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 
dan 127. 
b. Menafsirkan QS. al-Anfa>l (8) 
ayat 26 dengan menyebutkan 
arti dari beberapa kalimat. 
b. Menafsirkan QS. al-Anfa>l (8) 
ayat 26 dengan menyebutkan 
hikmah ayat tersebut. 
c. Tidak menyebutkan secara 
spesifik siapa mustaḍ„ f n 
dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75. 
c. Menyebutkan secara spesifik 
siapa mustaḍ„ f n dalam QS. 
an-Nisa>‟ (4) ayat 75. 
d. Tidak menyebutkan aspek 
qiraat, i‟rab serta aspek 
balaghah dalam setiap 
penafsirannya. 
d. Menyebutkan aspek qiraat, 
i‟rab serta aspek balaghah 
dalam setiap penafsirannya. 
e. Tidak memperkuat 
pendapatnya dengan ayat-ayat 
lain atau pun hadiṡ dalam 
penafsiran QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 97.  
e. Memperkuat pendapatnya 
dengan ayat-ayat lain atau pun 
hadiṡ dalam penafsiran QS. an-
Nisa>‟ (4) ayat 97. 
f. Menafsirkan QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 127 cenderung 
menggunakan metode bi al-
Ra‟yi.  
f. Menafsirkan QS. an-Nisa>‟ (4) 
ayat 127 cenderung 
menggunakan metode bi al-
Ma‟tsur. 
 
Tabel 5. Perbandingan metode penafsiran antara Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili  
Adapun tabel yang menggambarkan perbandingan isi penafsiran antara 
Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili terhadap lafaz } mustaḍ„ f n 
dalam al-Qur‟an yakni sebagai berikut :  
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 Imam al-Zamakhsyari Wahbah al-Zuh}aili 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persamaan 
a. Mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n 
dalam QS. al-Anfa>l (8) ayat 26 
dengan makna orang-orang 
mukmin yang lemah ekonomi, 
iman dan fisik. 
a. Mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n 
dalam QS. al-Anfa>l (8) ayat 26 
dengan makna orang-orang 
mukmin yang lemah ekonomi, 
iman dan fisik. 
b. Menjelaskan pada penafsiran 
QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75 
bagaimana cara Allah 
membebaskan orang-orang 
mustaḍ„ f n yang ada di 
Makkah. 
b. Menjelaskan pada penafsiran 
QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 75 
bagaimana cara Allah 
membebaskan orang-orang 
mustaḍ„ f n yang ada di 
Makkah. 
c. Menafsirkan lafaz } mustaḍ„ f n 
dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 
berarti orang-orang yang 
mengaku lemah (pura-pura 
lemah). 
c. Menafsirkan lafaz } mustaḍ„ f n 
dalam QS. an-Nisa>‟ (4) ayat 97 
berarti orang-orang yang 
mengaku lemah (pura-pura 
lemah). 
 
 
Perbedaan 
a. Mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n 
secara global yakni orang-
orang miskin, baik dari orang-
orang mukmin atau pun kafir. 
a. Mengartikan lafaz } mustaḍ„ f n 
sebagai orang-orang yang 
lemah dari kalangan orang-
orang mukmin. 
 
Tabel 6. Perbandingan isi penafsiran antara Imam al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh}aili  
 
Demikianlah perbandingan penafsiran antara Imam al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh }aili dilihat dari segi metode maupun isi penafsiran mengenai 
lafaz } mustaḍ„ f n dalam al-Qur‟an. Penulis telah memaparkan sebelumnya, 
bahwasanya kedua mufassir tersebut memiliki sedikit perbedaan dari segi 
aliran theologinya yakni Imam al-Zamakhsyari termasuk pengikut aliran 
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Mu‟tazilah dan Wahbah al-Zuh}aili termasuk pengikut aliran Ahlu al-Sunnah 
wa al-Jama‟ah. Akan tetapi, walaupun berlatarbelakang aliran theologi yang 
berbeda, beliau berdua tetap bersikap netral dalam menafsirkan ayat-ayat 
tentang mustaḍ„ f n dan tidak terpengaruh oleh mażhabnya. Sedangkan 
mengenai perbedaan, penulis jelas menemukan beberapa diantaranya yakni 
beliau berdua memiliki keahlian yang berbeda diantaranya Imam al-
Zamakhsyari cenderung ahli dalam bahasa ataupun balaghah (segi 
keindahan al-Qur‟an) dan Wahbah al-Zuh }aili cenderung ahli dalam hukum 
(fiqih), oleh karena itu dari segi metode penafsiran beliau berdua sedikit 
berbeda dalam menafsirkan. Imam al-Zamakhsyari memulai dengan 
menjelaskan beberapa kosa kata ataupun kalimat dalam ayat tersebut, 
sedangkan Wahbah al-Zuh}aili, beliau secara rinci menjelaskan ayat tersebut 
dari segi qira‟at, i‟rab, balaghah, munasabah, asbabun al-Nuzu >l maupun dari 
segi fiqih hukum (kehidupan) dalam ayat tersebut yang beliau jelaskan tiap 
pada akhir penafsiran sebagai penutup dan hikmah yang bisa ditela‟ah oleh 
semua manusia dari ayat tersebut.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan oleh penulis, maka untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai kesimpulan antara 
lain adalah sebagai berikut : 
1. Imam al-Zamakhsyari menafsirkan lafaz } mustaḍ      secara global. Dia 
menunjukkan bahwa mustaḍ      bukan hanya dari kaum minoritas orang-
orang mukmin, akan tetapi bisa jadi dari kalangan orang-orang kafir.   
2. Wahbah al-Zuh}aili menafsirkan lafaz } mustaḍ      yang berarti orang-
orang yang lemah, dilemahkan dan tertindas oleh para penguasa yang 
zalim. Kalimat Wahbah al-Zuh }aili tersebut menunjukkan bahwasanya 
lafaz } mustaḍ      merujuk kepada orang-orang yang lemah dari kalangan 
orang-orang yang mukmin.  
3. Perbandingan penafsiran antara Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-
Zuh}aili memiliki persamaan dan perbedaan baik dari segi metode 
penafsiran maupun isi penafsiran. Adapun persamaan dan perbedaan 
metode penafsiran antara Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili 
yakni sebagai berikut : 
a. Persamaan 
1) Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili sama-sama tidak 
mencantumkan a       -N   l QS. an-Nisa>’ (4) ayat 75 dan 98. 
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2) Pada penafsiran QS. an-Nisa>’ (4) ayat 97, Imam al-Zamakhsyari dan 
Wahbah al-Zuh}aili sama-sama menafsirkan ayat tersebut dengan 
pendekatan bahasa. 
3) Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili sama-sama 
menyebutkan secara spesifik sebagian nama-nama dari kalangan 
mustaḍ      pada penafsiran QS. an-Nisa>’ (4) ayat 98. 
b. Perbedaan 
1) Imam al-Zamakhsyari menyebutkan a       -N   l pada QS. al-
Anfa>l (8) ayat 26, sedangkan Wahbah al-Zuh }aili tidak 
menyebutkannya. Selanjutnya, pada QS. an-Nisa>’ (4) ayat 97 dan 
127, Wahbah al-Zuh}aili menyebutkan a       -N   l dari ayat-ayat 
tersebut sedangkan Imam al-Zamakhsyari tidak menyebutkannya. 
2) Pada QS. al-Anfa>l (8) ayat 26, Imam al-Zamakhsyari 
menafsirkannya dengan menyebutkan arti dari beberapa kalimat. 
Berbeda dengan Wahbah al-Zuh }aili yang menjelaskan ayat tersebut 
dengan menyebutkan nasehat dan hikmah kehidupan yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, Wahbah al-Zuh}aili juga 
menguatkan pendapatnya dengan menyebutkan ayat-ayat lain 
sebagai penguat.  
3) Dalam QS. an-Nisa>’ (4) ayat 75, Imam al-Zamakhsyari tidak 
menyebutkan secara spesifik siapa saja mustaḍ      dalam ayat 
tersebut. Dia hanya menyebutkan bahwa mustaḍ      QS. an-Nisa>’ 
(4) ayat 75 ini adalah orang-orang muslim Makkah yang masih 
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berada dalam kekuasaan dan tekanan dari orang-orang kafir. 
Sedangkan Wahbah al-Zuh}aili menyebutkan secara spesifik siapa 
saja mustaḍ      yang dimaksud dalam ayat tersebut, yakni al-Walid 
bin al-Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyash bin Abi Rabi’ah dan 
lain-lain. Pendapat Wahbah al-Zuh }aili diperkuat dengan h}adi>ṡ.  
4) Perbedaan lain adalah Imam al-Zamakhsyari tidak menyebutkan 
aspek qiraat, i’rab serta aspek balaghah dalam setiap penafsirannya, 
sedangkan Wahbah al-Zuh}aili menyebutkan ketiga aspek tersebut 
dalam setiap penafsirannya. 
5) Pada QS. an-Nisa>’ (4) ayat 97, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah 
al-Zuh }aili menjelaskan bahwa wajib bagi seorang mukmin berhijrah 
ke negeri lain apabila di dalam negeri yang didiaminya itu dia tidak 
mampu menjalankan ajaran Islam sepenuhnya. Namun dalam 
memperkuat pendapatnya tersebut Imam al-Zamakhsyari tidak 
menyertakan dalil yang dapat memperkuat pendapatnya. Sedangkan 
Wahbah al-Zuh}aili menyertakan dalil berupa h}adi>ṡ yang dapat 
memperkuat pendapatnya. 
6) Perbedaan penafsiran pada QS. an-Nisa>’ (4) ayat 127 antara Imam 
al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili ini adalah metode yang 
digunakan keduanya. Imam al-Zamakhsyari lebih cenderung 
menggunakan metode bi al-Ra’yi. Sedangkan Wahbah al-Zuh}aili 
lebih cenderung menggunakan metode bi al-Ma’tsur. 
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Sedangkan persamaan dan perbedaan isi penafsiran antara Imam al-
Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh}aili yakni sebagai berikut : 
a. Persamaan 
1) Pada QS. al-Anfa>l (8) ayat 26, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah 
al-Zuh }aili sama-sama menerangkan bahwasanya lafaz } mustaḍ      
yang dimaksudkan adalah orang-orang mukmin yang lemah dari segi 
ekonomi, iman dan fisik. 
2) Dalam QS. an-Nisa>’ (4) ayat 75, Imam al-Zamakhsyari dan Wahbah 
al-Zuh }aili sama-sama memberikan penjelasan bagaimana cara Allah 
SWT membebaskan orang-orang mustaḍ      yang ada di Makkah. 
3) Selain kesamaan dalam pendekatan bahasa yang digunakan, Imam 
al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuh }aili juga sama-sama menafsirkan 
lafaz } mustaḍ      dalam QS. an-Nisa>’ (4) ayat 97 berarti orang-orang 
yang mengaku lemah (pura-pura lemah). 
b. Perbedaan 
Imam al-Zamakhsyari mengartikan lafaz } mustaḍ      dengan arti 
kaum minoritas karena kemiskinan baik dari kalangan orang-orang 
mukmin ataupun orang-orang kafir. Sedangkan Wahbah al-Zuh}aili 
mengartikan lafaz } mustaḍ      dengan arti kaum yang lemah dari 
kalangan orang-orang mukmin. Wahbah al-Zuh}aili memang tidak 
menyebutkan langsung bahwasanya orang-orang yang lemah tersebut 
adalah kaum mukmin, akan tetapi dia menunjukkannya dengan 
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mengatakan lafaz } mustaḍ      adalah orang yang tidak mampu 
menegakkan agamanya karena penguasa yang zalim. 
B. Saran-saran 
Untuk kelanjutan penelitian ini di masa yang akan datang, agar bermanfaat 
terhadap dunia keilmuwan dan kajian-kajian yang lain khususnya di IAIN 
Surakarta, maka ada beberapa hal yang penulis dapat sarankan yaitu : 
1. Bagi para peneliti selanjutnya, ada baiknya untuk meneliti kajian ini dengan 
pendekatan sosial. Antara lain  dengan meneliti kaum mustaḍ      dari 
kalangan masyarakat pada masa kini. 
2. Dengan selesainya penelitian ini bukan berarti kajian tentang penelitian ini 
berakhir sampai di sini. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 
mendiskusikan pemikiran Imam al-Zamakhsyari maupun Wahbah al-Zuh}aili 
yang belum tersentuh pada kajian ini. 
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